BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Alston dan Bowles (2003:9) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif
memulai dengan pengalaman atau pengamatan khusus, penelitimemulai penelitian
tanpa ide yang terbentuk sebelumnya dan membiarkan pola atautema muncul dari
pengalaman mereka. Peneliti kualitatif membangun teori dari pola yang mereka amati
sehingga pendekatan kualitatif bersifat induktif yang bergerak dari pengamatan atau
interaksi khusus ke gagasan dan teori umum.Penelitian kualitatif menggeneralisasi
hasil dengan menggunakan teori, logika, daneksplorasi lebih lanjut serta melakukan
diskusi dengan orang-orang yang berkaitandengan penelitian.

Alston dan Bowles (2003:10) menerangkan lebih lanjut bahwa peneliti
kualitatif harus mengakui nilai, bias, dan posisi mereka sendiri dalam hubungannya
dengan yang diteliti. Mereka menganjurkan proses penelitian merupakan interaksi
dua arah antara peneliti dengan yang diteliti dimana para pihakberada pada tingkat
yang lebih setara. Dengan demikian, seorang peneliti kualitatifdapat melakukan
wawancara yang fleksibel dan terbuka sehingga percakapan dapatmencakup topik,
perspektif dan makna penting bagi orang yang diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif
dengan desain deskriptif. Pendekatan kualitatif ini dipilih untuk memahami secara
mendalam dan juga menyeluruh mengenai Implementasi Program Bersatu Sigap
Bencana (BEGANA) PT Cikarang Linstrindo Tbk dalam menghadapi ancaman

bencana banjir yang ada di Desa Labansari Kabupaten Bekasi. Dengan pendekatan
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kualitatif deskriptif, peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pelaksanaan tanggung jawab sosial yang telah dilakukan. Desain deskriptif ini
membantu peneliti dalam mengeskplorasi dan juga menganalisis fenomena sosial
yang akan di teliti secara holistic dan mendalam. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, peneliti telah mengetahui bagaimana mengimplementasikan terkait
tanggung jawab sosial PT Cikarang Listrindo Thk dalam menghadapiancaman banjir
di Desa Labansari Kabupaten Bekasi.
3.2  Penjelasan Istilah
Penggunaan penjelasan istilah dalam penelitian bertujuan  untuk

mengklarifikasi permasalahan atau cakupan yang akan dibahas serta menghindari
perbedaaan pemahama terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian. Dengan
adanya penjelasan istilah, hal yang dimaksud dalam penelitian menjadi lebih jelas
dan dapat dipahami dengan baik.
1. Implementasi

Implementasi dalam penelitian ini mengacu pada pelaksanaan rencana yang
telah dirancang secara terperinci untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini
sejalan dengan pandangan Nurdin Usman yang menyatakan bahwa implementasi
merupakan hasil dari aktivitas, tindakan, atau mekanisme suatu program.
Implementasi bukan hanya sekedar aktivitas semata, melainkan merupakan suatu
kegiatan yang di rencanakan dengan baik untuk mencapai tujuan yang di tetapkan.
Dalam konteks ini, implementasi merujuk pada pelaksanaan program bersatu sigap
bencana (BEGANA) PT Cikarang Listrindo Tbk dalam mengadapi banjir di Desa

Labansari Kabupaten Bandung.
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Program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA)

Implementasi program bersatu sigap bencana (BEGANA) adalah pelaksanaan

program yang dibuat oleh PT Cikarang Listrindo Tbk tentang pelaksanaan

penanganan ancaman banjir yang meliputi sebagai berikut:

1)

2)

Pelaksanaan komunikasi penanganan ancaman banjir

Pada pelaksanan komunikasi program ini diharapkan komunikasi yang
diterima oleh para pelaksana program haruslah bersifat jelas dan tanpa
ambiguitas. Tidak hanya dikomunikasikan kepada para pelaksana atau
implementator, tetapi juga disampaikan kepada kelompok sasaran dan pihak-
pihak lain yang memiliki kepentingan terkait, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Transmisi komunikasi ini melibatkan unsur-unsur penting
seperti komunikator (communicator), penerima (receiver), media (transmitter-
channel), serta hambatan komunikasi (noise).
Pemanfaatan sumberdaya dalam penanganan ancaman banjir

Edwards 111 (1980) menyatatakan bahwa meskipun komunikasi berjalan
lancer, keberhasilan implementasi pelaksanaan program tetap bergantung
pada ketersediaan sumber daya yang memadai. Tanpa dukungan sumber daya
yang memadai pelaksanaan program tidak akan berjalan secara efektif. Sumber
daya yang diperlukan dalam proses implementasi pelaksanaan program
mencakup berbagai aspek seperti sumber daya manusia, informasi, wewenang

dan juga fasilitas.
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Perilaku pelaksana dalam penanganan ancaman banjir

Menurut Edwards 11 (1980), prilaku pelaksana program merujuk pada
kemampuan atau niat para pelaksana dalam melaksanakan sebuah program yang
dapat melibatkan motivasi psikologis para pelaksana program dalam
menjalankan program tersebut.

Struktur pelaksana dalam pelaksanaan penanganan ancaman banjir.

Struktur pelaksana program yang kompleks memerlukan kolaborasi dari
banyak individu. Agar dapat mendukung prosesnya implementasi pelaksanaan
program penanganan banjir. Jika struktur pelaksanaan program ini tidak
mendukung prosesnya implementasi pelaksanaan program yang telah di
tetapkan, hal ini dapat menyebabkan kurangnya efektivitas sumber daya dan juga
dapat menghambat kelancaran pelaksananaan program penaganan banjir.
Program Corporate Social Responsibility

Program Corporate Social Responsibility dalam penelitian ini adalah program

yang di jalankan ole PT Cikarang Listrindo Tbk dalam bentuk program

penanggulangan bencana yaitu bersatu sigap bencana (BEGANA) Desa Labansari

Kabupaten Bekasi Kecamatan Cikarang Timur yang memiliki beberapa kegiatan

utama seperti Pelatihan dan pengetahuan untuk menanggulangi bencana banjir yang

terjadi di Desa Labansari.

3.3

Latar Penelitian

Latar dalam penelitian ini adalah adalah lokasi penelitian dan implementasi

program bersatu sigap bencana (BEGANA), yakni Desa Labansari, Kabupaten

Bekasi, Kecamatan Cikarang Timur dimana latar penelitian ini adalah lokasi dari
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mitra binaan CSR PT Cikarang Listrindo Tbk. Adapun waktu penelitian dilakukan

selama kurang lebih 4 bulan terhitung dari bulan Maret 2024 hingga Juni 2024.

3.4  Sumber Data dan Cara Menemukan Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti membagi sumber data kedalam dua sumber,
yakni sumber primer dan sumber sekunder, hal ini sejalan dengan yang diungkapkan
oleh Moleong (2016), yang menyatakan bahwa pengumpulan data penelitian dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.

Pada teknik sampling atau pengambilan sampel data yang dilakukan oleh
peneliti dilakukan degan menggunakan purposive. Pemilihan purposive sesuali
pendapat Sugiyono (2019), bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan beberapa pertimbangan yang dapat mendukung penelitian seperti
tentang pemahaman terhadap program, sehingga diharapkan dapat memudahkan
peneliti dalam mengeskplorasi situasi sosial yang diteliti.

Pertimbangan-pertimbangan pemilihan sampel tersebut yang ditentukan
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Sumber primer adalah yaitu sumber yang di peroleh secara langsung dari
pendamping, pengurus, supervisor dan CDO PLTGU PT Cikarang Listrindo,
Tbk pada program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA).

2. Sumber data sekunder data yang tidak di peroleh secara langsung dari sumber
aslinya dan juga digunakan peneliti sebagai data penunjang data primer yang
diperoleh. Pada data sekunder ini yang digunakan adalah dokumen-dokumen
mengenai program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) dan mengenai penelitian

sebelumnya yang memiliki aspek yang relative sama dan juga dapat dijadikan
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sebagai referensi serta pembanding dalam penelitian ini.

Alston dan Bowles (2003:90) menjelaskan bahwa purposive sampling
memungkinkan peneliti memilih sampel untuk suatu tujuan tetentu. Purposive
Sampling ini dapat memberikan wawasan mengenai masalah tertentu yang
terkait dengan wilayah studi. Dalam sampel ini, jumlah ditentukan oleh topik
penelitian dan juga ketersediaan.

Peneliti disini menggunakan metode purposive sampling dengan
mempertimbangkan kriteria sebagai berikut :

1. Sumber data yang dipilih adalah pihak-pihak yang secara langsung terlibat
dalam pelaksanaan pada program BEGANA Ketua program, supervisor
program BEGANA, Kepala Desa dan Pendamping program BEGANA.

2. Sumber data melibatkan berbagai pihak seperti kelompok TKMSB yang
menjadi penerima manfaat, CDO PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk yang
memberikan program, supervisor dan pendamping program berfungsi sebagai
penghubung antara penerima dan pemberi program.

3. Sumber data dipilih berdasarkan pemahaman yang dimiliki, ketersediaan
waktu dan juga kesediaan mereka untuk di wawancara dalam proses
penelitian.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Alston dan Bowles (2003: 210) menjabarkan bahwa data kualitatif dapat

dikumpulkan dari berbagai sumber termasuk wawancara, pertemuan kelompok,

dokumen dan observasi lapangan.
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Dalam Penelitian mengenai implementasi program BEGANA PLTGU PT
Cikarang Listrindo, Tbk dalam menghadapi ancaman banjir di Desa Labansari
Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi. Peneliti memanfaatkan tiga teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan dengan mengikuti berbagai rangkaian
kegiatan program, mengamati bagaimana pelaksanaan komunikasi program
dalam penanganan ancaman banjir bersatu sigap bencana (BEGANA),
bagaimana Pemanfaatan sumberdaya dalam penanganan ancaman banjir,
perilaku pelaksana dalam ancaman banjir, dan struktur pelaksana dalam
penanganan ancaman banjir.

2. Wawancara

Tujuan dari wawancara adalah untuk memperoleh data yang dapat
menjawab pertanyaan penelitian. Sebelum melakukan wawancara dengan para
informan, peneliti telah menyiapkan pedoman wawancara sebagai panduan
dalam mengajukan pertanyaan agar tetap berfokus pada topik pembahasan yang
relevan.

Proses dalam melakukan wawancara di dukung dengan alat perekamsuara.
Setelah selesai, peneliti langsung menuangkan transkip ke dalam catatan
lapangan kemudian dilakukan pengecekan ulang untuk memastikan bahwa data
yang dikumpulkan telah sesuai denga nisi rekaman wawancara. Melalui
wawancarapeneliti dapat menggali data dan informasi mengenai fokus masalah

penelitian terkait implementasi program bersatu sigap bencana (BEGANA) PT
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Cikarang Listrindo dalam menghadapi ancaman banjir di Desa Labansari
Kabupaten Bekasi.
3. Studi Dokumentasi
Teknik studi dokumentasi, merupakan cara untuk mengumpulkan data
dengan menghimpun dan juga menganalisis berbagai jenis dokumen, baik yang
tertulis, gambar, maupun dokumen elektronik. Pemeriksaan dokumen dilakukan
untuk penelitian dengan meneliti bahan-bahan dokumentasi yang relevan dengan
tujuan penelitian.
Dalam teknik studi dokumentasi, peneliti mempelajari berbagai bahan
tertulis yang ada pada instansi-instansi terkait. Teknik ini juga digunakan oleh
peneliti pada saat mencari data dan juga informasi mengenai gambaran umum
atau profil lokasi penelitian yaitu Desa Labansari, Kecamatan Cikarang Timur
Kabupaten Bekasi.
3.6  Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam Sugiyono (2019), uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif

dilakukan dengan melakukan uji kredibilitas, dan depenabilitas dan konfirmabilitas
untuk melihat nilai kebenaran terhadap data yang dimiliki. Uji kredibilitas pada
penelitian kualitatif juga dapat dilakukan dengan tiga cara :
1. Uji Kredibilitas (Credibility)

Uji  kredibilitas (credibility) dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
memastikan nilai kebenaran data. Beberapa cara uji kredibilitas yang dilakukan dapat
meliputi:

(1) Perpanjangan pengamatan, yaitu dengan peneliti kembali kelapangan untuk
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4)

©)
(6)
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memperkuat hubungan dengan narasumber dan membangun rasa saling
kepercayaan.

Meningkatkan ketekunan dalam pengamatan untuk memastikan kepastian data
dan urutan peristiwa yang terekam dengan baik.

Triangulasi data dari berbagai sumber dan waktu, termasuk triangulasi metode
untuk memastikan konsistensi hasil pengumpulan data.

Analisis kasus negatif, mencari data yang berbeda atau bertentangan untuk
menguji validitas temuan.

Menggunakan bahan referensi.

Member Check untuk mendukung dan memastikan kebenaran data.

Uji Keteralihan (Transferability)

Uji Keteralihan (Transferability) dilakukan untuk memastikan bahwa hasil

penelitian dapat diterapkan atau relevan dalam konteks lain. Peneliti menyajikan

uraian yang detail dan jelas agar pembaca dapat memahami hasil penelitian dengan

baik. Data ekmik dan etik terkait hasil penelitian tentang implementasi program

BEGANA dilampirkan dalam laporan.

3.

Uji dependabilitas (Dependability)

Uji depenabilitas merupakan uji yang mana diketahui dari jejak aktivitas

lapangan proses penelitian. Uji ini dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan

terhadap keseluruhan aktivitas dalam proses penelitian mulai dari menentukan fokus

penelitian sampai pada membuat kesimpulan dari penelitian yang ditunjukan oleh

peneliti.

4.

Uji Kepastian (Confirmability)
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Uji Kepastian (Confirmability) digunakan untuk memastikan keobjektifan hasil
penelitian. Hal ini dilakukan oleh peneliti mengenai implementasi program
BEGANA, untuk memastikan kesesuaian dan kebenaran data yang telah
dikumpulkan.

3.7  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis data kualitatif yang
merupakan teknik analisis yang di dahului dengan proses pengumpulan data yang
diperlukan secara keseluruhan untuk kemudian dijelaskan dalam bentuk kalimat
sederhana dan logis. Analisis data ini dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,
saat di lapangan dan setelah di lapangan. Hal ini juga sejalan dengan pendapat
Nasution dalam Sugiyono (2019) yang menyatakan analisis telah dimulai sejak
perumusan masalah, sebelum, saat sehingga penulisan hasil penelitian.

Dalam penelitian ini juga, peneliti menggunakan analisis data yang
dipopulerkan oleh Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2019), yakni data
collection atau pengumpulan data, data reduction atau reduksi data, dan data display
atau penyajian data. Adapun masing-masing penjelasannya sebagai berikut : Dalam
1. Open Coding

Open Coding merupakan satu tahapan dalam analisis data yang berfokus pada
konseptualisasi dan juga kategorisasi fenomena melalui analisis data yang dilakukan
dengan mendalam. Dalam langkah awal pengkodean terbuka ini, data di pecah
menjadi bagian-bagian kecil yang dianalisis secara mendalam. Tujuan dari analisis
ini untuk memahami ide inti dari setiap bagian dan juga mengembangkan kode untuk

mendeskripsikannya (Vollstedt & Rezat, 2019:86). Pada tahap open coding ini
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peneliti melakukan transkip terhadap hasil wawancara dan juga kemudian memilih
ide-ide pokok yang sesuai dengan teori yang digunakan oleh peneliti.
2. Axial Coding

Menurut Strauss dan Corbin (1990) yang dikutip oleh Vollstedt & Rezat (2019:88)
axial coding merupakan langkah yang diperlukan untuk menyelidiki hubungan antara
konsep dan juga kategori yang telah dikembangkan dalam proses open coding
sebelumnya. Dalam konteks ini, peneliti melanjutkan proses axial coding setelah
selesai melakukan open coding sebelumnya.
3. Selective Coding

Tujuan dari Selective Coding yaitu untuk menggabungkan berbagai kategori
yang telah dikembangkan, dijelaskan, dan saling terkait selama axial coding
menjadi satu teori kohesif, sebagaimana disebutkan oleh Vollstedt Rezat
(2019:89). Untuk mencapai tujuan ini, hasil dari axial coding diuraikan lebih lanjut,
diintegrasikan, dan juga di validasi. Dengan demikian, selective coding mirip
dengan axial coding, akan tetapi dilakukan pada tingkat yang lebih abstrak.
Kategori-kategori tersebut secara teoritis diintegrasikan kedalam teori menyeluruh
yang konsisten karena mereka dimasukkan ke dalam kategori inti yang terkait
dengan semua kategori lain yang ditetapkan dalam axial coding lebih abstrak.

Penyajian data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menyajikan bentuk
uraian singkat yang bertujuan agar mudah ketika melihat dan memahami apa yang

terjadi dalam tiap tahapan penelitian yang dilakukan.
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3.8  Jadwal dan Langkah-langkah Penelitian
Penjadwalan dan langkah-langkah penelitian yang dilakukan ini tujuannya
adalah agar dapat tepat waktu dan membantu peneliti dalam mengarahkan dan juga
memfokuskan peneliti dalam melaksanakan penelitian. Durasi penelitian ini
berlangsung selama 3 bulan, dimulai dari bulan Maret hingga bulan Mei 2023.
Langkah-langkah penelitian yang peneliti susun kurang lebih sebagai berikut :
1. Tahapan Persiapan Lapangan
Pada tahapan ini, peneliti menentukan judul dan melakukan penyusunan
prosposal penelitian sebagai acuan penelitian. Studi literature, bertujuan untuk
mendapatkan gambaran awal mengenai permasalahan dan teori pendukung dalam
melakukan suatu penelitian.
2. Tahapan Pelaksanaan Lapangan
Peneliti berfokus pada pelaksanaan penelitian dan juga proses implementasi
program bersatu sigap bencana yang dilakukan untuk pengambilan dan
pengolahan data.
3. Tahapan Penyusunan Hasil Lapangan
Peneliti menyusun hasil penelitian dalam bentuk skripsi dan/atau laporan akhir
penelitian. Adapun penjelasan dari masing-masing langkah penelitian dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. 1 Timeline Penelitian

1. Studi Literatur

2. Pengajuan Judul dan seleksi
judul skripsi

Lanjutan Tahapan Persiapan

Literature review

4. Bimbingan penyusunan
proposal penelitian

5. Penjajakan lokasi penelitian

6. Seminar proposal penelitian

7. Instrumen Penelitian

Pemahaman Karakteristik

lokasi penelitian

2 Persiapan pengumpulan data

Pengumpulan Data

Analisis Data

2 Penyusunan laporan
penelitian

Bimbingan Penulisan Skrips

Penyempurnaan Laporan

3
4 Pengesahan hasil penelitian
5
6

Sidang Skripsi

Sumber : Olahan Peneliti, 2024

Tabel diatas diharapkan dapat memberikan panduan yang jelas dan terinci bagi
pelaksanaan penelitian ini, sehingga dapat berjalan dengan lancar dan mendapatkan hasil

yang optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.



BAB IV

HASIL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Lokasi Penelitian

Pada gambaran kondisi awal ini peneliti akan mencoba menjabarkan
beberapa informasi yang ditemukan oleh peneliti di lapangan baik ketika
melakukan observasi, wawancara dan studi dokumentasi terkait dua profil CSR PT
Cikarang Listrindo Tbk dan Desa Labansari, Kecamatan Cikarang Timur,

Kabupaten Bekasi.
4.1.1 Profil Cikarang Listrindo Tbk

4.1.1.1 Gambaran PT Cikarang Listrindo Tbk

PT Cikarang Listrindo adalah penyedia listrik swasta yang beroperasi di
Indonesia sejak tahun 1993. PT Cikarang Listrindo merupakan perusahaan yang
menjalankan bisnis dalam menyediakan tenaga listrik di 5 (lima) kawasan industry
terpadu di daerah Kabupaten Bekasi, yakni MM-2100, East Jakarta Industrial Park
(EAJP), Hyundai Inti Development, Lippo Cikarang, dan Jababeka Industrial
Eastate yang pada tahun 2021 melayani 2.527 pelanggan, para kosmen perusahaan-
perusahaan yang ada di 5 kawasan tersebut.

PT Cikarang Listrindo Tbk yang merupakan perusahaan nergi berkomitmen
dalam dalam upaya-upaya keberlanjutan yang diterapkan dalam proses bisnis yang
dilakukan lewat penyediaan tenaga berbasis gas dan uap (PLTGU-PLTG), bahan
bakar batubara (PLTU), dan energy terbarukan lewat panel surya (PLTS).

PT Cikarang Listrindo Tbk selain berupaya dalam menjaga lingkungan

lewat penggunaan energy barukan juga memperhatikan kondisi sosial yang ada di

64
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masyarakat yang dapat dilihat pada jumlah dana CSR tersalurkan pada tahun 2022

sejumlah 1.434 US Dollar.

Aset Pembangkit Listrik Perseroan yang Berkualitas

S ——
- Pembanghit umﬂrmumnh-rm (mc) u}:m.;i s
ks | (25

trik Bakar bara (PLTU) (site ketiga)

| Total kapasitas 2x140MW dengan meng

.. Transmisi dan Distribusi

ssokan batuba an PT Anta ung Meratus dan PT Adaro
2 industrl di Cikarang
Jalur distrit berteganga 0kV- 1.715km kart ma, Nusa
Jalur transmisi bertegangan 150kV: 3km dari PLTGU Jababeka ke PLTG
AM-2100 dan 30km jalur penghubung PLTU Babelan ke PLTG MM-210¢
h l f

e pa
Turbin Ga

H ! s T A R

46MW PLTGU

Gambar 4.1 Gambaran Aset Pembangkit PT Cikarang Listrindo Tbk
Sumber : Annual Report PT Cikarang Listrindo Tbk. 2021

Berdasarkan komitmen tersebut dibuktikan lewat tindakan nyata yang
dilakukan oleh PT Cikarang Listrindo Tbk baik dalam penggunaan energy
terbarukan, program-program tanggung jawab sosial dan juga lingkungan yang
telah diapresiasi oleh pemerintah dan pihak-pihak lain yang di buktikan dengan
prestasinya sebagai perseroan pertama yang masuk dalam indeks Suistainable and
Responsibility Investment- KEHATI (SRI-KEHATI) oleh Yayasan KEHATI dan

perhargaan PROPER Hijau dari Kementerian Lingkungan Hidup RI.

Berdasarkan penjelasan di atas menjadi dasar dari pelaksanaan program

penanggulangan bencana yang dilakukan di Desa Labansari sebagai salah satu
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bentuk tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh PT Cikarang
Listrindo Thk upaya mensejahterakan masyarakat dan juga menjaga lingkungan.
4.1.1.2 Visi Misi PT Cikarang Listrindo Thk

Komitmen PT Cikarang Listrindo Tbk dalam pelaksanaan tanggung jawab
sosial sebuah perusahaan, khususnya dalam bidang pemberdayaan masyarakat
sendiri tercemin dari visi, misi dan nilai STAR perusahaan dan juga tingkat

PROPER yang dijunjung oleh perusahaan seperti pada gambar di bawah berikut:

VISI, MISI dan Nilai-nilai STAR

Excellent Excellent
Excellent Customer Corporate
Service Governance

Unggul dalam Unggul dalam Unggul dalam
proses kerja pelayanan kepada tata kelola
pelanggan perusahaan

S T A

Service Trustworthiness Accountability Reliability
(Melayani) (Tepercaya) (Bertanggung Jawab) (Dapat Diandalkan)

Helping Others Mutual Respect Commitment Disciplined
(Membantu Sesama) (saling Menghormati) {Komitmen) (Disiplin)
Caring Engagement Totality Diligent
(Peduli) (Terikat) (Totalitas) (Rajin)
Sincerity Synergy Walk the Talk Responsive
(Ketulusan Hati) (Sinergi) (Perkataan dan Tindakan yang Sejalan) {Responsif)

(ujur) (Tanggung Jawab)

E;l SRR S T J A l & R -
Gambar 4.2 Visi Misi PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk
Sumber : PLTGU PT Cikarang Listrindo, 2023

Pada gambar di atas dapat dijelaskan lewat nilai STAR (Service,
Trustworthines, Accountability, dan Reliabity), perusahaan berkomitmen untuk
saling membantu sesame (Service), bersinergi dan berkolaborasi dengan para pihak
(Trustworthiness), berkomitmen serta bertanggung jawab atas dampak dari proses
bisnis perusahaan (Accountability), dan responsive dalam mencoba menjawab

permasalahan yang ada di lingkungan (Reliability).
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Kemudian pada Gambar di bawah ini yaitu mengenai PROPER yang
merupakan instrument penataan alternative yang dikembangkan untuk bersinergi
dengan instrument penataan lainnya guna mendorong penataan perusahaan melalui

penyebaran informasi kinerja kepada masyarakat (public disclosure).

MEKANISME PROPER

e
- C—

e——— e EMAS

——

X INOVAS] SOSIAL

ECO-INOVASI A

i Passing Grade
f" 3 = = = - 2 E e S HUAU
= 33 PRI M) &5

3 EHEAEHEFEIEAREEIRE ] &5 o
Tl =5 | 2= | 52| "E|TZ( 22| 22 B
c =3 = 25| 2| E|:7 |32 A
o 8 = = ; Lol T2 E Passing&ade
R 2 >3
E —— -

Life Cycles Assessment

Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan

Pengendalian Pencemaran Udara [
Pengendalian Pencemaran Air
Pengelolaan Limbah B3
Pengioan osmer Gambut o WS
Potensi Kerusakan Lahan Tambang
engelolasn bahan Bt
Pengelolaan bahan B3 Tidak AdaiUpaya >

Gambar 4.3 PROPER PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk
Sumber : PB Poltekesos PT Cikarang Listrindo, 2023

4.1.2 CSR PT Cikarang Listrindo Tbk dan Desa Labansari

Dalam pengelolaan CSR PT Cikarang Listrindo Tbk sendiri dilaksanakan
oleh bagian CSR Committee yang dipimpin langsung oleh CEO, kemudian
dilanjutkan di bawahanya ada Director CCIR dan baru bagian CSR yang mengelola
program-program pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh PT Cikarang Listrindo
Tbk.

Dalam pelaksanaan program-program CSR PT Cikarang Listrindo
mengedepankan visi perusahaan dan nilai-nilai perusahaan dalam membuat sebuah
program. Dalam merencanakan sebuah program CSR yang termasuk di dalamnya

adalah program pemberdayaan masyarakat, melewati beberapa tahapan yang
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dilakukan oleh CSR PT Cikarang Listrindo Tbk yang terintegrasi oleh pedoman
pelaksanaan Social Responsibility ISO 26000 ke dalam bisnis operasi PT Cikarang

Listrindo Tbk.

Integrating ISO 26000 into Business Operations

Risk -@:
Assessment:
Business, &

X|
ESG
Budget
Improvement of Approvals
5 : Policies .4 o
Materiality -®: » o 1. Metrics, KPI

(SDGs, ESG, dll) 2. Reward/

Stakeholders’

Penalties
‘®- Assigned to

ivisions

2

‘ Evaluation - Monitoring ‘ Implementation

https://www.listrindo.com/publication#tabSustainability

Internal &
External -eg

Gambar 4.4 Integrating ISO 26000 Into Business Operation
Sumber: Sutainability Report PT Cikarang Listrindo Tbk. 2022

Dalam pelaksanaan sebuah program CSR yang dilakukan oleh PT Cikarang
Listrindo Tbk mulai dari pemetaan risiko dan sosial hingga publikasi baik berupa
laporan SR (Social Resposibility) dapat dilihat pada gambar di atas alurnya.

Program-program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh PT
Cikarang Listrindo Tbk juga disesuaikan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan (TPB) yang ditetapkan oleh pemerintah pada metadata SDG’s. Pada
PT Cikarang Listrindo Tbk sendiri ada pengkategorian program CSR yang
dilakukan, mulai dari Pilar Lingkungan, Pilar Penanggulangan Kebencanaan, Pilar
Sosial-Ekonomi.

Desa Labansari sendiri merupakan salah satu likasi program CSR PT

Cikarang Listrindo Tbk berupa pemberdayaan masyarakat yang berada pada
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kategori pilar penanggulangan bencana yaitu lewat pembentukan TKMSB (tim
skerja masayarakat siaga bencana) yang sedang di jalankan, yang di dalamnya juga
ada pilar Sosial-ekonomi berupa Ecovillage dan juga pilar lingkungan lewat bank

sampah.

Peningkatan Kapasitas Bersama Masyarakat Desa Binaan

Sharing Knowledge S I i
i Desa lainnya. [

. Program
BEGANA di Desa
Labansari

Gambar 4.5 Pemberdayaan Masyarakat Pilar Penanggulangan Bencana
PT Cikarang Listrindo Tbk
Sumber: Annual Report PT Cikarang Listrindo Tbk. 2022

Pada gambar di atas bisa di lihat salah satu bentuk pelaksanan program
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh PT Cikarang Listrindo Thk baik
pada pilar Penanggulangan Bencana pada program Bersatu Sigap Bencana
(BEGANA) di Desa Labansari Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi, dan
ada pelaksanaan Pilar Lingkungan lewat program BANK SAMPAH dan ada juga
Pilar Sosial Ekonomi yaitu pada program Ecovillage dalam pembuatan Jahe Merah
Desa Labansari, Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi yang dilakukan

sejak Januari 2022.
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4.1.3 Profil Program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA)

4.1.3.1 Gambaran Program BEGANA

PLTGU PT Cikarang | CNC
Listrindo, Tbk

BEGANA

Pendamping | | | Penerima Manfaat
Program BEGANA Program BEGANA

Bagan 4.1 Struktur Program BEGANA
Sumber : Olahan Peneliti, 2024

PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk bermitra dengan CNC yang merupakan
CSR & Community development, setelah CL dan CNC bermitra lahirlah program
Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) ada pendamping program yang sejajar dengan
penerima manfaat yaitu masyarakat Desa Labansari. Program BEGANA ini
merupakan penanggulangan bencana berbasis masyarakat, untuk memperkuat
kesiapsiagaan masyarakat tentang bahaya dan risiko bencana, membentuk jejaring
siaga bencana, serta mengoptimalkan potensi dan sumber daya untuk
penanggulangan dan kesiapsiagaan bencana. Sasaran target khusus dari program
BEGANA adalah masyarakat usia produktif yang memiliki kepedulian kepada

lingkungan sekitar dan memiliki passion dalam penanggulangan bencana.

Desain program BEGANA ini memiliki 3 fokus yang diintegrasikan yakni
Mitigasi Kebencanaan, Pelestarian Lingkungan dan Penguatan Sosial- Ekonomi,
Mitigasi Kebencanaan yaitu dengan membentuk Tim Kerja Masyarakat Siaga

Bencana (TKMSB). Manfaat dari program BEGANA ini yaitu dapat meminimalisir



71

dampak sosial- ekonomi jika bencana terjadi di daerah tersebut dan memperkuat
mitigasi bencana sehingga dapat menjadi kawasan Siaga Bencana yang terintegrasi

dengan baik.

Selain itu pada program BEGANA di Desa Labansari ini juga terdapat
inovasi sosial yang dilakukan oleh PT. Cikarang Listrindo, Tbk yaitu pembuatan
dan pemasangan sistem peringatan dini atau Early Warning System. Sistem
peringatan dini ini merupakan suatu alat yang di gunakan untuk mendeteksi
genangan atau aliran air yang berada di dekat alat tersebut. Pendeteksian genangan
atau aliran air ini bertujuan untuk memberi alam peringatan kepada masyarakat
bahwa terdapat aliran air yang mencapai ketinggian 15-30 cm, ketinggian air

tersebut dapat berpotensi menjadi banjir.

Dengan alarm peringatan tersebut membuat masyarakat menjadi siap siaga
apabila alarm tersebut aktif, sehingga masyarakat dapat menyiapkan harta benda
mereka sebelum ketinggian air semakin naik sampai masuk ke rumah masyarakat.
Inovasi sistem peringatan dini early warning system memanfaatkan potensi yang
dimiliki Desa Labansari yaitu dengan adanya kelompok atau organisasi masyarakat
yang berkegerak di bidang penanggulangan bencana yaitu Tim Kerja Masyarakat
Siaga Bencana (TKMSB). Penggunanaan sistem peringatan dini ini dapat
membantu TKMSB dalam memantau debit air yang ada di beberapa wilayah Desa

Labansari terutama saat memasuki musim penghujan.
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Gambar 4.6 Program BEGANA Desa Labansari Kabupaten Bekasi, Kecamatan
Cikarang Timur
Sumber: Annual Report PT Cikarang Listrindo Tbk. 2022

Pada gamba di atas menampilkan kegiatan program BEGANA di Desa
Labansari. Yang di dalamnya terlihat sekelompok warga yang tengah berkumpul di
sebuah lapangan terbuka memperhatihan instruktur yang tengah meNGIKUTI
PERLOMBAAN PPGD antar Kabupaten, ada yang sedang melaksanakan pelatihan
water rescue yang di laksanakan di bantaran sungai BKT dan juga kegiatan

simulasi pada saat terjadinya bencana banyjir.

Mereka mengenakan seragam pelindung sederhana yang mencirikan
kesiapsiagaan dalam situasi darurat. Di latar belakang, terdapat beberapa warga
desa lain yang memperhatikan dengan antusias, menunjukan ketertarikan dan

keterlibatan mereka dalam pelatihan ini.

Terdapat juga spanduk bertuliskan “ Program BEGANA (Bersatu Sigap
Bencana)” yang tergantung di antara dua pohon besar, menandakan bahwa pada
acara pelatihan tersebut merupakan bagian dari inisiatif besar untuk meningkatkan

kesiapsiagaan dan juga ketahanan masyarakat terhadap bencana. Pada gambar
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diatas juga terlihat sekali mencerminkan semangat kebersamaan dan kesiapan
masyarakat Desa Labansari dalam menghadapi potensi bencana, serta dedikasi
mereka untuk melindungi diri dan lingkungan mereka melalui pengetahuan dan

keterampilan yang di perolah dari program ini.

4.1.3.2 Rencana Strategis Program

Pada program BEGANA ini PT Cikarang Listrindo memiliki Rencana
Strategis mulai dari capaiannya yang di mulai dari tahun 2020 sampai pada tahun
2023 dan juga ada Target yang nantinya pada program BEGANA ini akan dapat
terbentuknya Kampung/Desa siaga bencana yang terintegrasi dengan pelestarian
lingkungan, target pada program BEGANA ini ada pada tahun 2024-2025 agar Desa
tersebut menjadi mandiri. Berikut adalah gambar rencana strategis program

BEGANA.

Capaian

* Masyarakat memiliki *

Masyarakat memiliki

= Terciptanya

Terbentuknya

Dapat mereplikasi

kesadaran & kesadaran & kemitraan kampung/desa siaga program di wilayah-
kemampuan dalam kemampuan dalam pentahelix dalam bencana yang wilayah yang terdampak
pengelolaan tanggap tanggap kebencanaan pengeloaan terintegrasi dengan & berpotensi bencana
kebencanaan banjir banjir melalui kampung/desa pelestarian lingkungan

melalui pelatihan- pelatihan-pelatinan siaga bencana
pelatihan * Terbentuknya * Tebentuknya

= TerbentuknyaTim organisasi peduli pengelolaan
Kerja Masyarakat lingkungan (Bank ekonomi mikro Investasi Sosial
Siaga Bencana Sampah & Ecovillage) kelompok bagi Skema Pemberdayaan Masyarakat
(TKMSB) Di Desa * Terdapat penerima manfaat Rp. 1.200.000.000
Labansari infrastruktur Early

Ei?' M . ‘ ‘||.| ?ﬁﬁi “itﬁ

s & o

CIEARANG LISTRINDS
Service, Trustworthiness, Accountability & Reliabifity

Gambar 4.7 Rencana Strategis Program BEGANA
Sumber: Annual Report PT Cikarang Listrindo Thk. 2022

Warning System
berteknologi EBT
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4.1.3.3 Komitmen Perseroan

Studi IKM program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) dapat disimpulkan
melalui Berdasarkan aspek-aspek yang dinilai memuaskan dan kurang memuaskan.
Pada nilai IKM dari program BEGANA adalah 3,05 berada pada kategori BAIK

dengan nilai konversi 76,33.

INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT

Gambar 4.8 Indeks Kepuasan Masyarakat
Sumber: Annual Report PT Cikarang Listrindo Tbk 2022

4.1.3.4 Komitmen PeDes Kawasan Siaga Bencana di Desa Labansari

Pada perseroan menginisiasi terbentuknya Peraturan Desa (Perdes) kawasan
siaga bencana Desa Labansari, dan hal ini merupakan bentuk respon dari
Pemerintah Desa dalam program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA), hal tersebut
juga menjadi bagian komitmen alokasi dana Desa (ADD) untuk me mitigasi
bencana di Desa Labansari. Di dalam komitmen PeDes Kawasan Siaga bencana ini
mencakup undang-undang tentang penanggulangan bencana dan menimbang

terkait keselamatan kebencanaan dan pasal-pasal terkait tentang peraturan Desa.
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Gambar 4.9 Komitmen PerDes Kawasan Siaga Bencana Desa Labansari
Sumber: Annual Report PT Cikarang Listrindo Tbk. 2022

4.1.4 Kegiatan yang Dilaksanakan BEGANA
Berikut merupakan program penanggulangan bencana yang dilaksanakan di
wilayah Desa Labansari, terdapat beberapa jenis kegiatan penanggulangan
bencana diantaranya seperti peningkatan kapasitas, pengadaan infrastruktur

pendukung dan lainnya sebagai berikut:

4.1.4.1Program Yang di Deskripsikan Dalam Kegiatan Penanggulangan

Bencana

Tabel 4.1 Program Penanggulangan Bencana “BEGANA” Bersatu Sigap Bencana di Desa Labansari,

Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi

Penerima Manfaat
Tahapan Waktu
ap Deskripsi Kegiatan Target Sasaran Tidak Pelaksanaa
Kegiatan
Langsung n
Langsung

Perizinan dan | Koordinasi dengan stakeholder |1. Pemerintah Desa 4 Pihak 0 17 Mei
koordinasi terkait kegiatan pendampingan [2. PLTGU PT. Cikarang 2024
dengan Tim Kerja Masyarakat Siaga Listrindo, Tbk




76

Penerima Manfaat

Tahapan < . . Waktu
Kesiat Deskripsi Kegiatan Target Sasaran Tidak Pelaksanaa
egiatan
Langsung n
Langsung

Stakeholder Bencana (TKMSB) Desa [3. TAGANA Kabupaten

Labansari Bekasi

4. BPBD Kabupaten Bekasi
@ (2) 3 4 6)) (6)

Pelaksanaan Merencanakan dan memaparkan | Pengurus TKMSB 10 Orang 60 Orang 19 Mei
Focus Group | kegiatan yang akan dilaksanakan 2024
Discussion selama program pendampingan
(FGD) dan juga kebutuhan kelompok.
Penyusunan
Rencana Kerja
Kick Off | Kick Off Meeting Program | 1. TKMSB 14 Orang 60 Orang 19 Mei
Meeting BEGANA mengenalkan program | 2. Pemerintah Desa 2024
Bersatu Sigap | BEGANA kepada masyarakat Labansari
Bencana khususny kepada TKMSB untuk
(BEGANA) membngun kesadaran tentang

pentingnya kesiapsiagaan bencana

dan juga merencanakan langkah-

langkah awal implementasi.
Pelatihan Peningkatan kemampuan anggota | TKMSB 20 Orang 6.400 17 Februari
Water Rescue | TKMSB  dalam  menghadapi Orang 2024

kebencanaan, termasuk pelatihan

water rescue dan juga teknik

penggunaan perahu karet dan

teknik penyelamatan

menggunakan Ring Buoy.
Pelatihan Alat | Pemberian infrastruktur terkait | TKMSB 20 Orang 60 Orang 22 Juni
Pemadam Api | dengan Alat Pemadam Api Ringan 2024
Ringan (APAR)
(APAR)
Benchmarking | Benchmark/Studi Banding | TKMSB dan Pemerintah Desa | 4 orang 60 orang 18-20  Juli
Manajemen dilakukan ke Kampung Siaga | Labansari 2024
Kelompok Bencana Gempita Siaga
Penanggulanga | Gedongkiwo Daerah Istimewa
n Bencana Yogyakarta.
Respon Respon  Kebencanaan  dalam | Sekitar Kuala Selangor 55,887 12-13  Mei
Kebencanaan | rangka respon dan mitigasi | Malaysia Penduduk | 2024
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Penerima Manfaat

Tahapan Waktu
Kesi Deskripsi Kegiatan Target Sasaran Tidak Pelaksanaa
egiatan
Langsung n
Langsung

bencana banjir ROB di sekitar

Kuala Selangor Malaysia
Pengadaan Pemberian Bantuan Alat | TKMSB 60 Orang 6.400 1 Agustus
Alat Penunjangan  dalam  Kegiatan Orang 2024
Penunjang Penanggulangan Bencana berupa 1
Kegiatan buah perahu karet, tali evakuasi,
Penanggulanga | plang evakuasi, dan seragam kerja
n Bencana
Improvement | Melakukan  Improvement  Pos 1. Kp. Nanggewer RT 2.133 Orang | 6.400 11 Agustus
Pos Pantau Pantau disetiap pos pantau yang 002/002 Orang 2024

ada yaitu berupa infografis seputar 2. Kp. Jatimulya

mitigasi bencana, denah RT02/01

kebencanaan, kentungan 3. Kp. Pamudayan RT

peringatan, dan plang nama 003/003
Peresmian dan | Pembentukan dan  Peresmian | Desa Labansari 60 Orang 6.400 24 Agustus
Pembentukan | Kampung Siaga Bencana (KSB) Orang 2024

KSB Labansari

dilaksanakan di Kantor Desa
Labansari. Dengan mengundang
Kementerian Sosial, Dinas Sosial,

Tagana Kabupaten Bekasi,
BAPPEDA Kabupaten Bekasi,
BPBD Kabupaten Bekasi,

Kecamatan Cikarang Timur dan
Pemerintahan Desa  Labansari
untuk melakukan peresmian KSB

Sumber :

Olahan Peneliti, 202

Berikut merupakan program penanggulangan bencana yang dilaksanakan di

wilayah Desa Labansari, terdapat beberapa jenis kegiatan penanggulangan bencana

diantaranya seperti peningkatan kapasitas, pembangunan infrastruktur, dan

pengadaan infrastruktur pendukung dengan penjelasan setiap kegiatan sebagai

berikut:
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Perizinan dan Koordinasi Dengan Stakeholder

Koordinasi dengan stakeholder dilaksanakan pada 17 Mei 2024 di
Kantor Desa Labansari, Kabupaten Bekasi. Koordinasi ini dilakukan untuk
melakukan perizinan terkait pendampingan Tim Kerja Masyarakat Siaga
Bencana (TKMSB) yang ada di Desa Labansari, perizinan ini disampaikan
kepada Pemerintah Desa Labansari. Yang diperoleh dari perizinan yang
pendamping sudah lakukan yaitu mendapatkan persetujuan untuk dapat

mendampingi Tim Kerja Masyarakat Siaga Bencana (TKMSB).

Gambar 3.1 Perizinan dan Koordinasi dengan Stakeholder
Sumber: Olahan Penulis, 2024

2.

Pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) Penyusunan Rencana
Kerja

Pada Pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) Penyusunan
Rencana Kerja bersama kelompok TKMSB pada 19 Mei 2024 di Sekretariat
TKMSB. Pendamping merencanakan dan juga memaparkan kegiatan apa

saja yang akan dilaksanakan selama program pendampingan berlangsung
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dan juga kebutuhan kelompok bersama dengan pihak Masyarakat

(Kelompok), Pemerintah Desa Labansari dan Perusahaan

Sumber: Olahan Penulis, 2024

3. Kick Off Meeting Program BEGANA

Kick Off Meeting Program BEGANA dilaksanakan pada tanggal 19
Mei 2024 di Sekretariat TKMSB Desa Labansari Kabupaten Bekasi
Kecamatan Cikarang Timur. Kick Off Meeting Program BEGANA diikuti
sebanyak 14 orang mulai dari perwakilan kelompok binaan, Pemerintah
Desa Labansari dan Perusahaan. Kick Off Meeting Program BEGANA ini
dilaksanakan untuk memperkenalkan program, membangun komitmen
bersama dan menyusun agenda yang jelas, termasuk pembahasan tentang
apa itu program Begana, peran serta masyarakat, langkah-langkah

implementasi, dan alokasi tugas.
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BEGANA

Gambar 3.3 Kick ff Meeting Program
Sumber: Olahan Penulis, 2024

4. Pelatihan Water Rescue Tim Kerja Masyarakat Siaga Bencana
(TKMSB)

Water Rescue dilaksanakan pada 17 Februari 2024 di BKG 4 Desa
Bojongsari, Kabupaten Bekasi. Pelatihan tersebut diikuti sebanyak 20 orang
anggota TKMSB. Pihak yang menjadi narasumber water rescue yaitu dari
BPBD Kabupaten Bekasi. Adapun materi yang diberikan kepada peserta
pelatihan berupa teknik penggunaan perahu karet dan teknik penyelamatan

menggunakan Ring Boy.

Gambar 3.4 Pelatihan Water Rescue
Sumber: Olahan Penulis, 2024
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5. Pelatihan Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

Pelatihan Alat Pemadam Ringan (APAR) di laksanakan pada 22 Juni
2024 di SDN 01 Desa Labansari, Kabupaten Bekasi, Kecamatan Cikarang
Timur. Pelatihan tersebut diikuti sebanyak 20 orang anggota TKMSB. Pihak
yang menjadi narasumber pada pelatihan APAR yaitu AK3 Kebakaran dari
PLTGU PT Cikarang Listrindo Tbk. Adapun materi yang diberikan kepada
peserta pelatihan berupa pengenalan alat pemadam api ringan (APAR)
jenis-jenisnya apa saja, cara pemakaian APAR, cara penyelamatan diri
ketika kebakaran dan simulasi memadamkan api menggunakan APAR dan

Karung goni.

Gambar 3.5 Pelatihan Alat Pemadam Apl
Sumber: Olahan Penulis, 2024

6. Benchmark/Studi Banding ke Kampung Siaga Gempita Siaga
Gedongkiwo, Kecamatan Mantrijeron
Benchmark/Studi banding ini dilakukan pada tanggal 18-20 Juli
2024 di KSB Gempita Siaga di Kelurahan Gedongkiwo Kecamatan
Mantrijeron Kota Yogyakarta. Studi Banding ini diikuti peserta dari
TKMSB sebanyak 4 orang, dan 2 orang fasilitator. KSB Gempita Siaga

merupakan salah satu KSB terbaik di bidang kebencanaan banjir di wilayah
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DIY Yogyakarta, Gempita Siaga merupakan KSB terbaik dari total 3 KSB
yang ada di Kota Yogyakarta. Materi-materi yang disampaikan pada saat
studi banding di KSB Gempita Siaga tersebut tentang batas wilayah
lingkungan Gedongkiwo, menjelaskan kebencanaan manajemen banjir,
menjelaskan awal mula terbentuknya KSB Gempita Siaga, struktur
organisasi, menjelaskan Early Warning System, dan Maintenance EWS.
Pada kegiatan Studi Banding peserta juga mempelajari bagaimana cara
mengatasi manajemen kebencanaan di bidang kebencanaan banjir,
mengelola inventaris seperti lumbung sosial yang dimiliki KSB Gempita

Siaga, dan Maintenance EWS.

Gambar 3.6. Benchmark KSB Gempita Siaga Kelurahan Gedongkiwo Kota Yogyakarta
Sumber: Olahan Penulis, 2024
Respon Kebencanaan dalam Rangka Respon Mitigasi Bencana terkait Krisis

Perubahan Iklim di Kuala Selangor, Malaysia
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Respon Kebencanaan melalui Penanaman Mangrove bersama stakeholders yang

dilaksanakan pada 12-13 Mei 2024 kegiatan ini dilakukan dalam rangka respon dan

Mitigasi Bencana Banjir ROB di sekitar Kuala Selangor Malaysia.

Gambar 3.7 Respon Bencana di Kuala Selangor Malaysia

Sumber: Olahan Penulis, 2024

Pengadaan Alat Penunjang Kegiatan Penanggulangan Bencana

Pengadaan alat penunjang kegiatan penanggulangan bencana bertujuan untuk
memperkuat kesiapsiagaan dan respons masyarakat terhadap potensi bencana.Pengadaan
alat penunjang kebencanaan ini dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2024. Peralatan ini
didistribusikan kepada Tim Kerja Masyarakat Siaga Bencana (TKMSB) dan untuk
memastikan penanganan cepat dan efektif saat bencana terjadi. Inisiatif ini mendukung
upaya mitigasi risiko dan memperkuat ketahanan kelompok TKMSB dalam menghadapi

situasi darurat.

Gambar 3.8 Pengadaan Alat Penunjang Kebencanaan
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9. Improvement Pos Pantau
Melakukan Improvement Pos Pantau disetiap pos pantau yang ada yaitu berupa infografis
seputar mitigasi bencana, denah kebencanaan, kentungan peringatan, dan plang nama,
dilakukan untuk meningkatkan efektivitas sistem pemantauan dan kesiapsiagaan bencana
di Desa Labansari improvement pos pantau ini dilaksanakan pada tanggal 11 Agutus 2024
dengan adanya improvement pos pantau Desa Labansari dapat berperan lebih signifikan

dalam menjaga keselamatan dan ketahanan masyarakat setempat.

Gambar 3.9 Improvement Pos Pantau

10 Pembentukan dan Peresmian Kampung Siaga Bencana (KSB) TKMSB Desa
Labansari
Desa Labansari resmi diresmikan sebagai Kampung Siaga Bencana (KSB) yang
dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 Agustus 2024. Dalam sebuah upacara yang dihadiri oleh
pejabat Pemerintah Daerah, perwakilan lembaga penanggulangan bencana, serta warga
Desa. Pada peresmian KSB ini menandai komitmen Desa Labansari dalam meningkatkan

kesiapsiagaan dan kemampuan warga dalam menghadapi berbagai potensi bencana.
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Gambar 3.10 Peresmian KSB
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4.1.5 Profil Desa Labansari

4.1.5.1 Sejarah Desa Labansari

Desa Labansari merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan
Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi. Letak Desa Labansari berada di ujung
perbatasan antara Kabupaten Bekasi dan Kabupaten Karawang. Desa Labansari
terletak di antara dua sungai besar yaitu sungai Citarum dan Cibeet, sehingga Desa
Labansari merupakan desa rawan bencana khususnya banjir yang melanda setiap

tahunnya.

Desa Labansari merupakan pemekaran dari Desa Tanjung Baru. Desa
Tanjung baru ini terbagi menjadi tiga desa, yaitu Desa Bojongsari, Desa Tnjung
baru, dan Desa labansari. Kemudian tiga desa tersebut mengalami pemekaran
kembali dimana Desa labansari dan Desa Bojongsari masuk ke dalam wilayah
Kecamatan Kedungwaringin. Setelah melalui pemekaran Desa Labansari ini

dipimpin oleh seorang Kepala Desa dengan sejarah kemimpinan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Sejarah Kepala Desa di Desa Labansari

No. Masa Jabatan Kepala Desa Keterangan
1. 1994-1999 Abak Periode Pertama
2. 1999-2003 Abak Periode Kedua
3. 2003-2008 Agus Taufik Periode Pertama
4. 2008-2014 Amak Gozali Periode Pertama
5. 2014-2019 Amak Gozali Periode Kedua
6. 2019-Sekarang Amak Gozali Periode Ketiga

Sumber : Profil Desa Labansari, 2024
Desa Labansari mengalami pemekaran kembali, pemekaran Desa Labansari

berdampak pada perubahan wilayah. Desa Labansari mengalami pemekaran dan
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pada akhirnya Desa Labansari masuk kedalam Kecamatan Cikarang Timur pada
tahun 1997. Jarak Desa Labansari dengan kantor Kecamatan Cikarang Timur
kurang lebih 7 km atau sekitar 15-20 menit jika ditempuh dengan kendaraan roda
dua yaitu motor. Sedangkan jarak dari Desa Labansari ke Ibu Kota Kabupaten
Bekasi berjarak 17,8 km yang bisa diakses dengan sepeda motor maupun mobil.
Secara geografis, Desa Labansari terletak pada 11° LU dan 141° LS, 95° BT dan
66° BB. Desa Labansari juga berbatasan dengan wilayah lainnya. Berikut adalah

batasan wilayah Desa Labansari berdasarkan profil desa tahun 2021:

U~ PETADESA LABANSARI s

SELOKAN

DESA TANJUNGBARU

=-"" KAB.KARAWANG
KETERANGAN

Gambar 4.11 Peta Desa Labansari
Sumber : Profil Desa Labansari, 2024

1. Sebelah Utara : Desa Karangsari, Kec. Cikarang Timur
2. Sebelah Selatan : Desa Tanjungbaru, Kec. Cikarang Timur
3. Sebelah Timur : Desa Cipayung, Kec. Cikarang Timur

4. Sebelah Barat : Desa Jatireja, Kec. Cikarang Timur

Tabel 4.4 Pola Penggunaan Tanah Desa Labansari

No Jenis Lahan Luas Lahan %
1. Pemukiman 200 48,42%
2. Sawah 25 6,06%
3. Lahan Kosong 188 45,52%
Total 413 100,00%

Sumber : Profil Desa Labansari, 2024
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Secara umum keadaan topografi Desa Labansari merupakan daerah dataran
rendah dengan ketinggian tanah dari permukaan laut antara 500-600 Mdpl dengan
suhu udara rata-rata 22-35°C. Iklim Desa Labansari mempunyai iklim kemarau dan
penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh terhadap pola tanam yang ada di Desa
Labansari. Secara administratif, Desa Labansari mempunyai luas 413 Ha yang
terdiri dari lahan sawah 25 Ha, lahan kosong 188 Ha dan pemukiman 200 Ha. Desa
Labansari dibagi menjadi 3 dusun dengan 7 Rukun Warga (RW) dan 24 Ruku

Tetangga (RT).

4.1.5.2 Kondisi Monografi

Berdasarkan profil Desa Labansari tahun 2021, Desa Labansari mempunyai
jumlah penduduk 6.400 jiwa dan 1.860 KK yang tersebar di tiga dusun, dengan
rincian Dusun 1 berjumlah 2.522 jiwa, Dusun 2 berjumlah 2.245 jiwa dan Dusun 3
berjumlah 1.677 jiwa. Gambaran monografi Desa Labansari dapat dilihat dari
jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, mata
pencaharian, agama dan suku.

Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun Desa Labansari

No Dusun Jumlah (Jiwa) %
1. | Dusun 1 2.522 39,40%
2. | Dusun 2 2.245 35,07%
3. | Dusun3 1.677 25,53%
Total 6.400 100,00%

Sumber : Profil Desa Labanari, 2024
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1. Populasi berdasarkan Jenis Kelamin
Desa Labansari mempunyai jumlah penduduk 6.400 jiwa. Komposisi

penduduk Desa Labansari berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut:

Tabel 4.6 Populasi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Jumlah %
Laki-laki 3.135 48,98%
Perempuan 3.265 51,02%
Jumlah 6.400 100,00%

Sumber : Profil Desa Labansari, 2024
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa persebaran penduduk
berdasarkan jenis kelamin Desa Labansari dapat dikatakan berimbang antara jenis
kelamin laki-laki dan perempuan dengan peresentase laki-laki 48,98% perempuan
51,2%.
2. Populasi Berdasarkan Usia

Populasi berdasarkan usia di Desa Labansari dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.7 Populasi Penduduk Berdasarkan Usia

Usia Jumlah %
0-14 1.779 27,79%
15-44 1.833 28,64%
45-59 1.359 21,23%
60-64 876 13,68%
>65 553 8,64%
Jumlah 6.400 100,00%

Sumber : Profil Desa Labansari, 2024
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Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa jumlah kelompok usia 15-44 tahun
merupakan jumlah terbesar dengan 28,64%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Desa
Labansari mempunyai kelompok usia produktif yang tinggi. Kelompok usia dewasa
akhir menuju lanjut usia yaitu 45-59 tahun berada di posisi ketigadengan jumlah
1.400 orang dengan persentase 21,23%. Pada posisi keempat terdapat kelompok
usia 60-64 yang berjumlah 876 orang dengan persentase 13,68%, selanjutnya pada
posisi terakhir terdapat kelompok usia 65 tahun keatas berjumlah 553 orang dengan

persentase 8,64%.

3. Populasi berdasarkan tingkat pendidikan

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan. Kondisi pendidikan
masyarakat tidak dipungkiri dapat memberikan pengaruh pada kondisi kehidupan
masyarakat itu sendiri. Semakin tinggi pendidikan akan semakin terbuka terhadap
perkembangan dan pembaharuan baik dibidang pengetahuan maupun teknologi.
Pendidikan dapat ditempuh melalui jalur formal maupun nonformal. Jumlah
penduduk Desa Labansari berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat dari tabel
berikut :

Tabel 4.8 Populasi Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Jumlah %
Belum Tamat SD 2.312 36,12%
SD/MI 1.432 22,37%
SMP/MTs 1.045 16,32%
SMA/MAN 992 15,50%
Diploma 196 3,06%
Sarjana/S1-S2 423 6,60%
Jumlah 6.400 100,00%

Sumber : Profil Desa Labansari, 2024
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Pada tabel 4.6 diatas bahwa tingkatan yang belum tamat SD menjadi yang
paling banyak dengan jumlah 2.312 sedangkan semakin tinggi jenjang pendidikan
semakin rendah jumlah penduduknya. Dapat dilihat selisih jumlah yang sangat
signifikan, hal inipun menunjukkan tingkat pendidikan di Desa Labansari masih
rendah.

4. Populasi berdasarkan mata pencaharian

Jumlah penduduk Desa Labansari berjumlah 6.400 jiwa. Namun, dari total
penduduk terdapat 1.779 jiwa yang belum bekerja karena berada di kelompok usia
0-14 tahun. Komposisi penduduk Desa Labansari berdasarkan Mata Pencaharian
dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.9 Populasi penduduk berdasarkan Mata Pencaharian

Pekerjaan Jumlah %
Pegawai Negeri/ ASN 16 0,30%
Tni/polri 5 0,07%
Pegawai Swasta 1.157 18,07%
Tenaga Kesehatan 4 0,06%
Petani 374 5,84%
Peternak 60 0,93%
Wirausaha/pedagang 975 15,23%
Buruh tani 85 1,32%
Pengrajin kayu 128 2,00%
Pelajar/Mahasiswa 1.817 28,39%
Belum bekerja 1.779 27,79%
Jumlah 6.400 100,00%

Sumber : Profil Desa Labansari, 2024
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Pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa penduduk yang mempunyai
mata pencaharian sebagai pelajar/mahasiswa jumlah yang terbanyak yaitu
28,39% dan pegawai kesehatan menjadi yang paling sedikit yang berjumlah 4
orang dengan persentase 0,06%. Dapat dilihat dari tabel diatas mata pencaharian
penduduk Desa Labansari cukup variatif dengan jumlah 10 jenis mata
pencaharian.

5. Populasi Berdasarkan Agama
Populasi penduduk Desa Labansari berdasarkan agama dapat dilihat dari
tabel berikut :

Tabel 4.10 Populasi Berdasarkan Agama

Agama Jumlah %
Islam 6.392 99,87%
Katolik 8 0,13%
Jumlah 6.400 100,00%

Sumber : Profil Desa Labansari, 2024

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Desa
Labansari merupakan muslim. Agama islam menjadi agama yang paling banyak
dianut yang berjumlah 6.392 dengan persentase 99,87% selain agama islam
hanya ada agama katolik yang berjumlahkan 8 orang dengan persentase 0,13%.
6. Populasi Berdasarkan Suku

Populasi penduduk Desa Labansari berdasarkan suku dapat dilihat dari

tabel berikut :
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Tabel 4.11 Populasi Berdasarkan Suku

Suku Jumlah %
Sunda 6.060 94,68%
Jawa 173 2,70%
Minang 23 0,35%
Batak 25 0,39%
Lain-lain 119 1,85%
Jumlah 6.400 100,00%

Sumber : Profil Desa Labansari, 2024
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa Desa Labansari di dominasi
oleh Suku Sunda, mengingat letak geografisnya masih termasuk dalam
provinsi Jawa Barat. Suku sunda di Desa Labansari berjumlah 6.060 orang
dengan persentase 94,68%, Desa Labansari memiliki masyarakat yang
heterogen dengan jumlah 4 suku, hal tersebut menandakan adanya

kebragaman dalam kehidupan sosial di Desa Labansari.
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4.1.5.3 Kondisi Pemerintahan
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Gambar 4.12 Kondisi Pemerintahan
Sumber : Profil Desa Labansari, 2024

Pemerintah Desa Labansari dipimpin oleh kepala Desa dan juga dibantu
oleh Sekretaris Desa serta jajaran staff dibawahnya. Kepala Desa saat ini adalah
Amak Gozali yang sudah menjabat tiga periode dari tahun 2006-2024 ini. Kegiatan
pemerintahan di Desa Labansari terpusat pada kepemimpinan kepala desa yaitu
Amak Gozali yang bertugas untuk memimpin, merencanakan, mengkoordinasi,
membina, mengendalikan, serta mengawasi program kegiatan di Desa Labansari.
Selain itu juga kepala Desa menjadi wadah aspirasi masyarakat untuk
menyampaikan aspirasi tersebut kepada pihak luar Desa seperti Pemerintah
Kabupaten Bekasi maupun pihak swasta. Desa Labansari juga memiliki beberapa
forum masyarakat seperti PKK, BUMDes, Karang Taruna, Eco village, Tim Kerja

Masyarakat Siaga Bencana (TKMSB), Bank Sampah dan Kelompok Tani.
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4.2  Hasil Penelitian

Hasil penelitian terkait implementasi program bersatu sigap bencana
(BEGANA) PT Cikarang Listrindo Tbk dalam menghadapi ancaman banjir di Desa
Labansari Kabupaten Bekasi Kecamatan Cikarang Timur, dilaksanakan sejak
tanggal 15 Mei 2024 sampai dengan 20 Juni 2024. Hasil dalam penelitian tersebut
meliputi karakteristik informan dan juga aspek-aspek penelitian yaitu aspek
komunikasi program, aspek sumber daya program, aspek perilaku pelaksana
program dan struktur pelaksana program. Hasil dalam penelitian ini bersifat

deskriptif dan juga berdasarkan fakta di lapangan.

4.2.1 Karakteristik Informan

Informan pada penelitian ini adalah sebagai subjek penelitian yang dapat
menggambarkan informasi mengenai permasalahan atau fenomena yang diangkat
yaitu “Implementasi Program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) PLTGU PT
Cikarang Listrindo, Thk dalam Menghadapi Ancaman Banjir di Desa Labansari,
Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi”. Pemilihan jenis informan yang
diambil pada penelitian ini adalah Purposive Sampling dengan berdasarkan
pertimbangan peneliti tentang sampel yang sesuai dan dianggap paling mengerti
terkait apa yang peneliti harapkan, sehingga dapat memudahkan peneliti untuk
memahami suatu objek yang diteliti ataupun situasi sosial yang diteliti. Informan
tersebut diantaranya terdiri dari ketua program BEGANA, wakil ketua program
BEGANA, pembina program BEGANA, community development coordinator,

supervisor program, dan pendamping program.



95

Informan pada penelitian ini ditetapkan oleh peneliti berdasarkan kriteria
informan yang dibutuhkan yaitu pihak pemberi manfaat pada program BEGANA
yaitu community development coordinator, kemudian pengawas dalam pelaksanaan
program BEGANA terdapat supervisor program dan pembina program, serta
penerima manfaat dan pelaksana program terdapat ketua program, wakil ketua
program, dan pendamping program. Dalam hal tersebut informan mempunyai
ketersediaan waktu dan bersedia terlibat pada proses pelaksanaan penelitian, serta
informan dapat bekerja sama untuk melakukan komunikasi dua arah agar
mendapatkan hasil penelitian yang sesuai pada fakta di lapangan. Berikut
penjelesan detail informan yang bersedia dan telah memberikan infomasi kepada
peneliti terkait “/mplementasi Program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) PLTGU
PT Cikarang Listrindo, Tbk dalam Menghadapi Ancaman Banjir di Desa

)

Labansari, Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi”.

Tabel 4.12 Karakteristik Informan

1. W Laki-laki | 48 Tahun SLTA Ketua Program Begana

2. Z Laki-laki | 51 Tahun SLTA Wakil Ketua Program BEGANA

3. AG Laki-laki | 55 Tahun SLTA Pembina Program BEGANA

4. GA Laki-laki | 32 Tahun S1 Community Development
Coordinator

5. T Laki-laki | 24 Tahun S1 Supervisor Program

6. R Laki-laki | 22 Tahun S1 Pendamping Program BEGANA

Sumber: Hasil Olahan Penelitian Tahun, 2024
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Berdasarkan pada table 4.10 diatas dapat dijelaskan karakteristik informan
pada penelitian terkait “/mplementasi Program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA)
PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk dalam Menghadapi Ancaman Banjir di Desa
Labansari, Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi” berjumlah enam orang.
Keenam informan tersebut rentang usianya dari 22 tahun sampai dengan 55 tahun
dan seluruh informan berjenis kelamin laki-laki. Berikut penjelasan detail dari

setiap karakteristik informan pada penelitian ini.

1. Informan W

Merupakan seorang laki-laki berusia 48 tahun dengan Pendidikan terakhir
SLTA. Informan W adalah seorang tokoh masyarakat yang ada di wilayah Desa
Labansari, Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi. Informan W
merupakan salah satu dari penerima dan pelaksana program BEGANA yang
diamanahkan menjadi ketua program BEGANA, serta menjadi salah satu pendiri
kelompok kebencanaan di wilayahnya. Informan W mempunyai rekam jejak di
bidang kebencanaan, serta menjadi bagian staff di pemerintahan desa.

Informan W sebagai ketua program BEGANA berperan sebagai pemimpin dan
melakukan koordinasi kepada seluruh pengurus program BEGANA, serta
melakukan koordinasi dengan stakeholder yang berkaitan dengan program
BEGANA. Selain itu informan W berperan penuh dalam melakukan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pada program BEGANA.

2. Informan Z
Informan Z adalah seorang laki-laki yang berusia 51 tahun dengan Pendidikan

terakhir SLTA. Informan Z merupakan seorang tokoh masyarakat di Desa
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Labansari, Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi. Informan Z juga
merupakan salah satu yang menjadi bagian dari pelaksana dan penerima manfaat
program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA), serta diamanahkan menjadi wakil
ketua program BEGANA. Informan Z mempunyai rekam jejak di militer Angkatan
Laut (AL) dan aktif mengajar di salah satu sekolah tinggi yang ada di Indonesia.
Informan Z sebagai wakil ketua program BEGANA tugas dan tanggung jawab
yang dilakukan tidak jauh berbeda dengan informan W, selain itu informan Z
biasanya menggantikan posisi informan W jika berhalangan hadir baik menjadi
undangan ataupun saat pelaksanaan kegiatan.
3. Informan AG

Informan AG adalah seorang laki-laki yang berusia 55 tahun dengan
Pendidikan terakhir yaitu SLTA. Informan AG merupakan salah satu tokoh
masyarakat dan mempunyai jabatan sebagai Kepala Desa di Desa Labansari,
Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi. Keterkaitan informan AG dengan
program BEGANA cukup berpengaruh yaitu sebagai pembina pada program
Bersatu Sigap Bencana, serta menjadi salah satu syarat perizinan untuk dapat
terlaksananya program BEGANA di Desa Labansari, Kecamatan Cikarang Timur,
Kabupaten Bekasi. Informan AG sebagai pembina program BEGANA mempunyai
tanggung jawab dalam mengawasi setiap proses kegiatan yang akan dilakukan di
wilayahnya, serta menjadi tamu undangan untuk dapat memberikan kata sambutan

di setiap pelaksanaan kegiatan program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA).
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4. Informan G

Informan G adalah seorang laki-laki yang berusia 32 tahun dan memiliki gelar
terakhir S1. Informan G merupakan salah satu orang yang mewakil PLTGU PT
Cikarang Listrindo, Tbk sebagai pemberi manfaat dengan jabatan community
development coordinator dalam pelaksanaan program Bersatu Sigap Bencana
(BEGANA). Informan G sendiri sebagai community development coordinator
mempunyai tanggung jawab dalam melakukan pengawasan kepada pelaksanaan
program BEGANA yang mewakili PLTGU PT Cikarang Listrindo, hal ini biasanya
berkoordinasi langsung baik kepada pelaksana program ataupun pendamping
program yang ada di lapangan.
5. Informan T

Informan T adalah seorang laki-laki yang berusia 24 tahun dan memiliki gelar
terakhir S1. Informan T merupakan salah satu supervisor baik pada pelaksanaan
program maupun kepada pendamping program Bersatu Sigap Bencana
(BEGANA). Informan T biasanya yang secara langsung menjadi penghubung
antara PLTGU PT Cikarang Listrindo dengan penerima manfaat kelompok
program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA). Selain itu, informan T bertanggung
jawab mengawasi setiap pekerjaan yang dilakukan oleh pendamping program agar
tetap sesuai dengan panduan dan target program.
6. Informan R

Informan R adalah seorang laki-laki yang berusia 22 tahun dan memiliki gelar
terakhir S1. Informan R merupakan salah satu pendamping pada pelaksanaan

program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA). Informan R mempunyai tanggung
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jawab dalam hal melakukan perencanaan, melaksanakan kegiatan dan memberikan
evaluasi pada program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) yang dilakukan. Selain
itu, informan R yang secara langsung melakukan alur komunikasi dan koordinasi
baik kepada pemberi manfaat program, penerima manfaat program, pembina
program, serta stakeholder lainnya yang berkaitan dengan implementasi program
Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) di Desa Labansari, Kecamatan Cikarang

Timur, Kabupaten Bekasi.

4.2.2 Aspek Komunikasi Program BEGANA

Pada aspek komunikasi program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA)
PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk merupakan sebuah faktor yang dapat
mempengaruhi implementasi program BEGANA. Hasil penelitian yang di dapatkan
pada aspek komunikasi program terdapat beberapa indikator untuk dapat
mengetahui apakah aspek komunikasi program berjalan dengan baik atau tidak,
indikator yang dimaksud seperti (1) penyampaian komunikasi, (2) Kejelasan
komunikasi, dan (3) Konsistensi penyampaian pada program BEGANA PLTGU PT

Cikarang Listrndo, Tbk.

1. Penyampaian

Penyampaian yang dimaksud adalah sebuah bentuk pemberian informasi
didalam komunikasi yang diberikan secara langsung oleh pihak yang memberikan
komunikasi kepada penerima komunikasinya. Dalam melakukan komunikasi
tersebut dapat dilakukan baik komunikasi secara langsung maupun tidak langsung.

Penyampain komunikasi pada program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA)
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dilakukan berbagai cara untuk dapat berjalannya program BEGANA. Salah satunya

pertemuan rutin yang tersusun ataupun tidak. Seperti pada pernyataan W, yaitu

sebagai berikut:
“Ya untuk masalah komunikasi antar anggota di TKMSB alhamdulillah tidak
ada masalah, kita sering mengadakan jumpa, apa ya semacam obrolan sebulan
dua kali atau dalam kegiatan gotong royong, itu bagian daripada program
TKMSB, untuk menjalin huubungan dengan pihak CL kita secara langsung jadi
kita membangun kegiatan. Kita susun dulu dalam bentuk berita acara baik
vang sdah dijalankan atau belum kita laporkan ke pihak CL kita adakan
pertemuan nantinya akan ditentukan skala prioritas dan evaluasi dari kegiatan
sebelumnya. Sering kita komunikasi disitu, kalau ke warga ada dampaknya
disaan bencana misalkan itu ada, contoh disaat banjir datang nah pihak CL
serimg memberikan bantuan baik bentuk inventaris kepada TKMSB ataupun

bentuk barang seperti kasur, selimut, sembako. Yaa itu kalau komunikasi ke

pihak CL.” (W, Ketua Program BEGANA, 28/05/2024)

Berdasarkan kutipan dari informan W bahwa penyampaian komunikasi di
program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) berjalan dengan baik, hal ini karena
adanya pertemuan yang secara langsung rutin dilakukan oleh kelompok ataupun
saat kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Selain itu, penyampaian komunikasi antara
pihak pemberi manfaat yaitu PLTGU PT Cikarang Listrindo dengan pihak penerima
manfaat kelompok program BEGANA berjalan baik dengan cara membuat
rancangan atau perencanaan kegiatan yang nantinya terdapat evaluasi kegiatan,
strategi  pelaksanaan program, mekanisme pendampingan, dan materi
penanggulangan bencana yang disampaikan kepada PLTGU Cikarang Listrindo
agar rencana kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik. Kemudian pada

pernyataan informan dari pihak penerima manfaat lainnya, yaitu informan Z:
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(Kalau kita komunikasinya langsung kadang lewat pendamping, selama ini
kita dari tahun pertama sampai keempat selalu ada pendamping jadi yang
memfasilitasi ya pendamping yang menyampaikan ke CL. Ada juga langsung
kita komunikasi ke CL. BEGANA itu awalnya dibentuk karena desa ini sering
banjir, karena ada kepedulian dari CL sehingga ada tim dari CSR CL itu untuk
mencari yang tepat di desa untuk pembinaan dari CL kemudian terbentuklah
TKMSB yang awalnya Cuma 15 orang, terdiri dari karang taruna, pemdes,
dan masyarakat terbentuk dan ada peningkatan kapasitas untuk TKMSB ini
jadilah kampung siaga bencana itu kita dapat pelatihan dari Tagana Provinsi
Jawa Barat maupun PUSKASIH, diberikanlah pelatihan baik itu secara teori
maupun praktek.” (Z, Wakil Ketua Program BEGANA, 29/05/2024).

Berdasarkan pernyataan Z dapat diartikan bahwa penyampaian program
BEGANA dapat berjalan dengan baik karena adanya komunikasi dengan
pendamping program BEGANA, pendamping program sendiri berfungsi untuk
menjembatani antara PLTGU Cikarang Listrindo, Tbk dengan kelompok program
BEGANA. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan secara langsung oleh

Community Development Coordinator yaitu sebagai berikut:

“Kalau penyaluran komunikasi ya secara berjenjang bisa secara langsung
kepada TKMSB masyarakatnya juga bisa jadi menyesuaikan keadaan di
lapangan saja. lapi sejauh ini kita sering koordinasi itu dengan
pendampingnya yaa, jadi dari CL kita ada pendamping untuk TKMSB ini untuk
survei dan turun ke lapangan jadi segala bentuk informasi kita berkoordinasi
dari mereka, misalkan ada kegiatan dari TKMSB yang berhubungan dengan
RAB diberikan berjenjang untuk kemudian kita riview dan realisasikan.” (G,

Community Development Coordinator, 07/06/2024).
Maka dapat diartikan keberadaan pendamping program menjadi penting,

karena penyampaian informasi tidak terputus dan dapat berjalan baik dilakukan
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antara PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk dengan kelompok program BEGANA

itu sendiri.

Pendamping program dapat melakukan tugas dan tanggung jawabnya
berdasarkan arahan yang diberikan secara langsung atau tidak langsung oleh
supervisor, sehingga penerapan dan pelaksanaan penyampaian komunikasi dapat
berjalan baik kepada pihak penerima manfaat. Hal ini diperkuat dengan pernyataan
yang dikeluarkan oleh T, yaitu sebagai berikut:

“Iyaa, kalau penyaluran komunikasi berarti informasi ya kalau kita supervisor
itu menginformasikan kepada pendampingnya dulu, jadi kan ada pendamping
program BEGANA ini dari CL yang nantinya kita koordinasi ke mereka segala
hal mulai dari informasi pelaksanaan sosialisasi, kebutuhan kelompok
masyarakat, dan apa yang perlu dikembangkan lagi. Nanti baru kita turun ke
lapangn untuk mengecek keadaan dan kesesuaian dengan kebutuhan untuk

selanjutnya dibuatkan prioritas apa saja yang harus dilakukan.” (T,

Supervisor, 11/06/2024).

Dari kutipan tersebut, secara jelas pendamping program dapat menjalankan
aktivitasnya menyesuaikan dengan arahan yang diberikan oleh supervisor untuk
dapat memberikan penyampaian informasi kepada penerima manfaat, baik berupa
informasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan maupun bantuan yang akan diberikan
oleh pemberi manfaat kepada kelompok agar program BEGANA dapat berjalan

dengan baik.

Selanjutnya pada penyampaian komunikasi program BEGANA dapat
dilihat dari Pembina program BEGANA itu sendiri, Pembina program yang

dimaksud adalah Kepala Desa yang menjadi bagian penting agar program
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BEGANA tersebut dapat berjalan sampai sekarang karena adanya izin dari
pemerintah desa setempat. Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, terdapat
penyampaian komunikasi yang baik antara kelompok program BEGANA dan pihak
pemberi manfaat yaitu PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk karena adanya
kesamaan informasi antara pembina program dengan kelompok program
BEGANA. Hal ini diperkuat dengan pernyataan secara langsung dari hasil
wawancara yang dilakukan kepada kepala desa yaitu AG, sebagai berikut:
“Kejelasan informasi kita tentu jelas ya, karena sering adanya koordinasi yang
dilakukan oleh masyarakat dengan CL. Jadi koordinasi ini kita lakukan melalui
berbagai cara mulai dari pertemuan rutin, rapat koordinasi, hingga evaluasi

kegiatan sehingga semuanya terstruktur dan informasi darinpihak CL mampu

dipahami oleh masyarakat.” (AG, Pembina Progam, 30/05/2024)
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diartikan penyampain komunikasi
berjalan dengan baik karena adanya informasi yang tersampaikan melalui
koordinasi yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung, seperti
pertemuan rutin, rapat koordinasi, dan evaluasi kegiatan. Hal ini, bertujuan agar
dapat informasi yang diberikan oleh PLTGU PT Cikarang Listrindo dapat dipahami

oleh masyarakat.

2. Kejelasan

Pada kejelasan komunikasi program yang dimaksud yaitu terkait kejelasan
komunikasi untuk dapat terlaksananya program Bersatu Sigap Bencana
(BEGANA), hal ini bertujuan agar komunikasi yang dilakukan antara pemberi

maupun penerima komunikasi dapat dipahami atau sejalan dengan apa yang sudah
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di rencanakan dan menghindari terjadinya miss komunikasi pada pelaksanaan
program BEGANA. Seperti pada pernyataan informan W, yaitu sebagai berikut:

“Cukup jelas, karena kita sering rapat koordinasi kalaupun ada yang kurang
jelas ya kitalangsung bertanya aja ke pihak yang bersangkutan.” (W, Ketua
Program BEGANA, 28/05/2024).

Informan W mengatakan bahwa kejelasan komunikasi yang disampaikan oleh
pemberi manfaat yaitu PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk berjalan dengan baik
kepada pelaksana program karena sering adanya terlaksana kegiatan rapat
koordinasi yang rutin dilakukan, jika ada yang tidak dipahami pelaksana program
BEGANA langsung menyampaikan. Hal tersebut biasanya dilakukan baik kepada
pendamping program maupun kepada PLTGU Cikarang Listrindo, Tbk langsung.

Pendamping program BEGANA secara langsung yang mengetahui
bagaimana kondisi pelaksana program dalam menjalankan kegiatan-kegiatannya,
sehingga komunikasi yang disampaikan oleh pemberi manfaat program BEGANA
kepada penerima manfaat atau pelaksana program dapat secara jelas tersampaikan
melalui pendamping program yang berada di lapangan. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan informan Z yaitu:

“Jelas aja sih mba, soalnya kita juga dipandu kalau ada kegiatan pasti ada
pendampingan.” (Z, Wakil Ketua Program BEGANA, 29/05/2024).

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa keterlibatan pendamping
program pada pelaksanaan program BEGANA menjadi penting, karena mengetahui
secara langsung dan menjadi penyambung komunikasi untuk terciptanya

komunikasi yang jelas antara pemberi manfaat dan pelaksana program. Dengan
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adanya kejelasan komunikasi yang baik, maka pelaksanaan implementasi program
BEGANA akan sesuai denga napa yang menjadi capaian-capaian dari program
tersebut.
3. Konsistensi

Pada hasil konsistensi di komunikasi dapat di gambarkan melalui adanya
komunikasi yang berlangsung secara terus-menerus dan juga berkesinambungan
antara penerima manfaat program dan juga pemberi manfaat program, sehingga
pada program yang di berikan ke penerima manfaat dapat berjalan dengan baik.
Informan W

“Ya, sebetulnya sih ada tapi kadang-kadang program itu yang menjadi

harapan bagi warga dan TKMSB tiba-tiba tidak bisa terealisasi yang jadi

skala prioritas, tapi yang konsisten dari rencana kegiatan pasti ada dari
setiap kegiatan, karena dalam program untuk mencapai tujuannya ya kita
harus konsisten lah walaupun tidak semua kegiatan dalam program itu bisa
direalisasikan karena ada skala prioritasnya kan.” (W, Ketua program,

28/05/2024).

Berdasarkan jawaban dari informan W menunjukkan bahwa adanya
konsistensi komunikasi dalam penerimaan manfat program BEGANA di Desa
Labansaru. Hal tersebut pun tidak lepas dari peran pendamping karena pendamping
jadi yang memfasilitasi untuk menyampaikan ke CL selaku pemberi manfaat.

Selanjutnya informan Z juga mengatakan bahwa:

“Konsisten ada pastinya, bisa dilihat dengan program yang masih berjalan
sampai sekarang dan masih cukup aktif jadi bisa dikatan konsisten
komunikasi kita baik ke pendamping maupun ke PLTGU PT Cikarang
Listrindo, Tbk cukup aktif.” ( Z, Wakil Ketua program, 29/05/2024)
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Informan Z mengatakan bahwa konsistensi terkait komunikasi masih
berjalan dengan baik dan ada kesinambungan informasi yang di sampaikan itu
berupa langsung dan tidak langsung seperti melalui pendamping dari pemberi
manfaat yaitu PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk. Pendamping program juga harus
membangun bonding dan juga kedekatan dengan penerima manfaat agar
permintaan terkait kebutuhan dan keinginan dapat tersampaikan melalui
pendamping ke pemberi manfaat yaitu PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk.
Informan R juga mendukung hal tersebut dengan mengatakan bahwa :

“Kalo cara mempertahankan konsistensi itu kita sebagai pendamping rutin
mengadakan pertemuan dengan tim TKMSB baik melakukan evaluasi ataupn
untuk sekedar bersosialisasi dengan mereka, kita tanya kendala dan
keberhasilan sejauh ini apa saja, apa dampak yang telah dirasakan oleh

masyarakat seperti itu." (R, Pendamping Program BEGANA, 6/6/2024).

Informan R mengatakan adanya konsistensi komunikasi dalam program
Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk dalam
menghadapi banjir di Kabupaten Bekasi, Kecamatan Cikarang Timur. Pendamping
berusaha untuk memahami dan memenuhi segala kebutuhan, kendala dan
keberhasilan dalam pemenuhan program BEGANA. Selain itu, pendamping juga
harus pandai dalam memulai obrolan dan juga mencari topic pembahasan dengan
kelompok binaan.

Pertemuan yang dilakukan baik bersama PLTGU Cikarang Listrindo
ataupun internal pelaksana program BEGANA menjadi penting untuk dapat
meningkatkan konsistensi komunikasi dalam pelaksanaan program, jika tidak

terjalin komunikasi yang intens dilakukan maka konsistensi dalam komunikasi
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tidak dapat berjalan dengan baik. Seperti pada pernyataan oleh pembina program
BEGANA, yaitu informan AG:

“Ientu karena kita sering melakukan pertemuan setiap bulannya itu ada 2
kali pertemuan rutin yang dilaksanakan baik melibatkan CL maupun hanya
sebatas internal.” (AG, Pembina Program BEGANA, 30/05/2024).

Untuk dapat terciptanya komunikasi yang konsisten keterlibatan pemberi manfaat
yaitu PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk menjadi penting dan tidak dilupakan oleh
para pelaksana program agar seluruh kegiatan di dalam program BEGANA dapat
berjalan sesuai dengan semestinya. Kemudian upaya peningkatan konsistensi
komunikasi dalam transparansi dan keterbukaan program BEGANA juga dilakukan
secara langsung oleh PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk. Hal tersebut diperkuat
oleh pernyataan yang disampaikan oleh Community Development Koordinator,
yaitu sebagai berikut:

“Mempertahankan komunikasi dengan adanya transparansi dan
keterbukaan ya, intinya setiap apapun berkegiatan dalam bentuk apapun itu
ada draft laporanya dari TKMSB dan juga ada koordinasi dan pra survei
ke lapangan hal ini guna mempertahankan konsistensi komunikasi
berjenjang dari PT CL kepada penerima manfaat dan pendamping.” (G,
Community Development Koordinator, 07/06/2024).

Maka dapat diartikan draft laporan yang diberikan oleh pelaksana program
BEGANA menjadi hal penting untuk upaya peningkatan konsistensi komunikasi

antara kelompok dengan pemberi manfaat dalam transparansi dan keterbukaan

kegiatan yang sudah dilakukan pada program BEGANA.
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4.2.3 Aspek Sumberdaya Program BEGANA

Pada aspek Sumberdaya program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA)
PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk merupakan sebuah faktor yang dapat
mempengaruhi implementasi program BEGANA. Pada penelitian ini data diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan program,
observasi lapangan, serta analisis dokumen terkait. Partisipan dalam penelitian ini
meliputi pengelola program, relawan, dan anggota masyarakat yang terlibat dalam
kegiatan BEGANA. Indikator Sumberdaya program dilihat dari (1) Sumber daya

manusia, (2) Keuangan, (3) sarana dan prasarana, dan (4) Kewenangan.

1. Sumber daya manusia

Struktur Kepengurusan Program BEGANA memiliki struktur kepengurusan
yang terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, dan berbagai bidang
seperti logistik, komunikasi, dan pelatihan. Struktur ini membantu dalam
pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas di antara anggota pengurus.
Namun musibah yang sudah jarang terjadi selama beberapa tahun kebelakang yang
membuat beberapa bidang tidak ada kegiatan dan dialihkan untuk dapat mengikuti
kegiatan pada bidang bidang evakuasi melalui pelatihan-pelatihan yang diberikan
pada program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA). Seperti pada pernyataan dari
ketua program BEGANA, yaitu sebagai berikut:

“Bentukan pengurus itu terdiri dari beberapa struktur ada ketua, wakil ketua,
bendahara sekretaris, kemudian untuk pelaksana kegiatan itu ada bagian
seksi evakuasi, logistik, itu sudah terbentuk. Tapi disini mussibah itu udah
jarang 3 tahun terakhir tidak ada jadi kegiatan itu vakum tidak ada praktek.

Paling untuk bagian evakuasi kita adalah pelatihan gitu setahun 2 kali dan
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udah disusun juga kegiatannya. Semua kegiatan itu berjalan secara
strukturnya namun secara prakteknya vakum karena ga ada bencana, kecuali
bagian sekretariat sering melakukan evaluasi ke setiap bidang atau seksi.
Alhamdulillah sih berjalan semua.” (W, Ketua Program BEGANA,
28/05/2024).

Berdasarkan pernyataan diatas, maka secara sumberdaya manusia
keterlibatan program BEGANA berjalan baik pada bidang-bidang tertentu saja
karena faktor bencana yang sudah jarang muncul pada beberapa tahun kebelakang.

Maka dari total jumlah anggota program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA)
yaitu sekitar 50 orang anggota, terjadi penurunan jumlah anggota yang aktif. Faktor
penyebab penurunan ini antara lain karena tidak adanya bencana di Wilayah Desa
Labansari, Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi. Sehingga yang aktif
hanya pengurus inti dan bidang-bidang tertentu saja. Hal ini dikuatkan sesuai
dengan pernyataan oleh informan W, yaitu:

“Kalau seluruh anggota struktural ada sekitar 50 namun tidak semua bisa
diaktifkan ketika tidak ada bencana, paling untuk pengurus dan seksi baru
kita sering adakan pertemuan.” (W, 28/05/2024).

Dari kapasitas anggota kelompok yang ada pada Program BEGANA memiliki
sejumlah besar relawan yang siap membantu dalam situasi bencana. Namun,
penelitian menemukan bahwa banyak tidak semua anggota kelompok dapat
mengikuti pelatihan peningkatan kapasitas yang disiapkan karena keterbatasan
jumla maksimal peserta, sehingga mereka kurang efektif dalam menjalankan

tugasnya karena kurangnya kapasitas yang dimiliki.
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Untuk meningkatkan kapasitas anggota kelompok pelaksana program
BEGANA vyaitu terdapat program pelatihan yang diselenggarakan untuk
meningkatkan kapasitas relawan, hal ini sesuai dengan pernyataan yang
disampaikan oleh Community Development Koordinator, yaitu sebagai berikut:

“Ada tiga cara untuk meningkatkan pemahaman kita, yaitu melalui
sosialisasi, pelatihan, dan peningkatan kapasitas kelompok TKMSB. Dalam
sosialisasi, kami pernah memberikan informasi tentang psikososial dan
strategi mitigasi bencana. Untuk pelatihan, kami menyediakan pelatihan
water rescue, kesiapsiagaan masyarakat menghadapi banjir, penggunaan
perahu karet, dan banyak lagi. Sementara itu, peningkatan kapasitas
berfokus pada pengetahuan umum dan spesifik tentang kebencanaan,
termasuk mitigasi, kesiapsiagaan, dan evakuasi.” (G, Community

Development Koordinator, 07/06/2024).

Maka dalam upaya peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang ada pada
pelaksana program BEGANA sudah secara jelas disampaikan oleh informan G
diatas, bahwa untuk meningkatan pemahaman dan peningkatan kapasitas dapat
dengan cara memberikan sosialisasi ataupun pelatihan-pelatihan yang berkaitan
dengan kebencanaan.

2. Keuangan

Pada pelaksanaan program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) seluruh
anggaran program didukung oleh anggaran yang berasal dari PLTGU PT Cikarang
Listrindo, Tbk. Dana ini dialokasikan melalui proses pembiayaan yang meliputi
survei lapangan, penentuan skala prioritas, dan pencairan dana. Seperti pada

pernyataan ketua program BEGANA yaitu sebagai berikut:
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“Itu CL sebelumnya kan mereka bertanya dari hasil survei lapangan yang
menjadi skala prioritas program kemudian CL memberikan perintah untuk
menjadi skala prioritas apa dan tulis untuk menjadi pelaksanaan program
nantinya diadakan anggarannya. Kita ada membuat rencana anggaran itu
langsung ke CL, tapi seumpamanya ada pihak ketiga, pernah disini itu bikin
EOS ini yaa itu kita bermusyawarah dan pengajuan pembiayaan antara CL
dan EWS itu. Jadi dari anggaran itu TKMSB tidak tau dan pembiayaan itu
urusannya CL, kita hanya sebagai penerima manfaat, karena kadang kita ada

juga dari perguruan tinggi.” (W, Ketua Program BEGANA, 28/05/2024).

Berdasarkan kutipan informan W diatas, dapat diartikan bahwa anggaran
dana yang ada digunakan untuk berbagai kegiatan, seperti pelatihan anggota
kelompok, pembelian peralatan tanggap darurat, dan sosialisasi kepada masyarakat.
Selain itu, dana yang turun juga tidak hanya berupa uang melainkan berupa barang
penunjang pelaksanaan program BEGANA baik dari stakeholder yang berkaitan
dengan program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) seperti BPBD ataupun
institusi pendidikan. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan oleh wakil ketua
program BEGANA, yaitu:

“Murni dibayarkan oleh CL, tidak ada pembiayaan dari perusahaan lain,
paling hanya peralatan ada kita bantuan dari BPBD biasanya.” (Z, Wakil
Ketua Program BEGANA, 05/06/2024).

Maka berdasarkan kutipan pernyataan informan diatas, keuangan yang turun
biasanya dipergunakan untuk kebutuhan kegiatan dan perlatan penunjang
kebencanaan, baik dari pemberi manfaat yaitu PLTGU PT Cikarang Listrindo

ataupun stakeholder lainnya seperti BPBD ataupun institusi Pendidikan. Biasanya
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penganggaran dana dilakukan dan dirancang secara bersama-sama sesuai
kebutuhan oleh pengurus program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) dengan
didampingi langsung oleh pendamping program BEGANA, agar dana yang
diajukan tetap sesuai pada target pelaksanaan program.
3. Sarana dan Prasarana

Prasarana adanya fasilitas pendukung yang diberikan oleh PLTGU PT
Cikarang Listrindo, Tbk untuk TKMSB Desa Labansari yang dimanfaatkan untuk
menunjang kegiatan TKMSB. Fasilitas yang baik akan mempengaruhi keberhasilan
suatu kegiatan program BEGANA. Infroman W dan juga Z mengatakan hal yang
sama bahwa :

“Secara umum, fasilitas yang diberikan oleh PLTGU PT Cikarang Listrindo,
Tbk untuk kami penerima manfaat sangat membantu. Misalnya, terkait
komunikasi sangat penting karena Desa Labansari kadang mengalami
masalah jaringan celular, jadi HT ini menjadi andalan kami. Namun , ada
beberapa hal yang masih bisa ditingkatkan seperti pompa air, yang nantinya
untuk menangani banjir dan genset pada saat banjir terjadi dan Desa
Labansari mengalami pemadaman listrik genset bisamempermudah
komunikasi antar anggota TKMSB terkait kebencanaan yang terjadi di Desa
Labansari. Namun selain peralatan, kami juga mendapatkan berbagai
pelatihan-pelatihan dari PLTGU PT Cikarang Listrindo, Thk dan Puskasi
Poltekesos Bandung, yang dimana pelatihan ini mencakup begaimana cara
menggunakan peralatan yang telah diberikan, serta simulasi bencana yang
sangat berguna untuk memperkuat respons kami diapangan. pelatihan-
pelatihan ini sangat membantu kami meskipun kami berharap bisa lebih
sering diadakan agar semakin mahir.” (Ketua TKMSB dan Wakil Ketua
TKMSB 29/05/2024)



113

Berdasarkan jawaban dari dua informan yaitu W dan Z yang mengatakan
bahwa fasilitas yang tersedia pada program BEGANA dibidang kebencanaan sudah
lengkap untuk menunjang aktivitas pelaksanaan pada pelatihan kebencanaan di
bidang banjir. Fasilitas tersebut digunakan untuk mendukung kegiatan TKMSB.
Hal tersebut juga didukung dengan hasil observasi yang dilakukan oleh penelti

mengenai Fasilitas berikut

Gambar 4.13 Dokumentasi Penelitian
Sumber : Peneliti, 2024

Bedasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23
May 2024 menunjukan adanya fasilitas penunjang yang diperuntukan bagi kegiatan
TKMSB pada fasilitas-fasilitas ini secara keseluruhan bertujuan untuk memperkuat
kesiapsiagaan, respons, dan mitigasi bencana oleh TKMSB, sehingga mampu
melindungi dan membantu masyarakat dengan lebih efektif ketika terjadi bencana.
Adanya fasilitas tersebut memberikan dampak pada keberlangsungan penanganan
bencana jika terjadi di Desa Labansari. Hal tersebut sejalan dengan informan AZ
selaku penanggung jawab TKMSB yang menyatakan bahwa:

“ Fasilitas yang diberikan sudah sangat membantu dan memadai untuk tahap

awal. Dengan adanya alat komunikasi yang baik, koordinasi di lapangan
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menjadi lebih mudah, terutama saat jaringan telepon seluler tidak berfungsi.
Alat evakuasi seperti pelampung, perahu karet, life buoy, tali evakuasi, helm,
tandu evakuasi dan dayung, juga sangat penting karena desa kami rawan
banjir. Namun, tentu saja, kami berharap ada tambahan fasilitas yang lebih
spesifik sesuai dengan kebutuhan bencana yang sering terjadi di sini, seperti
pompa air untuk mengatasi banjir atau genset dalam penanganan banjir ini
nantinya bisa membantu memastikan bahwa berbagai operasi darurat dan
penyelamatan dapat berjalan lancar, meskipun infrastruktur listrik utama
terputus akibat banjir. Genset menjadi aset penting dalam strategi mitigasi

bencana yang lebih luas.” (Pembina Program, Kepala Desa 9/6/2024)

Informan AZ terdapat beberapa sarana dan prasarana yang tersedia untuk
TKMSB yang diberikan oleh PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk. fasilitas tersebut
dapat berupa alat komunikasi seperti HT, alat-alat evakuasi seperti pelampung,
perahu karet, life buoy, tali evakuasi, helm, tandu evakuasi dan dayung. Dengan
adanya fasilitas tersebut membantu proses penanganan kebencanaan pada saat
bencana terjadi di Desa Labansari. Informan AZ mengatakan bahwa perlu adanya
pompa air untuk mengatasi banjir dan juga genset untuk infrastruktur listrik. Terkait
dengan ketersediaan fasilitas, informan GA sebagai yang memberikan manfaat dari
PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk untuk TKMSB mengatakn bahwa :

“ Selamat siang, terima kasih atas kesempatan ini. PT Cikarang Listrindo
berkomitmen untuk mendukung kesiapsiagaan bencana di Desa Labansari,
mengingat desa ini termasuk daerah yang rawan bencana, terutama banjir.
Oleh karena itu, kami telah memberikan berbagai fasilitas yang diharapkan
dapat membantu TKMSB dalam menjalankan tugas mereka. Fasilitas
tersebut meliputi peralatan komunikasi seperti handy talky, peralatan
evakuasi seperti tandu dan pelampung, serta peralatan medis dasar seperti

kotak P3K. Selain itu, kami juga telah menyediakan pelatihan untuk
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meningkatkan keterampilan anggota TKMSB dalam menggunakan peralatan
tersebut dan dalam menangani situasi darurat dan juga kami Kami percaya
bahwa dengan memberikan fasilitas yang memadai dan pelatihan yang tepat,
TKMSB dapat berperan lebih efektif dalam penanganan bencana, sehingga

dampak bencana bisa diminimalisir." (Community Development Coordinator,
10/06/2024)

Jawaban dari AG selaku pemberi manfaat atau CSR nya PLTGU PT Cikarang
Listrindo, Tbk mengatakan bahwa fasilitas yang di berikan dari oleh PLTGU PT
Cikarang Listrindo sudah lengkap. Adanya sarana dan prasarana seperti sekretariat
TKMSB, peralatan komunikasi, dan juga berbagai macam peralatan evakuasi serta
pelatihan-pelatihan yang diberikan kepada kelompok TKMSB. Sebagian besar
sarana dan prasarana juga tidak hanya dari perusahaan saja tapi juga ada dari
berbagai pihak yang berkolaborasi tentang adanya kegiatan program BEGANA
seperti dari BPBD, dan juga ada dari individu yang ikut menyumbang. Tersedianya
fasilitas tersebut berfungsi untuk menunjang kegiatan penanganan banjir yang
terjadi di Desa Labansari dan dapat meminimlisir terjadinya banjir. Hal tersebut di
dukung dengan pernyataan informan T sebagai supervisor program BEGANA
mengatakan bahwa:

“ Kami berharap dapat menambah fasilitas yang lebih spesifik sesuai

kebutuhan lapangan, seperti peralatan untuk penanganan banjir yang lebih

besar atau alat-alat yang digunakan dalam situasi darurat lainnya, Fasilitas
ini sangat membantu dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat
terhadap bencana. Harapan kami adalah agar kerjasama ini terus berlanjut,
dan kami bisa terus memperkuat kapasitas TKMSB untuk menghadapi

berbagai tantangan bencana di masa depan. Dukungan dari berbagai pihak

sangat penting untuk kesuksesan program ini." (Pelaksana Program,
12/06/2024)
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Informan T sebagai supervisor juga menyatakan bahwa untuk sarana dan
prasarana penunjang untuk TKMSB Desa Labansari sudah sangat memadai.
Informan R selaku pendamping program mengatakan bahwa :

“ Semua fasilitas yang dibutuhkan oleh kelompok sudah terpenuhi bahkan

tidak hanya alat-alat evakuasi saja, melainkan juga ada penunjang lainnya

seperti komputer, laptop yang diberikan oleh PLTGU PT Cikarang Listrindo
untuk kebrlangsungan program.” (Pendamping Program, 15/06/2024)

Berdasarkan jawaban informan R yang mengatakan bahwa adanya sarana

dan prasarana sangat penting sebagai penunjang dalam penanganan kebencanaan

banjir yang diberikan oleh PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk. Kendala yang

dihadapi para pengurus mengenai sekretariat TKMSB yang kecil dan kurang

memadai merupakan kendalanyasaat ini untuk menyimpan berbagai macam

peralatan lainnya.

4.2.4 Aspek Perilaku Pelaksanaan Program BEGANA

Aspek perilaku pelaksana program merupakan sebuah faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan implementasi program Bersatu Sigap Bencana
(BEGANA) di Desa Labansari, Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi.
Pada penelitian ini data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan berbagai
pemangku kepentingan program, observasi lapangan, serta analisis dokumen
terkait. Partisipan dalam penelitian ini meliputi pemberi manfaat program,
penerima manfaat program, pelaksana program dan pembina program yang terlibat
dalam kegiatan BEGANA. Indikator dari aspek perilaku pelaksana program dilihat

dari (1) pengetahuan dan pemahaman, (2) proses pelaksana, dan (3) Sikap.
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1. Pengetahuan dan pemahaman

Pada indikator pengetahuan dan pemahaman adalah kedua hal yang dapat
mempengaruhi terkait keberhasilan pada program Bersatu Sigap Bencana
(BEGANA). Pemahaman dapat diartikan sebagai suatu bentuk seseorang
menyadari ataupun mengetahui makna tertentu, sedangkan pengetahuan sendiri
adalah sebagai suatu acuan pada informasi yang didapatkan melalui Pendidikan

atau pengalaman. Pada informan W mengatakan sebagai berikut:

“Kalau pertama emang kita TKMSB hanya sebatas organisasi yang dibentuk
untuk kepentingan warga ya jadi kami selaku warga tidak tau cara
mengantisipasi bencana, tapi setelah dibina sama CL dalam jangka waktu
vang cukup lama yaa sekitar 4 tahun ini kita estafet, ibaratnya untuk masalah
peningkatan kapasitas kita dibina secara bertahap baik praktek langsung di
lapangan ataupun pemberian materi dalam bentuk belajar bersama secara
teori, bahkan untuk masalah peningkatan dari segi pengetahuan pengurus
kita pernah dibina sama Poltekesos terkait mitigasi bencana, bagaimana
cara kita merencanakan kontijensi supaya penanganan banjir itu bisa
terorganisir baik segi bantuan dari mana, mengelola bantuannya,
memberikan ke para korban kita diberikan ilmunya, itu sama Puskasi
Poltekesos Bandung. Dan ada lagi yang lebih detail dulu pernah juga di beri
kegiatan yang bermanfaat bagi TKMSB semacam studi banding walaupun
berbeda dari bencana yang dialami tapi dari segi pengadministrasian untuk
mengelola bencana itu sama kita pernah ke merapi untuk penanganan

bencana.” (W, Ketua Program BEGANA, 28/05/2024).
Berdasarkan informan W diatas, dapat diartikan bahwa awal terbentuknya
program BEGANA masyarakat di Desa Labansari, Kecamatan Cikarang Timur,

Kabupaten Bekasi, tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman terkait proses
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penanganan kebencanaan banjir yang ada di wilayahnya. Setelah dilakukan
pembinaan oleh PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk dalam beberapa tahun
kedepan, terus berupaya melakukan peningkatan pemahaman dan pengetahuan
kepada seluruh penerima manfaat program BEGANA. Upaya tersebut dilakukan
dari kegiatan sosialisasi program, pelatihan-pelatihan, dan studi banding dengan
kelompok yang sudah menjadi percontohan di wilayah lain. Pihak-pihak yang
berupaya memberikan pemahaman kepada kelompok program BEGANA
diantaranya institusi Pendidikan yaitu Pusat Kajian Bencana dan Pengungsi
Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung, lalu pemerintah yaitu seperi BPBD, dan
pihak pemberi manfaat itu sendiri yaitu PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk.
Pernyataan tersebut diperkuat dari informasi yang di dapatkan oleh Community
Development Coordinator PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk yaotu sebagai
berikut:
“Peningkatan penegtahuan secara konsisten dan kontinue ya mba kita
melalui sosialisasi dan edukasi untuk TKMSBini baik pengurus ataupun
anggota yang rutin kita laksanakan. Paling minimal sekali kita lakukan 2
kali selama satu tahun gunanya agar mereka ilmunya tidak luntur dan

masih paham tugas-tugasnya sehingga mereka juga termotivasi.” (G,

Community Development Coordinator, 7/06/2024).
Upaya yang terus dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa
Labansari, Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi terus diupayakan agar
manfaat yang diberikan dapat terasa. Paling sedikit dua kali dalam setahun pada
pelaksanaan program BEGANA untuk memberikan peningkatan kapasitas dari

sosialisasi dan pelatihan-pelatihan yang di sediakan.
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2. Proses Pelaksana

Pada proses pelaksana program BEGANA melibatkan beberapa tahapan
penting untuk memastikan efektivitas dan kesuksesan program. Pada pelaksanaan
program BEGANA dapat meliputi perencanaan dan koordinasi awal seperti rapat
koordinasi dan juga pembentukan tim kerja, sosialisasi dan pelatihan, simulasi dan
latihan lapangan, pembangunan dan penyediaan infrastruktur, pelaksanaan program
dan distribusi bantuan, Monitoring dan evaluasi, pelaporan dan dokumentasi dan
hasil serta dampaknya. Pada proses pelaksanaan ini ada (1) waktu pelaksanaan
program, (2) Fokus bidang, (3) mekanisme pelaksanaan, dan (4) Kolaborasi.
Informan W dan Z mengatakan bahwa :

“ Proses pelaksanaan program ini tuh sudah berjalan mau 4 tahun neng, dan
selama hampir 4tahun program ini berjalan melalui beberapa tahap yang
dimana pihak CL selalu mengadakan rapat koordinasi dengan kami neng
selaku masyarakat Desa Labansari, selama 4 tahun inipun kami semua juga
merencanakan kegiatan juga neng terkait pencegahan dan pengurangan

kami dapat anggaran dan di fasilitasi semuanya dari pihak CL.” (9/06/2024

Pada proses pelaksanaan dari awal mulai pembentukan program BEGANA
pada tahun 2021 sampai pada tahun 2024 yang sudah memasuki tahun ke empat
yang dilaksanakan di Desa Labansari dari awal pembentukan program terdapat
rancangan rencana yang sudah di susun secara cermat dan dilaksanakan dalam
beberapa tahap untuk memastikan semua aspek program dapat berjalan dengan baik
yang meliputi. Tahapan persiapan yang di dalamnya ada rapat koordinasi awal
antara PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk dan organisasi masyarakat yang ada di

Desa Labansari untuk mengurus perizinan dan juga rencana program, adanya
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sosialisasi dan juga pelatihan teknis, pada proses pelaksanaan informan W dan Z
pun mengatakan hal yangsama terkait waktu pelaksanaanya. Informan AG selaku
Pembina program mengatakan bahwa :

“Program BEGANA dirancang dengan tiga fokus utama yang terintegrasi,
yaitu mitigasi kebencanaan, pelestarian lingkungan, dan penguatan sosial-
ekonomi. Mitigasi kebencanaan dilakukan melalui pembentukan Tim Kerja
Masyarakat Siaga Bencana (TKMSB), pelestarian lingkungan dengan
mendirikan Bank Sampah, dan penguatan sosial-ekonomi melalui
pembentukan Ecovillage.” (Pembina program TKMSB, Kepala Desa
Labansari, 11/06/2024)

Pada proses pelaksanaan program BEGANA di rancang ke bebrapa fokus dan
juga program BEGANA ini di rancang untuk memastikan kesiapsiagaan dan juga
responsivitas masyarakat dalam menghadapi bencana terutama pada bidang
kebencanaan banjir yang sering terjadi di Desa Labansari. Informan GA Selaku
community development coordinator lapangan mengatakan bahwa :

“Kalau pada proses pelaksanaan ini kita cara implementasinya itu step by
step ya, tentunya, mulai dari perencanaan kemudian review dan peninjauan
ke lokasi bisa juga kita lewat rapat koordinasi, kemudian kalua sudah kita
pendanaan yang diperlukan oleh kelompok melalui peran pendamping,
hingga pada akhirnya nanti aka nada evaluasi dalam bentuk laporan yang
akan jadi acuan kami dalam menilai apakah binaan kita ini ada peningkatan
dan dampak yang dirasakan gak si oleh masyarakat Desa Labansari dari
program BEGANA ini.” (Community Development Coordinator PLTGU PT
Cikarang Listrindo, Tbk,11/06/2024)

Menurut GA pada pelaksanaan program BEGANA, masyarakat jadi aware

terhadap bencana, terutama di bidang kebencanaan banjir dan pada proses
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pelaksanaan program BEGANA ini Desa Labansari tidak mengalami banjir sudah
3 tahun terakhir ini. Menurut GA juga pada proses pelaksanaan ini pada pembuatan
program BEGANA itu melakukan berbagai kolaborasi.

“Cikarang Listrindo melakukan kolaborasi dengan pihak-pihak terkait
seperti Pusat Kajian Bencana dan Pengungsi (PUSKASI) Poltekesos
Bandung, BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah), Taruna Siaga
Bencana (TAGANA), dan Swatantra Wibawa Mukti terkait dengan proses
pelaksanaan untuk berkolaborasi dengan berbagai pihak tersebut, agar
program BEGANA ini berjalan sesuai dengan Timeline yang sudah kami
buat.” (Community Development Coordinator PLTGU PT Cikarang Listrindo, Thk
11/06/2024)

Pada proses pelaksanaan tersebut coordinator lapangan dalam pelaksanaan
program BEGANA yang ada di Desa Labansari, memastikan bahwa semua aspek
operasional program BEGANA ini berjalan lancer dan juga sesuai dengan rencana.
Ini mencakup koordinasi awal, pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan, simulasi
bencana, pengadaan peralatan, serta monitoring dan juga evaluasi program. Pada
perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang terkoordinasi, program BEGANA
ini dapat mencapai tujuannya dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan juga respons
masyarakat dari Desa Labansari. Informan T selaku supervisor mengatakan sebagai
berikut ;

“Kalau melaksanakan implementasi program pasti kita akan ada kerjasama
vaa dengan berbagai pihak. Selama empat tahun terakhir, kami telah
memberikan anggaran CSR dari PT. Cikarang Listrindo. Biasanya, di awal
tahun, TKMSB sudah merencanakan semua kegiatan terkait pencegahan dan
pengurangan risiko bencana. Setelah itu, kami mendiskusikan dengan pihak

PT. Cikarang Listrindo apakah program tersebut akan direalisasikan atau
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tidak. Namun, untuk kegiatan peningkatan kapasitas, PT. Cikarang Listrindo
selalu mendukung realisasinya.” (13/06/2024

Pada proses pelaksanaan program, ada juga proses pelaksanaan program yang
berfokus pada bidang terkait, informan T mengatakan sebagai berikut :

“Fokus program BEGANA meliputi tiga hal, yaitu TKMSB, penataan
lingkungan, dan bank sampah. Prioritas saat ini adalah ketiga program
tersebut, dengan eco village sebagai bagian dari penataan lingkungan yang
telah berjalan selama dua tahun berkat pembinaan dari PT. Cikarang
Listrindo. Namun, program bank sampah hanya berjalan sebentar karena
kami menghadapi kesulitan dalam mengubah pola pikir masyarakat.
Meskipun kami telah memberikan informasi terkait administrasi dan
pemilahan sampah, serta pengelolaan barang yang keluar masuk, program
ini tidak berjalan dengan baik. Pengelola bank sampah tidak optimal dalam
menjalankan tugasnya, dan konsumen bank sampah juga tidak memahami

2

cara kerjanya. Akibatnya, program bank sampah ini tidak berlanjut.

(13/06/2024

Pada proses pelaksanaan program BEGANA terdapat fokus bidang program
yang masih aktif yaitu pada program TKMSB (Tim Kerja Masyarakat Siaga
Bencana) dan di penataan lingkungan yaitu ketahanan pangan yang berupa ternak
kambing, yang di urus oleh kelompok TKMSB. Informan R selaku pendamping
program BEGANA mengatakan sebagai berikut :

“Kalau untuk rancangan itu biasanya di awal itu biasanya ancaman
kebencanaan jadi kegiatan dan rencana kegiatan yang sesuai dengan fokus
kelompok jadi bisa fokus untuk managerial kebencanaan, evakuasi, mitigas
jadi untuk program sendiri sudah diketahui dari hasil social mapping dan
riset awal untuk di ajukan ke tahun bimbingan tersendiri jadi pendampingan

itu kurang lebih 5 tahun dan saat ini sudah tahun terakhir, kemarin itu sudah
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beres kegiatan pelatihan water rescue, pelatihan pemadaman api ringan,
nanti juga akan aka nada studi banding kelompok kebencanaan. jadi untuk
kelompok sendiri dia juga ada diskusi seperti butuh pendampingan atau apa
itu juga bisa diajukan ke CL lewat kami sebagai pendamping program, baru
nanti kami sampaikan ke CL kemudian di riview dan juga dilaksanakan

kegiatannya.” (15/06/2024

Pada proses pelaksanaan terkait pendampingan yang sangat penting dalam

memastikan kelancaran dan juga keberhasilan program BEGANA. Dengan

keterlibatan yang aktif dalam semua tahapan pelaksanaan, pendamping membantu

untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan juga respons masyarakat Desa Labansari

terhadap bencana, pendamping juga disini berfungsi sebagai penghubung antara

berbagai pihak yang terlibat dan juga untuk memastikan bahwa semua sumber daya

dan upaya dapat dimanfaatkan secara optimal. Tugas pelaksana program terhadap

pelaksanaan program BEGANA nya sangat berpengaruh seperti yang sudah

informan T katakana sebagai berikut:

“Karena terkait si pelaksana atau pendamping program ini menjadi
fasilitator untuk pelaksanaan program dengan cara memotivasi, reminder,
dan dengan memberikan alternative-alternatif pilihan,dengan juga
mengevaluasi kegiatan, serta memantau/memonitoring terhadap kegiatan-
kegiatan itu sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan programnya, terlebih
memang program BEGANA ini karena memang tadi di awal sifatnya
sukarelawan, sering kali kita tidak memaksakan terkait denganwaktu-waktu
yang memang mengganggu gtu. Seperti kayak waktu kerja, maka dari itu
tugas si pelaksana program atau pendamping program sangat amat
berpengaruh untuk tetap memonitoring gitu, serta menjaga konsistensi serta

komitmen dari para penerima manfaat dalam pelaksanaan program

BEGANA ini.” (13/06/2024
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4.2.5 Struktur Pelaksanaan Program

Aspek pada struktur pelaksana program merupakan bagian yang
mempengaruhi implementasi program bersatu sigap bencana (BEGANA) PLTGU
PT Cikarang Listrindo dalam menghadapi ancaman banjir di Desa Labansari
Kecamatan Cikarang Timur Kabupaten Bekasi. Hasil penelitian pada aspek struktur
pelaksana program yang di dapat oleh peneliti dari 6 (enam) informan yang
menunjukan hasil yang sama. Peneliti melakukan wawancara, observasi dan studi
dokumentasi untuk mendapatkan gambaran mengenai standar operating procedure
(SOP) dan fragmentasi tanggung jawab dalam pelaksanaan program BEGANA di
Desa Labansari Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi. Hasil penelitian
mengenai aspek struktur birokrasi sebagai berikut :

1. Standar Operating Prosedure (SOP)

Standar operating procedure (SOP) merupakan alur, cara kerja atau
mekanisme yang memiliki kekuatan sebagai petunjuk dalam suatu kegiatan.
Dengan adanya Standar Operating Prosdure (SOP) memungkinkan para anggota
dari program BEGANA dapat melakukan kegiatan setiap harinya sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan atau standar minimum yang dibutuhkan. Informan W
mengatakan bahwa:

“Untuk program BEGANA di dalam kegiatan TKMSB ini tentu kami sudah

memiliki SOP, sudah bikin juga SOP di setiap segi penanganan itu ada SOP

nya seperti penanganan evakuasi disitu kita sudah bikin SOP nya kita sudah
bikin gimana menolong korban bencana, pengelolaan dapur umum kita juga
sudah dibekali SOP nya missal korban 1000 orang nah kita perlu tau berapa
pembagian per korbannya, kalo mengenai SOP kami sudah sesuai SOP

semuanya. Jadi karena sudah lama Desa Labansari tidak mengalami banjir
jadi SOP itu hanya sekedar materi saja.” (28/05/2024
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Berdasarkan jawaban dari informan W yang mengatakan bahwa standar operating
procedure (SOP) pada program BEGANA sudah berjalan dalam bentuk tata cara
penanganan yang mengatur para anggota yang ada di dalam ke strukturan agar dapat
menangani korban yang terkena bencana terutama bencana di bidang air. Informan
W juga menambahkan bahwa standar operating procedure (SOP) tersebut ada
jenis-jenisnya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Z yang mengatakan bahwa :

“tyasih kami memiliki berbagai jenis SOP yaitu ada SOP program dan SOP
tingkat tim, seperti tim evakuasi ada SOP nya, misalkan ada banjir jadi yang
bisa mengoprasikan perahu karet ini khusus dari tim evakuasi sesuai SOP
nya, jadi misalkan ada masyarakat yang minta bantuan kita tetap harus
koordinasi juga ke BPBD untuk pendampingan proses evakuasi. Kalua SOP
tertulis sudah ada, yang belum ada kami tuh draft renkon.” (28/05/2024

Berdasarkan jawaban dari Z yang mengatakan bahwa standar SOP memiliki
dua jeis SOP yaitu ada SOP program dan SOP tingkat tim. Dengan adanya standar
operating procedure (SOP) menjadi pedoman bagi para pengurus dalam
memberikan penanganan terhadap korban banjir, jika bencana terjadi. Hal tersebut
menjadi pentunjuk bagi pengurus dan Pembina program TKMSB ketika
berhadapan dengan bencana banjir langsung. Sejalan dengan informan AG bahwa:

“Kalau SOP itu sangat penting karena kalua kita ngga ada itu, kita nanti
ngga di jalurnya dan bingung harus ngapain saat bencana datang, maka dari
itu kita sudah ada SOP mulai dari mulai SOP mitigasi bencana banjir, ada
SOP penggunaan perahu karet, SOP permohonan bantuan kebencanaan,
SOP kesiapsiagaan banjir, SOP evskuasi korban banjir, dan banyak lagi
kalua aada jenis-jenis SOP yang sesuai dengan seksi-seksi pada program

BEGANA”. (9/06/2024



126

Informan AG mengatakan bahwa keberadaan Standar Operating Prosedure
(SOP) penting untuk pedoman terkait penanganan kebencanaan banjir. Dengan
adanya standar Operating Procedure (SOP) tersebut menjadi acuan dalam proses
penanganan kebencanaan sehingga tidak melewati batas-batas yang telah
ditentukan. Lebih lanjut AG menyampaikan bahwa standar operating procedure
(SOP) yang berlaku pada program BEGANA dan tingkat tim. Hal tersebut di
dukung dengan pernyataan yang di sampaikan oleh GA bahwa :

“benar pada program BEGANA memiliki SOP program dan SOP tingkat tim
TKMSB mereka sudah punya SOP nya dan sudah sesuai karena nantinya kan
sebagai acuan atau dasar dalam pengambilan keptusan dan tindakan ketika

terjadi bencana di Desa Labansari ya.”(13/06/2024

Berdasarkan jawaban informan GA mengatakan bahwa standar operating
procedure (SOP) itu ada berlaku untuk program dan tim TKMSB itu sebagai acuan
atau dasar dalam pengambilan keputusan dan tindakan pada saat bencana terjadi.

Program BEGANA memiliki alur dan mekanisme yang sdah di tetapkan
dalam kegiatannya. Mekanisme tersebut di tetapkan sebagai pedoman bagi
pengurus dalam penanganan kebencanaan dan dalam pengambilan keputusan.
Lebih lanjut informan T mengatakan bahwa:

“SOP tentu ada pasti dari kelompok apalagi yang sifatnya operasional
seperti TKMSB mereka punya SOP nya sendiri, karena terkait penanganan
kebencanaan.” (15/06/2024

Berdasarkan jawaban informan T yang mengatakan bahwa SOP nya di buat oleh

kelompok karena SOP tersebut mengenai penanganan kebencanaan yang dimana
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nantinya itu yang menentukan terkait tentang tanggap kebencanaan menangani
masyarakat yang ada di Desa Labansari. Hal ini sejalan dengan informan R yang
mengatakan bahwa:

“ Kalau untuk SOP sendiri mungkin setiap kelompok dan organisasi punya
SOP masing-masing. TKMSB juga punya baik dalam proses mitigasi,
maupun pada waktu bencana terjadi, dan evakuasi serta pasca bencana
mereka memiliki SOP nya, jadi SOP ini sebagai patokan untuk terlaksananya
kegiatan kelompok, tapi ini patokannya saja dan di sesuaikan di lapangan
apalagi yang sifatnya urgen itu yang diluar SOP ya kita sesuaikan lagi karena
inikan sifatnya bencana. Namun kalo dari CL sendiri untuk SOP yang
diberikan ke kelompok itu tidak ada ya mbak, jadi tiap kegiatan itu hanya
berupa repost progress dan monitoring evaluasi yang dapat diterima oleh CL
jadi dapat update mingguan dan juga bulanan dari kelompok TKMSB ini.
Dan terkait tentang ke sesuaian SOP mereka sudah sesuai karena SOP

1

mereka sendiri yang bikin dan menyesuaikan kebutuhan mereka dilapangan.’

(15/06/2024

Berdasarkan jawaban informan R yang mengatakan dengan detail bahwa
program BEGANA PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk dalam menghadapi
ancaman banjir di Desa Labansari Kecamatan Cikarang Timur Kabupaten Bekasi.
Memiliki standar operating procedure (SOP) dalam penangan kebencanaan
dibidang banjir. Mekanisme yang mereka telah ditetapkan menjadi pedoman bagi
para pengurus dan anggota kelompok dalam bertindak sesuai dengan standar
sehingga penanganan kebencanaan yang nantinya diberikan kepada masyarakat

Desa Labansari dapat berjalan dengan baik.
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2. Fragmentasi Tanggung Jawab

Fragmentasi merupakan penyebaran tanggungjawab terkait pelaksanaan
tugas yang dilaksanakan dengan selaras dan tanpa adanya tumpang tindih antar
pelaksana dengan tetap mencakup pembagian tugas secara menyeluruh dalam
upaya menjalankan suatu kebijakan di dalam struktur kepengurusan. Informan GA
mengatakan bahwa :

“Kendala sekitar itu pada tahun 2022 sampai jalan di tahun 2023, mulai ada
gejala konflik-konflik, ini maunya begini, yang ini maunya begitu, itu kira-
kira saya pikir dengan case case seperti ini yang membuat goals kita nanti
terkait kampung siaga bencana ini ataupun Desa tanggap bencana ini malah
Jjadi gagal hanya gara-gara ada konflik yang sifatnya itu kecil tapi malah bisa
merusak sistem. Lebih baik kita terminate, saya bilang dari awal ini emang
kita state jalanin bukan tujuan ekonomi, ya kalo niat awal dari itu ya sulit,
sehingga masyarakat tidak ada awerness. Nah lihat aja di tahun 2021 masih
besar banjirnya, lihat kalo sekarang sudah ga ada lagi kan sudah aman
belum pernah ada banjir lagi yang sampe 3 meter atau 10 meter gitu, berarti
programnya secara alamiah kita punya kesiapsiagaan, merasa daerah kita
berpotensi terdampak bencana kita udah siap, secara nature nya kita udah
bantu alam buat buang sampah. Alternatifnya kita bikin usaha berbasis
masyarakat untuk meningkatkan ekonomi masyarakat gitu kan, misal
kemaren itu ada lahan kosong nah kita bikinkan kandang kambing kemudian
kita bantu masyarakat untuk pasarkan, untuk kandangnya sendiri mereka
vang buat sendiri untuk peternakan kambing itu yang pasarannya lebih luas
daripada bank sampah. Sebenarnya bank sampah itu bukan masalah
penjualannya tapi Fragmentasi: Terdapat pembagian tanggungjawab
Hambatan: Konflik internal pengurusnya itu yang bermasalah karena mereka
ga ada pencatatan jadi pelaporannya susah, sehingga berhenti itu program
bank sampah jadinya. TKMSB itu kita punya usaha yang ternak kambing itu,

emang tujuannya kebencanaan namun juga ada sampingannya ekonomi juga
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biar kita ga tergantung dengan politik desa juga nanti kedepannya.”
(9/06/2024

Berdasarkan informan GA yang mengatakan bahwa fragmentasi
tanggungjawab pada program BEGANA di Desa Labansari fragmentasi terkait
program BEGANA ini sudah berjalan dan sempat memiliki sedikit hambatan pada
kegiatan bangk sampah, dan di ganti oleh kegiatan ketahanan pangan ternak
kambing, yang dimana itu bisa ada sampingannya yaitu terkait ekonomi yang
nantinya bisa di manfaatkan pada setelah kejadian banjir berlangsung. Informan T
dan juga informan R mengatakan bahwa :

“kalau kendala koordinasi sejauh ini tidak ada ya mbak yak arena koordinasi
dan tugas kita masing-masing sesuai dan terbuka jadi kalua ada kendala kita
selalu punya penyelesaian nya dan tidak pernah sampai berlarut gitu, jadi

selalu langsung mecari jalan keluarnya.” (17/06/2024

Berdasarkan jawaban dari informan T dan R bahwa penyebaran tanggung
jawab pada program BEGANA ini sudah baik. Namun pada hambatan konfliknya
di internal yang kurang memahami. Hal ini terlihat ketika ada konflik di internal
mereka kurang koordinasi aktif. Adanya kendala tersebut mendapat respon
langsung oleh para pengurus, Koor lapangan, supervisor dan pendamping program
dengan mengadakan evaluasi secara keseluruhan sehingga kendala yang dihadapi
ini dapat segera teratasi.

4.3  Pembahasan Penelitian
Pada hasil analisis penelitian pada implementasi program BEGANA

PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk dalam menghadapi ancaman banjir di Desa



130

Labansari Kecamatan Cikarang Timur Kabupaten Bekasi yang telah dilakukan oleh
peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Karakteristik Informan

Analisis hasil penelitian mengenai karakteristik informan dengan total
keseluruhan berjumlah 6 (orang) dapat disimpulkan bahwa terdapat Informan pada
penelitian ini adalah sebagai subjek penelitian yang dapat menggambarkan
informasi mengenai permasalahan atau fenomena yang diangkat yaitu
“Implementasi Program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) PLTGU PT Cikarang
Listrindo, Thk dalam Menghadapi Ancaman Banjir di Desa Labansari, Kecamatan
Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi”. Pemilihan jenis informan yang diambil pada
penelitian ini adalah Purposive Sampling dengan berdasarkan pertimbangan
peneliti tentang sampel yang sesuai dan dianggap paling mengerti terkait apa yang
peneliti harapkan, sehingga dapat memudahkan peneliti untuk memahami suatu
objek yang diteliti ataupun situasi sosial yang diteliti. Informan tersebut diantaranya
terdiri dari ketua program BEGANA, wakil ketua program BEGANA, pembina
program BEGANA, community development coordinator, supervisor program, dan
pendamping program.

Informan pada penelitian ini ditetapkan oleh peneliti berdasarkan kriteria
informan yang dibutuhkan yaitu pihak pemberi manfaat pada program BEGANA
yaitu community development coordinator, kemudian pengawas dalam pelaksanaan
program BEGANA terdapat supervisor program dan pembina program, serta
penerima manfaat dan pelaksana program terdapat ketua program, wakil ketua

program, dan pendamping program. Dalam hal tersebut informan mempunyai
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ketersediaan waktu dan bersedia terlibat pada proses pelaksanaan penelitian, serta
informan dapat bekerja sama untuk melakukan komunikasi dua arah agar
mendapatkan hasil penelitian yang sesuai pada fakta di lapangan. Berikut
penjelesan detail informan yang bersedia dan telah memberikan infomasi kepada
peneliti terkait “/mplementasi Program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) PLTGU
PT Cikarang Listrindo, Tbk dalam Menghadapi Ancaman Banjir di Desa

Labansari, Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi”.

2. Aspek Komunikasi Program

Penelitian ini telah memaparkan data mengenai aspek komunikasi dalam
implementasi program BEGANA di Desa Labansari Kecamatan Cikarang Timur
Kabupaten Bekasi berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah diulas, peneliti
menemukan bahwa pada aspek komunikasi dalam implementasi dapat ditinjau
menggunakan 3 indikator variable yaitu berupa penyampaian (transmisi), kejelasan
dan konsistensi.

Pada temuan pertama yang berkaitan dengan penyampaian atau transmisi yang
dapat ditunjukan dengan adanya bentuk komunikasi verbal dan non verbal yang di
lakukan oleh Pembina, koor lapangan, supervisor, pengurus dan pendamping ketika
proses program berlangsung. Komunikasi yang terbangun pada proses program
BEGANA di Kecamatan Cikarang timur, Kabupaten Bekasi ini di sesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan kelompok pada program BEGANA. Pada komunikasi
verbal ini dilakukan dengan membicarakan secara langsung menggunakan kata-
kata yang mudah dipahami bagi kelompok binaan komunikasi verbal ini

diperuntukan bagi kelompok binaan agar dapat memhami informasi yang
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disampaikan. Sedangkan untuk komunikasi non verbal sendiri Mereka duduk
berdekatan, tertawa bersama, dan sering melakukan kontak mata, menunjukkan
keakraban dan kenyamanan dalam interaksi mereka. Hal tersebut bertujuan agar
kelompok tidak merasa canggung pada saat diskusi ataupun saat berinteraksi. Para
pendamping sebagai fasilitator program BEGANA berupaya menjalin kedekatan
dan juga komunikasi dengan cara menerapkan variasi dalam metode komunikasi,
interaksi yang interaktif dan partisipatif, aktivitas dan konten yang menarik,
membangun hubungan dan keterlibatan, serta kreativitas dalam penyampaian
pesan, komunikasi dengan pendamping program dapat menjadi lebih dinamis dan
efektif. Hal ini tidak hanya akan membuat komunikasi lebih menarik, tetapi juga
meningkatkan partisipasi, pemahaman, dan kinerja dari semua pihak yang terlibat
dalam program BEGANA.

Dari hasil analisis penelitian terhadap aspek penyampaian dan juga korelasi
dengan teori utama penelitian yakni teori Edwards III (1980) yang mengatakan
bahwa unsur utama yang menjadi bagian penting dalam transmisi komunikasi
adalah adanya komunikator, penerima, media serta hambatan komunikasi. Terkait
dengan teori Ibrahim (2003:17) yang mengemukakan bahwa komunikator harus
memiliki persyaratan mendasar seperti memiliki keterampilan dalam
mempengaruhi orang lain, memahami substansi materi yang akan di
komunikasikan serta memiliki kepercayaan diri yang baik. Dalam hal penerima
(receiver), Figel (1980) mengatakan bahwa terdapat tahapan respon yang terjadi
dalam diri penerima komunikasi, tergantung pada lama atau barunya pesan yang

dikomuikasikan, cara komunikasi (persuasive atau menarik tidaknya) serta
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keputusan yang diambil oleh penerima. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa pendamping berupaya menyampaikan komunikasi dengan cara, interaksi
yang interaktif dan partisipatif, aktivitas dan konten yang menarik, agar dapat
membangun hubungan dan juga keterlibatan, serta kreativitas dalam penyampaian
pesan, komunikasi dengan pendamping program dapat menjadi lebih dinamis dan
efektif. Hal ini tidak hanya akan membuat komunikasi lebih menarik, tetapi juga
meningkatkan partisipasi, pemahaman, dan kinerja bersama kelompok binaan dan
semua pihak yang terlibat dalam program. Sejalan dengan Ibrahim (2003) yang
mengemukakan bahwa media merupakan suatu cara, metode saluran komunikasi
baik dilakukan secara lisan maupun dengan pendekatan individual atau massa.
Semakin banyak cara, metode dan juga saluran komunikasi yang digunakan ini,
makan penerima pesan akan semakin memahami terhadap isi pesan tersebut.
Temuan kedua berkaitan dengan kejelasan (clarity) komunikasi dalam
“Implementasi Program Bersatu Sigap Bencana (BEGANA) PLTGU PT Cikarang
Listrindo, Tbk Dalam Menghadapi Ancaman Banjir Di Desa Labansari Kecamatan
Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi.” Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan
studi dokumentasi menjelaskan bahwa dalam pengimplementasisan program
BEGANA komunikasi menunjukan adanya kejelasan. Pendamping memberikan
penjelasan dan juga pemahaman kepada kelompok binaan pada setiap kegiatan
yang di lakukannya. Ketika kelompok binaan akan melaksanakan program kegiatan
seperti kegiatan water rescue, pelatihan kebencanaan, Benchmarking dan pelatihan-
kegiatan lainnya, pendamping harus menyampaikan dengan interaktif dan

partisipatif dalam penyampaian pesan agar komunikasi tersebut mudah dipahami
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sehingga kelompok pada program kegiatan TKMSB ini mudah mereka pahami
sehingga kelompok TKMSB ini mengerti maksud ucapan yang disampaikan.

Berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap aspe kejelasan komunikasi yang
telah dilakukan peneliti memiliki kesinambungan dan juga korelasi dengan teori
Edwards IIT (1980) yang mengemukakan bahwa komunikasi yang diterima oleh
para pelaksana harus jelas dan tidak membingungkan (tidak ambigu/mendua). Ha
tersebut terlihat ketika para pendamping pada program BEGANA ini berusaha
untuk memahami pesan yang disampaikan kelompok binaan sehingga nantinya
tidak terjadi kesalahpahaman persepsi.

Temuan ketiga mengenai komunikasi Koor lapangan PLTGU PT Cikarang
Listrindo, supervisor dan pendamping program BEGANA menunjukan keberadaan
konsistensi komunikasi sangat penting dimana supervisor, dan koor lapangan selalu
berinteraksi dengan pendamping secara intens dan juga terus menerus. Interaksi
tersebut untuk membangun kedekatan dengan kelompok binaan yang mereka
bombing. Koor lapangan, supervisor dan pendamping selalu berinteraksi dan
pendamping berinteraksi secara langsung dengan kelompok binaan. Kunci
keberhasilan adanya konsistensi dalam komunikasi adalah saling mengerti.

Dimana hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori utama Edwards 111 (1980)
yang menjalankaan bahwa adanya konsistensi diartikan sebagai kesinambungan,
kesesuaian dan juga keselarasan mengenai informasi yang bisa disampaikan baik
dalam tatanan waktu maupun dalam tatanan orang-orang yang menyampaikan.
Kemudian hasil penelitian ini juga di dukung dengan teori yang disampaikan oleh

Knapp dan Daly (2011) yang mengatakan bahwa intensitas komunikasi merupakan
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tingkat keseringan dan juga keteraturan seseorang dalam berkomunikasi dengan
individu atau kelompok yang lainnya. Dimana hal tersebut juga dilakukan oleh

pengurus dan juga pendamping program BEGANA setiap harinya.

Lebih lanjut, hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Siska Febrina (2019) tentang komunikasi interpersonal antara pendamping
program dengan Koor lapangan CL serta dengan supervisor yang terdiri dari dua
bentuk yaitu komunikasi verbal yang terjadi dilakukan dengan komunikasi lisan
secara langsung melalui media untuk tempat bercerita, memberikan teguran,
memberikan nasihat dangan cara musyawarah. Sedangkan komunikasi nonverbal
yang terjadi yaitu komunikasi gesture dengan membangun hubungan yang lebih
kuat dan juga dapat mendukung dengan kelompok binaan. Memahami dan
menerapkan bahasa tubuh yang positif, ekspresi wajah yang sesuai, kontak mata
yang tepat, pengelolaan jarak fisik, sentuhan yang ramah, dan aspek paralinguistik
dapat memperkuat pesan verbal dan menciptakan lingkungan komunikasi yang
lebih inklusif dan mendukung berikut rincian informasi hasil analisis penelitian

terhadap aspek komunikasi yang telah diperoleh peneliti.

Tabel 4.13 Hasil Analisa wawancara Penelitian Aspek Komunikasi

- Penyampaian komunikasi dalam bentuk komunikasi
verbal atau secara langsung melalui pertemuan

- Terdapat unsur utama dalam penyampaian
komunikasi yaitu komunikator, penerima, pesan dan
1. Penyampaian hambatan komunikasi

- Pendamping program BEGANA menciptakan
komunikasi nonverbal secara efektif, pendamping
program dapat membangun hubungan yang lebih kuat
dan mendukung dengan kelompok binaan.
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- Pendamping program BEGANA memberikan
penjelasan dan juga arahan pada setiap program yang
akan dilaksanakan

- Pendamping menyampaikan semua program
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan selama
proses pendampingan dengan secara lisan dan dengan
Bahasa yang mudah dipahami oleh kelompok binaan
agar mudah dipahami dan kelompok TKMSB
mengerti maksud ucapan yang disampaikan

2. Kejelasan

- Cara komunikasi menyesuaikan dengan kondisi dan
karakter masing-masing anggota dan pengurus pada
program BEGANA

- Komunikasi intens yang terjalin antara pemberi
manfaat dan juga penerima manfaat serta pada

3 Konsistensi pendamping program BEGANA

- Adanya penyampaian informasi secara berjenjang
melalui pendamping program

Sumber :Olahan Peneliti, 2024

Berdasarkan pada tabel diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis hasil
penelitian terhadap aspek komunikasi dalam implementasi program BEGANA
PLTGU PT Cikarang Listrindo dalam menghadapi ancaman banjir di Desa
Labansari Kecamatan Cikarang Timur Kabupaten Bekasi yaitu dilaksanakan
dengan cara memperhatikan indikator penyampaian, kejelasan dan juga konsistensi
komunikasi. Pada indikator penyampaian menunjukan bahwa komunikasi terjalin
dalam bentuk komunikasi secara langsung dan tidak langsung serta pemberi
manfaat dengan penerima manfaat dan juga pendamping program berupaya untuk
membangun komunikasi dengan cara langsung melalui pertemuan dan juga tidak
langsung melalui pendamping. Indikator kejelasan juga menunjukan bahwa adanya
kejelasan yang disampaikan oleh pendamping kepada kelompok TKMSB
menggunakan Bahasa yang ucapannya mudah dipahami oleh kelompok TKMSB.

Kemudian dalam indikator konsistensi menunjukan bahwa komunikasi terjalin
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dengan intens antara pendamping dengan penerima manfaat kelompok TKMSB
program BEGANA di Desa Labansari. Ketiga hal tersebut dapat mempengaruhi
keberhasilan komunikasi yang terjalin antara pendamping dan juga kelompok

TKMSB program BEGANA.

3. Aspek Sumber Daya

Berdasarkan hasil penelitian terhadap aspek sumber daya sebagai salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi implementasi program BEGANA dalam
menghadapi ancaman banjir di Desa Labansari Kecamatan Cikarang Timur,
Kabupaten Bekasi memaparkan bahwa anggota dan pengurus program merupakan
salah satu indikator dalam aspek sumber daya. Anggota TKMSB pada program
BEGANA Desa Labansari berjumlah 56 anggota terdiri dari 48 laki-laki dan 8 orang
perempuan. Sebagian besar pengurus memiliki latar blakang pekerjaan dan
pendidikan yang beragam seperti dari latar belakang pendidikan yang masih rendah
dan sudah memasuki umur lanjut usia. Selain itu, para pengurus dari TKMSB bukan
termasuk bagian dari tenaga professional karena kualifikasi pendidikan yang masih
rendah. Meskipun demikian, para anggota dan pengurus memiliki pengetahuan dan
juga skill dari pelatihan pelatihan yang diberikan oleh PLTGU PT Cikarang
Listrindo, Puskasi Poltekesos Bandung, BPBD Kabupaten Bekasi dan juga TAGAN
Kabupaten Bekasi yang memberikan berbagai pelatihan dalam hal penanganan
kebencanaan, mitigasi bencana dan perawatan alat-alat kebencanaan di bidang air.
Adanya Pelatihan kebencanaan banjir yang komprehensif mencakup pemahaman
tentang risiko banjir, pengembangan rencana kesiapsiagaan, keterampilan

pertolongan pertama, kegiatan mitigasi, serta evaluasi dan feedback. Dengan
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mengikuti pelatihan ini, masyarakat dapat lebih siap dan tangguh dalam
menghadapi ancaman banjir, untuk mengurangi risiko kerugian, dan dapat
meningkatkan keselamatan serta kesejahteraan di Desa Labansari. Pada
sumberdaya pendanaan untuk program Implementasi ini full dari PLTGU PT
Cikarang Listrindo, Tbk.

Berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap aspek kepengurusan dalam
sumberdaya yang telah dilakukan peneliti memiliki kesinambungan dan juga
korelasi dengan teori utama penelitian yakni teori Edwards III (1980) yang
mengemukakan bahwa pengurus harus mempunyai keahlian dan juga kemampuan
untuk melaksanakan tugas, anjuran dan juga kemampuan untuk melaksanakan
tugas. Disamping itu juga harus ada ketepatan dan juga kelayakan antara jumlah
staff yang dibutuhkan dengan keahlian yang dimiliki sesuai dengan tugas dan
pekerjaan yang ditanganinya serta menekankan pentingnya sumber daya keuangan
karena tanpa dana yang cukup, program tidak dapat diimplementasikan dengan
efektif. Kemudian Pamungkas, Hamid dan Prasetya (2017) juga mengemukakan
bahwa faktor yang juga dapat mempengaruhi kemampuan kerja dan kualitas sumber
daya manusia adlah seberapa berpengalaman seseorang. Pengalaman kerja yang
dimilki seseorang dapat mempengaruhi peningkatan penguasaan keterampilan
(softskill). Dengan semakin banyaknya pengalaman kerja dalam penanganan dalam
kebencaan yang dimiliki, semakin tinggi pula penguasaan keterampilan.

Pada temuan kedua terkait dengan aspek sumberdaya adalah adanya informasi.
Para penerima manfaat program BEGANA Desa Labansari sudah mengetahui apa

yang harus mereka lakukan pada saat kegiatan-kegiatan BEGANA. Selain itu, para
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pengurus TKMSB bersikap patuh terhadap peraturan yang berlaku sehingga dapat
memberikan penanganan terhadap bencana khusus nya di bidang kebencanaan
banjir sesuai dengan pedoman yang telah di tetapkan. Terkait dengan data
kepatuhan para anggota pengurus TKMSB baru sebatas pemberian evaluasi atau
teguran langsung apabila melakukan kesalahan. Belum ada dokumen tertulis yang
memuat tentang data kepatuhan anggota.

Dimana hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori Edwards III (1980) yang
menjelaska bahwa informasi dalam sebuah implementasi terbagi dalam dua bentuk
yaitu pertama, berkaitan dengan informasi yang berhubungan dengan cara
melakukan kebijakan. Di mana implementator harus mengatahui apa yang harus
mereka lakukan pada saat mereka diberi perintah untuk bertindak. Hal tesebut
terlihat ketika para anggota program BEGANA melaksanakan berbagai kegiatan
sesuai dengan arahan yang di berikan oleh pemberi manfaat seperti PLTGU PT
Cikarang Listrindo, Tbk dan juga pendamping program. Para pengurus TKMSB
Dengan pemahaman dan keterampilan yang memadai dalam penyelamatan,
pengurus TKMSB ini dapat memberikan respons yang cepat dan juga efektif saat
bencana terjadi dan menyelamatkan nyawa tetapi juga membantu meminimalkan
kerusakan dan mempercepat proses pemulihan. Sesuai dengan hasil penelitian
bahwa data kepatuhan pada program BEGANA ini dilakukan dengan cara Pelatihan
rutin dan simulasi bencana adalah kunci untuk memastikan kesiapan dan
kemampuan tim dalam menghadapi situasi darurat dan dengan pemantauan melalui

skala indeks kepuasan evaluasi.
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Temuan ketiga berkaitan dengan aspek sumber daya adalah adanya wewenang.
Ketua program BEGANA pada kegiatan TKMSB Desa Labansari memiliki
wewenang penuh untuk memilih, mengambil sikap atau tindakan tertentu dalam
menjalankan tugas. Pada wewenang yang di berikan Ketua TKMSB memainkan
peran dalam memastikan kesiapan dan respons tim terhadap bencana. Dengan
wewenang yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi,
ketua dapat memastikan bahwa tim berfungsi secara efektif dan efisien. Selain itu,
kemampuan untuk membuat keputusan cepat dalam situasi darurat dan memastikan
komunikasi yang baik dengan anggota tim dan pihak eksternal sangat penting untuk
keberhasilan upaya penanggulangan bencana.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori utama Edwards III
(1980) yang mengemukakan jika dalam sumber daya dalam program BEGANA
memastikan bahwa ketua dan tim memiliki wewenang yang jelas dan strategi yang
efektif untuk mengelola sumber daya. Hal ini penting untuk keberhasilan
implementasi program dalam menghadapi dan menanggulangi bencana, serta
menjaga keberlanjutan dan kepercayaan masyarakat terhadap program tersebut.
Sutarto (2001) menguatkan bahwa wewenang merupakan suatu hak seseorang
untuk mengambil tindakan yang diperlukan agar tugas serta tanggungjawabnya
dapat dilaksanakan dengan baik. Kemudian pada hasil penelitian terhadap aspek
wewenang dalam sumberdaya juga didukung dengan teori yang di sampaikan oleh
Hasibuan (2007) yang mengatakan bahwa wewenang dikatakan sebagai kekuasaan
yang sah dan juga legal yang dimiliki oleh seseorang untuk memerintah oranglain,

untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu, kekuasaan merupakan sebuah dasar
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hukum yang sah dan juga legal untuk dapat melaksanakan tugas atau pekerjaan
namun dalam konteks program BEGANA, penerapan teori ini dapat membantu
ketua dan tim dalam memastikan bahwa semua sumber daya dikelola dengan baik,
yang pada gilirannya akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi program dalam
menghadapi dan menanggulangi bencana.

Temuan keempat yang berkaitan dengan fasilitas sarana dan prasarana dalam
aspek sumberdaya. Fasilitas yang tersedia seperti tenda kompi, life jaket no 1,2,3,
life jaket no. 4,5, perahu karet, dayung, helm, laptop asus, life bouys, meja lipat,
meja kayu pendek, kursi kayu, kotak obat, Komputer, dan kotak obat. Sarana dan
prasarana yang disediakan oleh PT Cikarang Listrindo Tbk kepada TKMSB di Desa
Labansari mencakup berbagai alat dan fasilitas yang krusial untuk kesiapsiagaan
dan penanggulangan bencana. Sarana seperti alat komunikasi, peralatan evakuasi,
dan perlengkapan medis memastikan bahwa tim dapat bertindak cepat dan efektif
dalam situasi darurat. Sementara itu, prasarana seperti posko siaga bencana, pusat
informasi, dan tempat penampungan sementara menyediakan infrastruktur yang
dibutuhkan untuk mendukung operasional tim, baik dalam kondisi normal maupun
saat terjadi bencana. Semua ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas TKMSB
dalam melindungi masyarakat dan meminimalkan dampak bencana di Desa
Labansari. Namun, status tempat kumpul TKMSB ini kecil atau bisa di bilang
sekretariatnya belum memadai karena kecil dan tidak muat jika mengadakan
kumpul kelompok dikarenakan penuh oleh barang-barang TKMSB. Hambatan ini
membuat pengurus khawatir mengenai ketersediaan ruang apabila ada penambahan

barang-barang kebencanaan lagi atau untuk tempat kumpul kelompok di kemudian
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hari. Hal tersebut menjadi kendala yang dirasakan oleh para pengurus dan anggota
TKMSB Desa Labansari Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori utama Edwards III
(1980) yang menjelaskan bahwa fasilitas merupakan salah satu faktor pendukung
dalam implementasi dengan tersedianya fasilitas pendukung yang berupa sarana
dan prasarana maka implementasi dapat berjalan dengan baik. Kemudian pada hasil
penelitian terhadap aspek fasilitas dalam sumberdaya juga didukung dengan teori
Zakiah Daradjat (2008) yang mengemukakan bahwa fasilitas sebagai segala sesuatu
yang dapat mempermudah upaya dan juga dapat memperlancar kerja dalam rangka
mencapai sebuah tujuan. Berikut rincian informasi hasil analisis penelitian terhadap
aspek sumberdaya yang telah diperoleh peneliti yang dijabarkan lebih lanjut :

Tabel 4.14 hasil wawancara penelitian pada aspek sumber daya
- Penyampaian = komunikasi dalam  bentuk
komunikasi verbal atau secara langsung melalui

pertemuan

- Terdapat unsur utama dalam penyampaian
komunikasi yaitu komunikator, penerima, pesan

dan hambatan komunikasi

- Pendamping program BEGANA menciptakan

L SDM komunikasi nonverbal secara efektif,
pendamping program dapat membangun
hubungan yang lebih kuat dan mendukung
dengan kelompok binaan.

- Dana yang dialokasikan oleh PT Cikarang
Listrindo Tbk sebagai bagian dari tanggung jawab

sosial perusahaan (CSR) untuk mendanai semua
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kegiatan yang berkaitan dengan program
BEGANA. Ini mencakup biaya operasional,
pembelian peralatan, pelatihan, dan kebutuhan

lainnya.

0))

)

(©))

Informasi

Data kepatuhan anggota dalam bentuk
pemberian evaluasi atau teguran langsung

apabila melakukan kesalahan

Para pengurus dan juga anggota patuh serta
menjalankan terhadap aturan yang berlaku sesuai

dengan pedoman yang berlaku.

Para pengurus dan juga anggota TKMSB Desa
Labansari program BEGANA mengetahui apa
yang harus mereka lakukan pada saat

memberikan penanganan terhadap kebencanaan.

Wewenang

Ketua TKMSB memiliki wewenang penuh

dalam menjalankan tugas

Wewenang yang diberikan kepada anggota
sesuai dengan struktur dan juga tupoksi nya
dalam kepengurusan

Aturan dalam membuat keputusan dalam

kelompok

Fasilitas

Fasilitas yang tersedia tenda kompi, life jaket no
1,2,3, life jaket no. 4,5, perahu karet, dayung,
helm, laptop asus, life bouys, meja lipat, meja
kayu pendek, kursi kayu, kotak obat, Komputer,
dan kotak obat

Status secretariat yang digunakan belum

memadai karena kecil dan tidak muat jika
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mengadakan kumpul kelompok dikarenakan

penuh oleh barang-barang TKMSB.

Sumber : Olahan Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa analisis penelitian terkait aspek
sumber daya dalam implementasi program BEGANA PLTGU PT Cikarang
Listrindo, Tbk dalam menghadapi banjir di Desa Labansari Kecamatan Cikarang
Timur, Kabupaten Bekasi. Sumber daya dalam program BEGANA merupakan
elemen kunci yang menentukan keberhasilan program dalam menghadapi dan
menanggulangi bencana. Pengelolaan sumber daya yang efektif, termasuk SDM,
fisik, keuangan, informasi, alam, dan jaringan, sangat penting untuk memastikan
bahwa program ini dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuannya dalam
melindungi masyarakat Desa Labansari dari ancaman bencana. Melalui
pemanfaatan sumber daya yang tepat dan efisien, program BEGANA tidak hanya
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat, tetapi juga memperkuat kapasitas lokal
dalam merespons dan memitigasi dampak bencana. Pada keempat hal tersebut

mempengaruhi kualitas sumberdaya dpada program BEGANA.

4. Aspek Prilaku Pelaksana program

Pada penelitian ini telah memaparkan data mengenai aspek disposisi (sikap)
dalam implementasi program BEGANA PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk dalam
menghadapi ancaman banjir di Desa Labansari Kecamatan Cikarang Timur,
Kabupaten Bekasi. Berdasarkan pada analisis hasil penelitian, peneliti menemukan
bahwa disposisi (sikap) berkaitan dengan pemahaman dan juga pengetahuan para
pelaksana, arah respon dari pelaksana terhadap implementasi (penerimaan dan juga

penolakan) serta intensitas dari respon.
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Temuan pertama menunjukan bahwa pemahaman dan juga pengetahuan
Pemahaman dan pengetahuan yang kuat di antara anggota TKMSB merupakan
fondasi yang sangat penting bagi keberhasilan program penanggulangan bencana
di Desa Labansari. Dengan dilengkapi pemahaman mendalam tentang manajemen
bencana, risiko, tanggap darurat, serta keterampilan teknis dan edukasi, anggota
TKMSB dapat bertindak dengan percaya diri dan efisien dalam melindungi
masyarakat dari ancaman bencana. Selain itu, kemampuan untuk terus belajar dan
beradaptasi dengan situasi yang berubah adalah kunci untuk memastikan bahwa tim
ini tetap efektif dalam jangka panjang, contohnya secara langsung di lapangan.dan
pendamping pun memiliki keinginan untuk mengikuti pelatihan atau bimbingan
teknis sebagai penunjang dalam meningkatkan pemahaman mengenai manajemen
bencana di Desa Labansari.

Berdasarkan hasil pada penelitian tersebut sejalan dengan teori Van Meter dan
Van Horn (1974) yang menjelaskan bahwa pemahaman mengenai maksud dari
standard an juga tujuan kebijakan adalah penting. Implementasi yang berhasil,
dapat gagal apabila para pelaksana tidak sepenuhnya menyadari terhadap standard
dan tujuan tersebut. Pemahaman dan juga pendalam dapat membantu terciptanya
dan terlaksananya implementasi sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Kemudian
pada hasil penelitian tersebut didukung dengan teori Darr dan Kurtzberg (2000)
yang menjelaskan bahwa transfer pengetahuan sebagai suatu peristiwa yang dimana
adanya entitas belajar dari pengalaman orang lain, yang menunjukan bahwa efek
satu unit terhadap unit lainnya dalam hal pembelajaran yang dialami oleh unit

kedua. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian bahwa para pengurus dan
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anggota TKMSB mendapatkan pengetahuan dan juga pemahaman baru dengan
adanya berbagai program pelatihan yang sudah diikuti.

Temuan kedua yang berkaitan dengan arah respon Yaitu arah respon pada aspek
disposisi sikap dalam program BEGANA menunjukkan adanya sikap proaktif yang
kuat dalam tahap kesiapsiagaan dan mitigasi, meskipun ada tantangan dalam
respons tanggap darurat dan adopsi inovasi baru. Sikap kolaboratif dan keterbukaan
terhadap kemitraan juga terlihat jelas, namun pengaruh budaya dan faktor sosial
masih menjadi hambatan yang perlu diatasi. Untuk meningkatkan efektivitas
program, diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dan sensitif terhadap budaya,
serta strategi untuk meningkatkan kemandirian dan inisiatif anggota TKMSB dalam
merespons bencana.

Temuan ketiga terkait intensitas respon pada aspek disposisi sikap dalam
program BEGANA menunjukkan adanya komitmen dan keterlibatan yang tinggi di
antara anggota TKMSB, terutama dalam tahap kesiapsiagaan dan kolaborasi.
Namun, intensitas ini tidak selalu konsisten, terutama selama situasi tanggap
darurat yang berkepanjangan dan dalam menghadapi inovasi baru. Fluktuasi dalam
intensitas respon ini menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan yang lebih
sistematis dalam manajemen stres, peningkatan keterampilan, dan penguatan
dukungan komunitas untuk memastikan bahwa intensitas respon tetap tinggi dan
stabil di semua tahap manajemen bencana.

Berdasarkan hasil pada penelitian tersebut sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Van Meter dan Van Horn (1974) yang menjelaskan bahwa arah

disposisi terhadap standardan tujuan merupakan hal yang krusial. Implementator
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mungkin dapat gagal dalam melaksanakan kebijakan, karena menolak apa yang
menjadi tujuan suatu kebijakan. Sebaliknya, penerimaan yang menyebar dan juga
mendalam terhadap standard dan tujuan kebijakan tersebut merupakan suatu
potensi yang besar terhadap keberhasilan implementasi program. Respon dari
masyarakat juga dapat menentukan sikap apakah masyarakat menerima, netral atau
menolak. Pada akhirnya, intensitas disposisi para pelaksana dapat mempengaruhi
pelaksana kebijakan. Kurangnya atau terbatasnya intensitas disposisi ini dapat
menyebabkan gagalnya implementasi program.

Hasil penelitian juga sejalan dan juga didukung dengan penelitian Feny Irfany
Muhammad, Yaya M Abdul Aziz. (2020) menjelaskan bahwa hasil penelitian terkait
implementasi kebijakan dalam mitigasi bencana banjir Di Desa Dayeuhkolot yang
menunjukan bahwa disposisi telah dilaksanakan dengan baik terutama dalam
kognisi, arahan dan respon dari pelaksana serta adanya intensitas respon. Berikut
rincian informasi hasil penelitian terhadap aspek disposisi (sikap) yang telah
diperoleh peneliti.

Tabel 4.14 Hasil wawancara Penelitian Aspek Disposisi (Sikap)

No. Sub Tema Hasil Temuan

L. Pemahaman dan pengetahuan yang di dapatkan para
pengurus dan anggota TKMSB berasal berasal dari
kombinasi pelatihan formal, pengalaman praktis,
penyuluhan oleh ahli, panduan operasional, kolaborasi
dengan komunitas lain, serta pembelajaran dari
bencana terdahulu. Semua sumber ini berkontribusi
secara signifikan dalam membentukkesiapsiagaan,
keterampilan, dan kepercayaan diri anggota TKMSB
Pengetahuan dan Pemahaman untuk menghadapi berbagai jenis bencana dan
melindungi organisasi secara efektif.

Secara teori masih membutuhkan ilmu dan bimbingan
lebih lanjut mengenai materi yang berkaitan dengan
kesiapsiagaan bencana

Pendamping program BEGANA juga mendapatkan
pemahaman dan juga pengetahuan dari program
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pelatihan-pelatihan yang telah di lakukan oleh
TKMSB.

Adanya keinginan anggota TKMSB dan pengurus
mengikuti latihan atau bimbingan teknis sebagai
penunjang dalam meningkatkan pemahaman dan juga
pengetahuan terkait kesiapsiagaan bencana.

@ @ 3

2. Terkait arah respon pada aspek disposisi sikap dalam
program BEGANA menunjukkan adanya sikap
proaktif yang kuat dalam tahap kesiapsiagaan dan
mitigasi, meskipun ada tantangan dalam respons
Arah Respon tanggap darurat dan adopsi inovasi baru.

Para pengurus TKMSB memiliki pengetahuan untuk
menangani kebencanaan.

Adanya komitmen yang ditunjukan oleh para
pengurus dan anggota ketika menangani kebencanaan.
3. Intensitas respon menunjukkan adanya komitmen dan
Intensitas dari respon keterlibatan yang tinggi di antara anggota TKMSB,
terutama dalam tahap kesiapsiagaan dan kolaborasi.
diperlukan adanya pendekatan yang lebih sistematis
dalam manajemen stres, peningkatan keterampilan,
dan  penguatan dukungan komunitas untuk
memastikan bahwa intensitas respon tetap tinggi dan
stabil di semua tahap manajemen bencana.

Sebagian besar anggota TKMSB menunjukkan
intensitas respon yang tinggi terhadap inovasi dan
pendekatan baru yang diperkenalkan dalam program
BEGANA.

Sumber : Olahan Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa analisis hasil penelitian terhadap
aspek disposisi (sikap) dalam implementasi program BEGANA PLTGU PT
Cikarang Listrindo, Tbk dalam menghadapi ancaman banjir di Desa Labansari
Kecamatan Cikarang Timur Kabupaten Bekasi. Aspek disposisi sikap dalam
program BEGANA memainkan peran yang krusial dalam menentukan keberhasilan
program ini. Sikap proaktif, keterbukaan terhadap pembelajaran dan inovasi, serta
sikap kolaboratif merupakan fondasi yang memperkuat kemampuan anggota
TKMSB dalam menghadapi bencana. Namun, tantangan seperti resistensi terhadap
perubahan dan variasi dalam respon darurat menekankan perlunya strategi yang
lebih komprehensif untuk mengelola dan meningkatkan disposisi sikap di seluruh

anggota tim. Dengan mengatasi hambatan ini dan terus mendorong sikap positif,
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program BEGANA dapat lebih efektif dalam membangun ketahanan komunitas
terhadap bencana.
5. Aspek Struktur Pelaksana Program

Berdasarkan hasil penelitian terhadap aspek struktur birokrasi sebagai salah
satu faktor yang mempengaruhi implementasi program BEGANA PLTGU PT
Cikarang Listrindo, Tbk dalam menghadapi ancaman banjir di Desa Labansari
Kecamatan Cikarang Timur Kabupaten Bekasi. Struktur birokrasi dalam program
BEGANA memiliki kesinambungan dan juga korelasi dengan teori utama
penelitian yakni Edwards I1I (1980), TEORI PENDUKUNG DAN JUGA JURNAL
PENDUKUNG LAINNYA. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran penting
dalam mengatur dan mengelola respons bencana di Desa Labansari. Dengan
pembagian tugas yang jelas, SOP yang terdefinisi, mekanisme koordinasi yang
efisien, serta sistem pengawasan dan evaluasi yang teratur, program ini memastikan
bahwa setiap anggota TKMSB dapat berkontribusi secara optimal. Fleksibilitas
dalam struktur birokrasi juga memungkinkan tim untuk menyesuaikan diri dengan
cepat terhadap perubahan situasi, memastikan bahwa program BEGANA dapat
beroperasi secara efektif dan efisien dalam berbagai skenario bencana.

SOP dalam aspek struktur birokrasi pada program BEGANA memastikan
bahwa semua anggota TKMSB bekerja dalam kerangka yang terorganisir dan
efisien. Dengan SOP yang jelas, setiap anggota tim memahami peran mereka,
prosedur yang harus diikuti, dan jalur komunikasi yang benar. Pengawasan yang

ketat dan evaluasi berkala memastikan bahwa program BEGANA dapat terus
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diperbaiki dan disesuaikan dengan kebutuhan lapangan, sehingga meningkatkan
kesiapan dan efektivitas tim dalam menghadapi berbagai situasi bencana.

Dimana hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori Agustino (2014) yang
menjelaskan bahwa Standar Operating Prosedure (SOP) merupakan suatu kegiatan
rutin yang memungkinkan para anggota atau pelaksana kebijakan untuk bisa
melaksanakan bentuk kegiatan-kegiatannya pada setiap harinya sesuai dengan
standard yang sudah ditetapkan. Kemudian hasil penelitian tersebut di dukung oleh
teori Syailendra (2015) yang menjelaskan bahwa Standard operating procedure
(SOP) merupakan paduan yang digunakan untuk memastikan kegiatan operasional
organisasi atau perusahaan berjalan dengan lancer. Hal tersebut sejalan dengan
program BEGANA pada kegiatan TKMSB Desa Labansari yang memiliki acuan
ketika memberikan penanganan pada kebencanaan seperti pertolongan pertama,
serta pelatihan manajerial untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan dan
pengambilan keputusan.

Temuan kedua berkaitan dengan fragmentasi tanggungjawab. Berdasarkan
hasil analisis penelitian menunjukan bahwa masing-masing pengurus menjalankan
kewajibannya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Terdapat Pembina,
penanggung jawab, pelindung, ketua, sekretaris, bendahara, shelter, TRC,
Evakuasi, Logistik/DU, Psikososial dan PPGD dalam pelaksanaan program
BEGANA pada kegiatan TKMSB Desa Labansari. Penting bagi TKMSB untuk
memperjelas pembagian peran dan wewenang, meningkatkan mekanisme
komunikasi dan koordinasi, serta memperkuat sistem pengawasan dan evaluasi.

Dengan mengatasi fragmentasi ini, program BEGANA dapat beroperasi dengan
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lebih efektif dan efisien, sehingga mampu memberikan respon yang lebih baik
dalam menghadapi situasi bencana. Hal tersebut terlihat ketika Kurangnya evaluasi
berkala terhadap kinerja anggota tim juga menjadi faktor penyebab fragmentasi
tanggung jawab. Evaluasi yang tidak dilakukan secara konsisten membuat sulit
untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan atau kekurangan dalam
pelaksanaan tugas. Berikut rincian informasi hasil analisis penelitian terhadap
aspek struktur pelaksana program BEGANA.

Tabel 4.16 Hasil wawancara Penelitian Aspek Struktur pelaksana program

Standard Operating Prosedure (SOP) pada program
BEGANA sudah berjalan dalam bentuk tata tertip yang
mengatur para pengurus dan pendamping agar dapat
memberikan penanganan terkait tentang kebencanaan.

Standar Operating Prosedure (SOP) yang menjadi acuan
dalam bertindak sehingga tidak melewati batas-batas yang
tlah ditentukan.

Standar operating procedure (SOP) yang berlaku di
TKMSB yang disusun oleh para pengurus dan berdasarkan
1. Standard Operating Prosedure (SOP) pengetahuan dan juga pengalaman yang dimiliki oleh ketua
yang memiliki wewenang penuh dalam merumuskan
pedoman dan para pengurus TKMSB.

Standar operating procedure (SOP) yang berlaku di
TKMSB Desa Labansari sudah berupa tulisan dan juga
lisan.

Dengan adanya SOP yang komprehensif dan diterapkan
secara konsisten, TKMSB dapat meningkatkan efektivitas
mereka dalam merespons bencana dan memberikan
perlindungan maksimal kepada masyarakat Desa
Labansari.

Fragmentasi Tanggung Jawab Setiap pengurus menjalankan kewajbannya sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya masing-masing

Adanya  ketua, sekretaris, bendahara, Pembina,
penanggung jawab, pelindung, tim shelter, TRC, Evakuasi,
Logistik/DU, Psikososial dan PPGD dalam pelaksanaan
TKMSB pada program BEGANA di Desa Labansari.

Ketika terdapat kendala pada saat memberikan penangan
2. kepada korban bencana, terlebih dahulu dikoordinasikan
dengan masing-masing koordinator. ketika hal tersebut
belum bisa teratasi maka melaporkan kepada ketua.

Terdapat anggota yang kurang memiliki sikap inisiatif. hal
tersebut karena mereka belum memiliki draft renkon yang
dimana di dalamnya berisi terkait pedoman kerangka yang
jelas dan terstruktur.

Sumber : Olahan Peneliti, 2024
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat di simpulkan bahwa analisis hasil penelitian terhadap
aspek struktur pelaksana program BEGANA PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk
dalam menghadapi ancaman banjir di Desa Labansari Kecamatan Cikarang Timur
Kabupaten Bekasi, terdiri dari Standard Operating Prosedure (SOP) dan
fragmentasi tanggungjawab. Struktur pelaksana program yang baik harus memiliki
kejelasan peran dan tanggung jawab, koordinasi yang efektif, fleksibilitas untuk
beradaptasi, dukungan sumber daya yang memadai, akuntabilitas yang kuat, dan
mekanisme evaluasi yang Dberkelanjutan. Dengan memperhatikan dan
mengoptimalkan aspek-aspek ini, program dapat dilaksanakan dengan lebih efisien

dan efektif, serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

4.3.1 Analisis Masalah

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi program Bersatu
Sigap Bencana (BEGANA) yang ada di Desa Labansari merupakan inisiatif yang
penting untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan juga kapasitas masyarakat dalam
menghadapi bencana terutama di bidang kebencanaan banjir. Namun, masih lemah
dalam aspek struktur pelaksanaan. Dalam hal ini difokuskan pada masalah yang
mendesak dan mampu untuk ditangani oleh peneliti. Seperti pada program lainnya,
program BEGANA ini menghadapi beberapa tantangan dan juga masalah.
Permasalahan yang terdapat pada program BEGANA PLTGU PT Cikarang
Listrindo, Tbk dalam menghadapi ancaman banjir di Desa Labansari Kecamatan
Cikarang Timur Kabupaten Bekasi, berkaitan dengan permasalahan pada disfungsi
tim dengan beberapa masalah utama seperti : a) Kurangnya kepercayaan (absence
of trust)anggota kelompok tidak percaya satu sama lain atau kepada pendamping,
yang dapat menghambat kerja sama efektif, b) konflik tidak produktif karena
kurangnya komunikasi, konflik yang muncul menjadi tidak produktif dan dapat
merusak, c¢) kurangnya komitmen anggota tim cenderung tidak berkomitmen pada
keputusan kelompok dan bertindak sesuai keinginannya sendiri, d) Anggota tidak
merasa bertanggung jawab atau tidak mau bertanggung jawab atas tindakan mereka
daam kelompok, e) tidak fokus pada hasil yang berakibat dari semua maslah di atas,
kelompok tidak fokus pada tujuan atau hasil bersama. Menurut Patrick Lecioni

memperkenalkan konsep “Five Dysfunctions of a team” yang menjelaskan dalam
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)

bukunya yang berjudul “The Five Dysfunctions od a team: A Leadership Fable’
yang di terbitkan pada tahun 2022 pada buku ini menjelaskan mengenai manajemen
dan kepemimpinan, dan juga digunakan untuk memperbaiki dinamika pada sebuah

tim atau organisasi.

Beberapa permasalahan terkait disfungsi tim dapat menghambat pencapaian
tujuan dan juga dapat merusak dinamika kelompok secara keseluruhan. Hal ini
dapat mengakibatkan kesiapsiagaan yang tidak memadai, koordinasi antar team
yang buruk, komunikasi yang tidak efektif, kurangnya prosedur evakuasi dan
perlindungan, respon yang tidak terkoordinasi, dan keterbatasan akses ke
sumberdaya. Pada permasalahan tersebut juga mengakibatkan para pengurus
kesulitan dalam menyampaikan pendapatnya. Dengan diadakannya kegiatan
workshop kepemimpinan dan akuntabilitas yang bertujuan untuk meningkatkan
kepemimpinan dalam tim serta dapat memperkuat akuntabilitas antar anggota, yang
nantinya isi pada kegiatan ini yaitu untuk melatih anggota tim dan juga pendamping

dalam pengambilan keputusan, penetapan prioritas, dan tanggung jawab terhadap

hasil.

4.3.2 Analisis Kebutuhan

Sesuai dengan permasalahan yang telah dianalisis sebelumnya, maka dibutuhkan
suatu upaya dalam mengatasi permasalahan tersebut. Yaitu Dengan diadakannya
kegiatan workshop kepemimpinan dan akuntabilitas yang bertujuan untuk
meningkatkan kepemimpinan dalam tim serta dapat memperkuat akuntabilitas antar
anggota, yang nantinya isi pada kegiatan ini yaitu untuk melatih anggota tim dan
juga pendamping dalam pengambilan keputusan, penetapan prioritas, dan tanggung

jawab terhadap hasil:
1. Workshop Kepemimpinan dan Akuntabilitas
Pengembangan keterampilan kepemimpinan, dapat membantu anggota tim
untuk memahami peran masing-masing anggota tim sebagai pemimpin dalam

situasi darurat, bagaimana memotivasi dan juga mengarahkan tim, serta
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membangun kepercayaan. Dengan terciptanya Workshop Kepemimpinan dan
Akuntabilitas untuk menguatkan kualitas kepemimpinan dan membangun budaya
organisasi yang berlandaskan akuntabilitas, sehingga organisasi dapat berfungsi
lebih efektif dan juga dapat mencapai tujuannya dengan cara yang etis dan

berkelanjutan.

2. Pengambilan keputusan dan penetapan prioritas

Simulasi atau studi kasus yang menekankan pada pengambilan keputusan cepat
dan efektif, terutama dalam situasi bencana, serta menetapkan prioritas yang

tepat.

3. Akuntabilitas dalam Tim

Dengan adanya akuntabilitas dalam tim yaitu diskusi dan latihan yang berfokus
pada tanggung jawab pribadi dan juga kolektif dalam mencapai tujuan, serta

pentingnya transparansi dan juga pelaporan.

4. Evaluasi dan Refleksi

Dengan adanya evaluasi dan refleksi pada sesi ini untuk mengevaluasi hasil
dari simulasi atau latihan, dan juga terkait bagaimana pelajaran yang didapat dan

dapat diterapkan dalam konteks nyata.

4.3.3 Analisis Sumber
Potensi dan sumber merupakan semua hal yang berharga yang dapat
digunakan untuk menjaga, menciptakan, mendukung maupun memperkuat usaha

kesejahteraan sosial. Menurut Alan Pincus dan Minahan (1973) analisis sumber ini
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dilakukan guna untuk mengetahui sumber apa saja yang dapat digunakan dalam
memenuhi kebutuhan yang terdiri dari sistem sumber formal, sistem sumber
informal dan juga sistem sumber kemasyarakatan. Berikut ini merupakan analisis
sumber yang dapat dimanfaatkan dalam implementasi program BEGANA PLTGU
PT Cikarang Listrindo, Tbk dalam menghadapi ancaman banjir di Desa Labansari
Kecamatan Cikarang Timur Kabupaten Bekasi.
1. Sistem Sumber Formal

Pada sistem sumber formal yaitu merupakan keanggotaan dalam suatu
organisasi tertentu yang sifatnya formil dan juga bertujuan untuk meningkatkan
minat-minat anggotanya. Sistem sumber formal yang dapat dimanfaatkan dalam
kegiatan workshop kepemimpinan dan akuntabilitas dalam Tim Kerja Masyarakat
Siaga Bencana (TKMSB). Pada sumber-sumber ini digunakan untuk memastikan
bahwa workshop kepemimpinan dan akuntabilitas serta memiliki pengetahuan
tentang manajemen bencana, dan pengalaman praktis di bidang kebencanaan
sangat penting. Dengan menggunakan sistem sumber formal ini, workshop
kepemimpinan dan akuntabilitas dapat berlangsung secara efektif dan dapat
mencapai tujuannya.
2. Sistem Sumber Informal

Pada sistem sumber informal dalam hal ini yaitu adalah rekan satu tim. Bentuk
bantuan yang diperoleh seseorang dari sistem sumber ini dapat berupa dukungan
emosional, kasih sayang, nasihat serta informasi. Sistem sumber informal yang
dapat dimanfaatkan adalah rekan kerja atau sesama pengurus TKMSB yang saling

memberikan dukungan dengan saling memahami dan juga menyemangati dalam
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melaksanakan tugas, bekerjasama dan juga berdiskusi terkait dengan hal-hal yang
berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan maupun kendala yang dialami
pada saat pelaksanaan kegiatan TKMSB.
3. Sistem Sumber Kemasyarakatan

Pada sistem sumber kemasyarakatan itu berupa lembaga-lembaga yang
didirikan baik oleh Pemerintah maupun swasta yang memberikan penanganan
kebencanaan. Sistem sumber yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan workshop
kepemimpinan dan akuntabilitas sumber ini mencakup pengetahuan lokal,
pengalaman kolektif, hubungan sosial, serta kapasitas komunitas dalam merespons
situasi darurat. Dengan memanfaatkan sistem sumber kemasyarakatan ini, kegiatan
workshop kepemimpinan dan akuntabilitas akan lebih komprehensif, inklusif, dan
efektif, karena melibatkan kontribusi dan komitmen dari seluruh elemen
masyarakat. Ini juga memastikan bahwa rencana yang disusun dapat diterapkan

dengan baik sesuai kondisi dan kemampuan lokal.



BABYV

USULAN PROGRAM

5.1  Dasar Pemikiran

Pelaksanaan implementasi program BEGANA, melalui program CSR
PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk di Desa Labansari dengan pelaksanaan dari
awal perencanaan, pembentukan, pelaksanaan pendampingan hingga evaluasi
kepada kelompok TKMSB yakni kelompok kebencanaan Desa Labansari telah

dilaksanakan lewat kolaborasi pentahelix.

Maka dari itu lewat perumusan program ini peneliti akan mencoba
menjabarkan usulan program secara sistematis mulai dari nama, tujuan, sasaran,
pelaksana program, metode dan teknik yang digunakan, kegiatan apa yang akan
dilaksanakan, rancanagan anggaran biaya, langkah-langkah, hingga nantinya
dianalisis kelayakan program ini serta indikator keberhasilan yang ditetapkan pada
usulan program untuk menjadi solusi masalah dan kebutuhan yang muncul setelah

program kegiatan workshop kepemimpinan dan akuntabilitas.

Tabel 5.1 Tabel Rekapitulasi Masalah Pada Aspek Komunikasi dan Kebutuhan

No Masalah Penyebab Masalah Kebutuhan Sistem Sumber
@ @) (€)] @ ®
1 Kurangnya komunikasi | Terjadi hambatan komunikasi Pelatihan 1. Fasilitator yang
efektif antar anggota tim dengan komunikasi  efektif | ahli dalam
pendamping yang untuk meningkatkan | komunikasi dan
menyebabkan miskomunikasi keterampilan modul pelatihan
dan kerjasama yang kurang komunikasi antar | 2. CDO PLTGU PT
optimal anggota tim. Cikarang Listrindo,
Tbk
3. Dinas Komunikasi
dan informatika
2 Kurangnya kepercayaan Kurangnya keterampilan Penguatan kerja Perusahaan
dalam Tim kepemimpinan mengakibatkan | sama tim untuk konsultan
kurangnya rasa kepercayaan belajar bekerjasama manajemen dapat
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dalam tim, untuk
membangun
hubungan yang
efektif, dan
menyelesaikan
masalah secara
bersama-sama.

memberikan
program team
building dan
dukungan psikolog
organisasi.

3 Sikap semaunya sendiri
oleh anggota

Kurangnya komitmen terhadap
keputusan Tim TKMSB

Pengembangan
kepemimpinan yang
dirancang untuk
mengembangkan
keterampilan
kepemimpinan
dalam tim, termasuk
pengambilan
keputusan,
penetapan prioritas,
dan pengelolaan
konflik.

Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan
Desa (DPMD) dapat
menyediakan
fasilitator dan materi
pendampingan.

4 Penghindaran akuntabilitas
oleh anggota tim

Fokus pada kepentingan
pribadi, bukan tim

Pelatihan
akuntabilitas, system
evaluasi dan
monitoring. Serta
penyusunan aturan
tim, pelatihan
mengenai orientasi
hasil.

1. PLTGU PT
Cikarang Listrindo,
Tbk

2. Dinas koperasi
dan UKM
Kabupaten Bekasi,
bias membantu
dalam penyusunan
aturan dan orientasi
hasil.

Sumber: Olahan Penelitian, 2024.

Berdasarkan tabel usulan program diatas dapat diketahui bahwa ada

beberapa identifikasi masalah yang diketahui, dari tabel diatas juga penyebab

masalah yang muncul pada saat program telah berlangsung. Masalah-masalah serta

potensi masalah yang muncul ini diketahui selain karena peneliti melaksanakan

prosesnya secara langsung juga diketahui berdasarkan tanggapan para anggota

kelompok TKMSB.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menentukan salah satu fokus masalah

pada program ini adalah Kurangnya keterampilan kepemimpinan mengakibatkan

kurangnya rasa kepercayaan menyebabkan kurangnya kepercayaan dalam tim

TKMSB
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Usulan program dengan melibatkan kolaborasi kemitraan ini juga agar
kegiatan program workshop kepemimpinan dan akuntabilitas diarahkan langsung
oleh para pihak yang memiliki kompetensi pada bidang kepemimpinan.

5.2  Nama Program

Berdasarkan dasar pemeikiran terkait program BEGANA PLTGU PT Cikarang
Listrindo dalam menghadapi ancaman banjir di Desa Labansari Kecamatan
Cikarang Timur Kabupaten Bekasi maka peneliti memberikan usulan program.

“Workshop Kepemimpinan dan Akuntabilitas.”

5.3  Tujuan Program

Tujuan daripada workshop ini adalah untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan
dan mendorong terbentuknya budaya akuntabilitas yang kuat dalam suatu
organisasi. Secara lebih spesifik, ini dibagi dalam tujuan umum dan tujuan khusus

sebagai berikut:

5.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum daripada workshop kepemimpinan dan akuntabilitas meningkatkan
kualitas kepemimpinan dalam membekali peserta dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menjadi pemimpin yang efektif dan

juga inspiratif.

5.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari usulan program ini adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan Kompetensi Diri :

a. Meningkatkan kemampuan komunikasi yang efektif.
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b. Meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan.

c. Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.

d. Meningkatkan kemampuan mengelola waktu dan prioritas.

e. Meningkatkan kemampuan memotivasi dan menginspirasi tim.

f. Meningkatkan kemampuan membangun hubungan interpersonal yang positif.
2. Peningkatan Kinerja Tim

a. Meningkatkan kerja sama tim dan kolaborasi.

b. Meningkatkan kemampuan membangun consensus.

c. Meningkatkan kemampuan mengelola konflik.

d. Meningkatkan kemampuan memberikan dan menerima feedback.

5.4 Sasaran Program
Sasaran dari pelaksanaan program ini adalah 20 Orang yang terdiri dari 15

pengurus inti TKMSB dan 5 orang dari pemerintah Desa.

5.5  Pelaksana Program

Program pelaksanaan kegiatan “workshop kepemimpinan dan
akuntabilitas” ini terdiri dari beberapa susunan pelaksana program sebagai
berikut:

Tabel 5.2 Tabel sistem-sistem pelaksana program

No Bentuk Sistem Sistem Representif
@ () 3
| Initiator System Peneliti/Pendamping Program/ Community
Development Officer (CDO)
2 Change Agent System 1. CDO

2. Mitra Binaan PLTGU PT Cikarang
Litsrindo, Tbk kelompok TKMSB.

3. CSR PLTGU PT Cikarang Listrindo,
Tbk.

3 Support System 1. CDO
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2. CSR PLTGU PT Cikarang Listrindo,

Thbk.
4 Controlling System CSR PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk
5 Implementating System 1. Mitra Binaan PLTGU PT Cikarang

Listrindo, Tbk Kelompok TKMSB

2. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa (DPMD) dapat menyediakan
fasilitator dan materi pendampingan.

6 Target System Kelompok TKMSB Desa Labansari

7 Action System 1. CDO

2. Mitra Binaan PLTGU PT Cikarang
Listrindo, Tbk

3. Dinas Sosial Kabupaten Bekasi

Sumber: Olahan Peneliti,2024

5.6  Metode & Teknik

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan usulan program ini adalah
dengan menggunakan metode Manajemen HSO yang berfokus pada pengelolaan
dan administrasi organisasi yang menyediakan layanan social kepada masyarakat.
Pada metode ini mencakup prencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian sumber daya untuk memastikan program disampaikan secara efektif

dan efesien.

Penggunaan Management HSO merupakan proses yang melibatkan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian berbagai aktivitas
dalam organisasi yang menyediakan program. Ini juga untuk mengembangkan
pihak perusahaan, yakni PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk sebagai sistem sumber

yang ada sebagai penyedia layanan ataupun program pemberdayaan masyarakat.

Strategi yang digunakan dalam pelaksanaan usulan program sendiri adalah
strategi kolaborasi. Kolaborasi sendiri adalah suatu strategi yang dalam

pelaksanaannya memerlukan komitmen antar anggota kelompok dan para pihak
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untuk bersama-sama menciptakan perubahan dan mencapai hasil yang ingin
dicapai. Strategi kolaborasinya sendiri berfokus pada sumber daya dan potensi yang
ada dalam kelompok. Dalam penggunaan strategi ini sendiri menggunakan taktik

implementasi.

Taktik implementasi sendiri ditekankan pada kolaborasi antara sistem target
dan sistem aksi yang bekerja sama untuk mempelajari masalah dan
mengembangkan lembaran fakta dan solusi-solusi dalam pemecahan masalah yang

ada.

Pada teknik yang digunakan dalam usulan program ini dilakukan dengan
menggunakan pengarahan (Directing) dengan tujuan untuk pengarhan mencakup
bimbingan, motivasi, dan koordinasi staff untuk memastikan bahwa mereka bekerja
dengan efektif dan efisien, teknik kepemimpinan transformasional, teknik motivasi,

dan komunikasi yang efektif.

5.7  Kegiatan yang Dilaksanakan
Pelaksanan kegiatan “workshop kepemimpinan dan akuntabilitas” terdiri dari

beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai berikut:

1. Sharing Knowledge Kelompok

Pelaksanaan Workshop Kepemimpinan dan Akuntabilitas ini dilakukan dengan
membuka sesi pemberian materi dan juga pengalaman oleh Dinas Komunikasi dan
Informatika dapat menyediakan fasilitator dan modul pelatihan, Perusahaan
konsultan manajemen dapat memberikan program team building dan dukungan

psikolog organisasi, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) dapat
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menyediakan fasilitator dan materi pendampingan, Dinas terkait seperti Dinas
Koperasi dan UKM bisa membantu dalam penyusunan aturan dan orientasi hasil,
dan TAGANA Kabupaten Bekasi. Masing-masing dari pihak tersebut memberikan
informasi dan juga pengalamannya sesuai dengan kapasitasnya masing-masing,
terkhusus pada kelompok TKMSB memberikan juga gambaran yang dilakukan
sebagai kelompok kebencanaan yang merupakan binaan PLTGU PT Cikarang

Listrindo, Tbk.

Tujuan pada kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kapasitas baik
pengetahuan, kepemimpinan dan kompetensi anggota kelompok TKMSB dalam
bentuk kesiap siagaan kebencanaan yang dilakukan, dalam kegiatan ini juga
tujuannya agar kelompok TKMSB dapat termotivasi, saling percaya,
berkomitmen, dan dapat memunculkan inovasi-inovasi terkait kegiatan-kegiatan

TKMSB nantinya.

2. Focus Group Discussion (FGD)

Pada pelaksanaan FGD ini dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta atau
informasi yang berkaitan dengan hambatan yang sedang dialami oleh kelompok
TKMSB, rencana-rencana yang mereka miliki, dan kebutuhan yang ada di dalam

kelompok.

Dengan dilaksanakannya FGD ini juga diharapkan dapat muncul masukan-
masukan, saran dan juga gagasan dari para pihak yang telah berpengalaman kepada

kelompok kebencanaan TKMSB dalam upaya untuk memecahkan masalah-
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masalah yang sedang dihadapi yang kemudian dapat digunakan sebagai acuan

dalam kegiatan kepemimpinan dan meningkatkan akuntabilitas kelompok TKMSB.

3. Workshop Kepemimpinan dan Akuntabilitas

Pada kegiatan pelatihan yang di rancang untuk meningkatkan keterampilan

dalam tim dan memperkuat rasa tanggung jawab serta akuntabilitas di antara

anggotanya, program ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa setiap anggota

tim memiliki pemahaman yang jelas tentang peran di kelompok TKMSB, agar

dapat memimpin dengan efektif, dan juga bertanggung jawab terhadap hasil yang

di capai oleh tim TKMSB. Dengan mengikuti kegiatan pada workshop ini,

diharapkan bahwa tim TKMSB Desa Labansari dapat bekerja lebih harmonis,

efektif, serta bertanggung jawab dalam mencapai tujuan mereka.

5.8

Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Rencana anggaran biaya adalah dokumen atau pernyataan terperinci yang

menggambarkan alokasi sumber daya finansial guna mencapai tujuan tertentu

dalam periode waktu yang telah ditentukan. Rencana anggaran dalam Program

Workshop Kepemimpinan dan Akuntabilitas melalui Kelompok TKMSB, yaitu:

Tabel 5.3 Tabel RAB Usulan Program

No Uraian Vol Satuan Harga Jumlah
1. | Honorarium 4 | Orang 1.250.000 5.000.000
Narasumber

2. | Transport Narasumber 4 | Orang 200.000 800.000

3. | Banner Kegiatan 3xi M 1 | Pcs 75.000 75.000

4. | Konsumsi Kegiatan 30 | Pcs 10.000 300.000

5. | Cetak Dokumen materi 4 | Rangkap 25.000 100.000
Total 6.275.000

Sumber : Olahan Peneliti, 2024
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59  Langkah Pelaksanaan
Adapun pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan terdiri dari beberapa
tahapan guna mempersiapkan sebaik mungkin. Tahapan-tahapan tersebut mulai dari

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1. Tahapan Persiapan

Tahapan persiapan terdiri dari rangkaian persiapan sebelum program
dilakukan, mulai dari menentukan para stakeholder yang akan terlibat nantinya
seperti PLTGU PT Cikarang Listrindo Tbk, Dinas Komunikasi Informatika dapat
menyediakan fasilitator dan modul pelatihan, Perusahaan konsultan manajemen
dapat memberikan program team building dan dukungan psikolog organisasi, Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) dapat menyediakan fasilitator dan
materi pendampingan, Dinas terkait seperti Dinas Koperasi dan UKM bisa
membantu dalam penyusunan aturan dan orientasi hasil, dan TAGANA Kabupaten

Bekasi.

Pada tahapan persiapan ini pula dikomunikasikan kepada para pihak yang
terlibat mengenai Workshop Kepemimpinan dan Akuntabilitas, tujuan
dilaksanakannya program, diharapkan bahwa tim TKMSB di Desa Labansari dapat
bekerja lebih harmonis, efektif, dan bertanggung jawab dalam mencapai tujuan

mereka. Tahapan Pelaksanaan

2. Tahapan Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan dilakukan selama 5 jam dan dilakukan dalam 1 hari

berdasarkan apa yang disampaikan pada tahapan persiapan bersama dengan para
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pihak terkait dengan diskusi dua arah untuk menentukan kebutuhan dan urgensi.
Pengenalan tujuan dan pentingnya kepemimpinan serta akuntabilitas dalam tim,
lalu ada penjelasan tentang dinamika kelompok dan juga bagaimana kepemimpinan
dapat memengaruhi kinerja tim.

Kegiatan diawali dengan pembukaan, penyampaian topik dan isu maslah,
pemberian materi dari masing-masing Narasumber, diskusi bersama terkait topik
dan isu masalah lewat FGD, kemudian dilanjutkan dengan sesi ke 2 membangun
akuntabilitas yaitu cara meningkatkan akuntabilitas individu dan tim, serta
mengelola akuntabilitas dalam situasi nyata, sesi ke 3 Komunikasi efektif dalam
kepemimpinan terkait komunikasi yang efektif, mendengarkan aktif dan
memberikan umpan balik dan mengatasi hambatan komunikasi dalam tim, sesi ke
4 pengambilan keputusan dalam tim proses pengambilan keputusan yang inklusif
dan efektif, teknik membuat keputusan yang bedasarkan data dan fakta, latihan
simulasi pengambilan keputusan, sesi ke 5 Mengelola konflik dan membangun
kepercayaan yaitu dengan identifikasi dan penyelesaian konflik dalam tim, teknik
membangun dan mempertahankan kepercayaan dalam tim serta latihan role-play
untuk manajemen konflik, sesi ke 6 penyusunan rencana tindak lanjut yaitu adanya
penyusunan rencana aksi untuk menerapkan pembelajaran dari workshop dalam
pekerjaan sehari-sehari lalu penetapan tujuan jangka panjang dan yang terakhir sesi
ke 8 yaitu penutupan dan Evaluasi yaitu berupa kesimpulan dari seluruh sesi,
evaluasi dari peserta tentang program workshop dan adanya diskusi terbuka dan

tanya jawab.
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Pemilihan metode ceramah dan FGD ini bertujuan untuk menemukan masalah

dan informasi yang lebih dalam menentukan solusi dari hasil diskusi dua arah yang

terbangun antara narasumber dan kelompok. Adapun untuk jadwal pelaksanaannya

sendiri dapat dilihat pada rundown di bawah berikut.

Tabel 5.4 Tabel Rundown Kegiatan Usulan Program

No Kegiatan Waktu Durasi Oleh
1 | Pembukaan dan Doa 08.30-0840 | 10’ Fasilitator
Sambutan- Pemerintah 08.40- 10° Kepala Desa
sambutan Desa 08.50 Labansari dan
2 Labansari CSR Officer
PLTGU PT 08.50- 10° PLTGU PT
Cikarang 09.00 Cikarang
Listrindo, Tbk Listrindo, Thk
3 Cara 09.00- 45’ 1. Dinas
membangun 09.45 Informasi dan
akuntabilitas Infromatika
Teknik 09.45- 45°
Komunikasi 10.30 2. Dinas
efektif dalam Pemberdayaan
kepemimpinan Masyarakat
Materi 10.30- 45’ dan Desa
Penyampaian pengambilan | 11.15 Kabupaten
Materi keputusan Bekasi
dalam Tim
Materi 11.15-11.45 | 45° 3. Dinas
mengelola Koperasi dan
konflik dan UKM
membangun Kabupaten
kepercayaan Bekasi
Penyusunan 11,45- 45’ 4. TAGANA
rencana tindak | 12.15 Kabupaten
lanjut Bekasi
Penutupan dan | 12.15- 45’
Evaluasi 12.45
4 | Penutupan dan Doa 12.45- 5
12.50

Sumber : Olahan Peneliti, 2024.
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Tahapan pada evaluasi dilakukan pasca pelaksanaan program dengan

mengarahkan kepada kelompok terkait langkah-langkah yang harus dilakukan

setelah rencana kerja telah tersusun lewat monitoring kegiatan dan rencana

penyusunan tindak lanjut.

5.10 Analisis Kelayakan Program

Analiasis kelayakan pada program “Workshop Kepemimpinan dan

Akuntabilitas”, menggunakan teknik analisis SOAR (Strength, Opportunity,

Aspiration, dan Result). Analisis SOAR ini digunakan karena menggunakan

pendekatan terhadap rencana strategis yang merupakan salah satu keluaran dari

program ini, dan penggunaan analisis ini juga dikarenakan memungkinkan anggota

kelompok menentukan dan juga menciptakan masa depan yang mereka inginkan

sesuai dengan kapasitas dan potensi yang dimiliki.

Tabel 5.5 Matriks Kelayakan Program Berdasarkan Pendekatan SOAR

Internal STRENGTHS (S) OPPORTUNITY (O)
1. Mitra Binaan PLTGU PT 1. Komitmen Pemerintah
Cikarang Listrindo, Thk dalam mendukung Kelompok
2. Pengalaman Kolaborasi TKMSB dalam bidang
dengan stakeholder Pemerintahan | kebencanaan
maupun swasta 2. Komitmen kuat dari
3. Ketesediaan anggaran dan TKMSB dan pendamping
bantuan lewat pengajuan ke pihak | untuk peningkatan kapasitas
perusahaan 3. Infrastruktur yang
Eksternal memadai berupa fasilitas
ASPIRIRATION (A) STRATEGI (SA) STRATEGI (OA)
1.Meningkatkan kualitas | 1. Menciptakan TKMSB yang 1. Meningkatkan
kepemimpinan, untuk | lebih berdaya dan siap keterampilan Pemimpin
menciptakan pemimpin | menghadapi tantangan 2. Memperkuat akuntabilitas
yang lebih efektif 3. Mendorong komunikasi
2. Aspirasi untuk dan kepercayaan.
membangun budaya
akuntabilitas yang kuat
dalam tim
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)

@)

(®))

RESULT (R)
1. Peningkatan
Efektivitas Tim agar tim
bekerja lebih efektif dan
produktif

2. Kepercayaan yang
ditingkatkan Anggota tim
saling percaya dan
mendukung satu sama
lain

3. Pencapaian Tujuan
Bersama agar tim lebih
focus dan berhasil
mencapai tujuan yang
telah di tetapkan

STRATEGI (SR)
1. Peningkatan dukungan
organisasi

2. Memanfaatkan infrastruktur
yang ada

3. Kolaborasi dengan Pemerintah
dan PLTGU PT Cikarang
Listrindo, Tbk

4. Peningkatan aspirasi melalui
pelatihan berkelanjutan

STRATEGI (OR)

1. Mengikuti pameran
ataupun festival yang
dilakukan sesame mitra
binaan PLTGU PT Cikarang
Listrindo, Tbk

2. Benchmarking untuk
melihat inovasi-inovasi apa
saja yang dihasilkan oleh para
mitra binaan yang dapat
direplikasi

Sumber: Olahan Peneliti, 2024

5.11

Indikator Keberhasilan

Program “Workshop Kepemimpinan dan Akuntabilitas” lewat kelompok

TKMSB Desa Labansari dikatakan berhasil apabila :

1. Peningkatan keterampilan kepemimpinan.

2. Penguatan akuntabilitas, anggota TKMSB menunjukan peningkatan dalam

tanggung jawab dan akuntabilitas terhadap tugas masing-masing. Hal ini

dapat diukur melalui laporan kinerja, observasi, dan umpan balik dari rekan

satu tim dan pendamping.

3. Peningkatan Tujuan tim yang telah di tetapkan dalam workshop, seperti

penyelesaian proyek atau inisiatif TKMSB yang direncanakan.

4. Kepuasan peserta terhadap materi, fasilitator, dan hasil workshop yang

diukur.
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Terciptanya budaya yang kuat dalam kepemimpinan dan akuntabilitas di

dalam tim TKMSB.

Adanya dukungan aktif dari pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,

PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk.



BAB V1

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Implementasi program BEGANA (Bersatu Sigap Bencana) di Desa
Labasnari menunjukkan berbgai pencapaian dan juga tantangan. Program
BEGANA ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
menghadapi bencana dengan cara memberikan berbagai pelatihan, fasilitas, dan
dukungan kepada Tim Kerja Masyarakat Siaga Bencana (TKMSB). Evaluasi
implementasi ini menunjukkan bahwa program ini berhasil dalam beberapa aspek

utama namun menghadapi beberapa tantangan yang perlu diatasi.

Pada pencapaian program ini berhasil meningkatkan kapasitas TKMSB
dalam mengelola dan merespons bencana melalui pelatihan dan simulasi. Anggota
TKMSB menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang prosedur

penanggulangan bencana dan kemampuan evakuasi.

Fasilitas sumber daya yaitu penyediaan fasilitas komunikasi dan peralatan
darurat lainnya oleh PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk yang memberikan
dukungan penting dalam kesiapan menghadapi bencana. Fasilitas ini telah
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dan dapat mempercepat respon terhadap
situasi darurat. Dan program BEGANA ini telah memperkuat koordinasi antara
berbagai pihak, termasuk masyarakat, pemerintah Desa, dan lembaga terkait. Pada
proses kerjasama ini penting untuk menciptakan sistem tanggap darurat yang lebih

terintegrasi dan juga efektif.
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Berdasarkan keseluruhan kondisi yang disampaikan tersebut tetap perlu
adanya perbaikan dan juga peningkatan dalam penelitian ini seperti tindak lanjut
dan monitoring berkala yang dilakukan oleh PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk
agar tujuan utama dari pelaksanaan program agar masyrakat menjadi sejahtera
dapat tercapai dan dapat memberikan manfaat dan tentunya menghasilkan

kemandirian di masyarakat.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dirasa peneliti perlu
memberikan beberapa saran kepada pihak terkait, hal tersebut diantaranya sebagai

berikut:

6.2.1 CSRPLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk
Saran yang dapat diberikan kepada CSR PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk adalah

sebagai berikut :

1. Memberikan peningkatan pada aspek-aspek dalam upaya penyelesaian
masalah lain seperti masalahlingkungan dan ekonomi yang muncul dalam
program kebencanaan BEGANA kelompok TKMSB.

2. Pelatihan, Benchmarking, Sharing knowledge hingga capacity building untuk
meningkatkan  kompetensi kelompok TKMSB dalam penanganan
kebencanaan.

3. Rencana strategi yang telah dibuat perlu penyesuaian terutama pada kebiasaan-
kebiasaan masyarakat agar dalam pelaksanaannya dapat memenuhi harapan

baik dari kelompok maupun dari pihak perusahaan.
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4. Pelaksanaan proses monitoring dan evaluasi berkala yang dapat ditingkatkan
jumlah pelaksanaannya.

5. Penentuan pendamping pada program selanjutnya yang disesuaikan dengan
kondisi di lapangan agar dapat bersinergi antara pendamping dengan kelompok

yang didampingi.

6.2.2 Pemerintah Desa Labansari
Saran yang dapat diberikan kepada Pemerintah Desa Labansari adalah

Sebagai berikut :

1. Mendukung dan mampu mengarahkan kelompok pada program-program
Pemerintah setempat yang relevan agar bisa bersinergi dengan kelompok
TKMSB binaan PLTGU PT Cikarang Listrindo, Tbk.

2. Keterlibatan kelompok dalam kegiatan-kegiatan Pemerintah Desa juga bisa
digunakan sebagai branding Desa Labansari kepada pihak luar yang tentunya
akan memberikan ciri khas serta manfaat pada Desa Labansari.

3. Pembuatan kebijakan yang mengarah kepada kelompok TKMSB yang dapat

memberikan legitimasi lebih kuat akan keberadaan kelompok TKMSB.

6.2.3 Penerima Manfaat Program

Kelompok TKMSB dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Dapat memanfaatkan fasilitas dan sistem sumber yang telah tersedia selama
pelaksanaan program.

2. Peningkatan kesiapsiagaan dalam menghadpi ancaman bencana banjir.
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3. Penggunaan sosial media, ketertiban administrasi, motivasi kelompok serta
dipadukan dengan kultur dan karakter masyarakat merupakan aset kelompok

agar menjadi kelompok yang mandiri dan juga profesional.

6.2.4 Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai gambaran
tentang pelaksanaan program pmberdayaan masyarakat melalui program BEGANA
bidang kebencanaan mulai dari langkah-langkah, potensi yang harus dimiliki serta
sistem sumber yang dapat dijangkau hal ini dikarenakan kondisi dari penelitian
yang baru menghasilkan desain awal sehingga belum bisa dilakukan replikasi
secara keseluruhan namun, bisa digunakan cara dan langkah apabila variabel yang
serupa. Apabila ada variasi dari pemberdayaan ini para peneliti dapat

mengaitkannya dengan tidak melupakan potensi lokal yang ada.

Dalam kelompok TKMSB yang dilakukan oleh peneliti ada berbagai
kemungkinan pengembangan yang dapat dilakukan seperti pengembangan ke arah

pembentukan KSB untuk jadi Desa percontohan tanggap bencana.
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara Terbuka (Open-Ended Interview)
PEDOMAN WAWANCARA TERBUKA (OPEN-ENDED INTERVIEW)

PROGRAM BERSATU SIGAP BENCANA (BEGANA) PLTGU PT CIKARANG
LISTRINDO TBK DALAM MENGHADAPI ANCAMAN BANJIR DI DESA
LABANSARI KECAMATAN CIKARANG TIMUR KABUPATEN BEKASI

SKENARIO WAWANCARA MENDALAM
IMPLEMENTASI FROGRAM BERSATU SIGAP BENCANA (BEGANA) PT
CIKARANG LISTRINDO TBK DALAM MENGHADAPI ANCAMAN BANJIR DI
DESA LABANSARI KABUPATEN BEKAS]
A Informan
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Strukt !
Pekarpn vl 2
5 i
ek -
BEGANA
Jabatar
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Lampiran 3 Pedoman Observasi

SKENARIO OBSERVASI
IMPLEMENTASI PROGRAM BERSATU SIGAP BENCANA (BEGANA) PT
CIKARANG LISTRINDO TBK DALAM MENGHADAPT ANCAMAN BANJIR DI

DESA LABANSARL KABUPATEN BEKAS]

1. Tujuan Memperoleh gambaran secara lebih jelas dan fakiual tentang]
pelaksanaan yang dilakuban oleh tim dalam  melakukar]
pengamatan  terhadap implementasi Progeam beesatu sigap)
bencana Desa Labansariterhadap penanggulangan bencana
oleh PT Cikarang Listrindo Thk

2. Sasaran a. Ketua Program Begana beserta masyarakat Desa

Labansaari

b. Penanggungjawab program CSR PT Cikarang Listrindo

. Pendamping Program CSE T Cikarang Lsitrindo
d. Pihak-pihak yang terkait atau bekerjasama terkait
program BEGANA
3 Waktu Menyesuaikan
4 Lokasi Deesa Labansari Kabupaten Bakasi
5. | Perlengkapan 1. Alat tulis

2. Kamera Handphone

a. Mengikuti kegiatan pada program BEGANA yang
dilaksanakan oleh FT Cikarang Listrindo

h. Mengamati kegiatan Begana yang telah berjalan di
Desa Labansari Kabupaten Bekasi.

6. Proses observasi

8. | Informasi yang A Pruses ramsmis il kermsnikasi
dibutuhkan melalul i bikin dengan Foia
observasi B, Terkait tertang keberadaan sumberdaya progra
o ]_(“m“”’ki“ program menggunakan dengan dukumen dokumen yang ada di BEGANA
h. Sumberdaya program dan jugn PT Cisarang Listrind.

«. Prilaku pelaksana
€. Kecenderumygan prilaky pelaksan program

program
d. Strubtur ¥ dibusat dergan
program D.  Keberadsan SOP terkai program BEGANA

Cara menyelesaikan masalah terkad program BEGANA

Lampiran 4 Pedoman Skenario Dokumentasi

SKENARIO DOKUMENTASI
IMPLEMENTASI PROGRAM BERSATU SIGAP BENCANA (BEGANA) PT
CIKARANG LISTRINDO TBK DALAM MENGHADAPT ANCAMAN BANJIR DI
DESA LABANSARI KABUPATEN BEKASI

. Rapek Keterangan
T Tan T Memperoleh garbaran Haastdm profil Dess Labansar
2 Mempernleh gambaran terkat pelsksorsan program

BEGANA di Diesa Labansari Kabupaten Bancung
Mermperolels gumbaran terkal dats pendakng, vang.
berkaitan dengun Iplementasi program BECANA,

i o

dokurnen seper dokume iharan 1
Thl ensarg program penngulangan bencars
T W Temyesaian
T | one Do Labamsart
[ e r——— R e—
b, Profl PT Cikararg Listinda Thi
€. Sirubtur peagrs pelaksana rogeam BEGANA
Kegistan yang, dilskesmkan BEGANA
| S datn [y —
b Peeaaggungine prograen CSR PT Cikarang Lisrindo
€ Peadamping  Program CSR PT Cikirang Litriod

Ketia dm anggota dart progrom BEGANA

Ty
Kamera Hanghane.
Disk

& | Periengapn

1

T | Proses St Dulumertst 1 Melakulkan kg an ke sumiier s untuk memperoleh

tain melahukan sudi fakumentasi

2 Meminta dans mengurpe kan dokamen yarg diperlikan

3. Mendokumentasikan dokumen yang diperiukan dengan
amers dan mernirelabkan softeopy dokusmen yang
digeriusn

4. Mengucapkan terimakas kepad pihsk yang menjadi
sursber data.

5. Melakukan [RReRp
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Lampiran 5 Collective coding

COLLECTIVE CODING
(TAKSONOMI PENELITIAN)

IMPLEMENTASI PROGRAM SIGAP BENCANA (BEGANA) PT CIKARANG LISTRINDO
TBK DALAM MENGHADAPI ANCAMAN BANJIR DI DESA LABANSARI

KABUPATEN BEKASI KECAMATAN CIKARANG TIMUR

ASPEK SUB ASPEK TEMA SUB TEMA
Komunikast Penyampalan Cara penyampalan « Langsung melalui pertemuan
ikasi *__Tidak langsung melalui
Materi yang disampaikan «  Evaluasi kegiatan
o Strategi pelaksanaan program
o Mekanisme pendampingan
s Materi
Konsist Kesi informasi « Penyampaian informasi sejara
berjenjang
*  Melalui
Upaya peningkatan e Pertemuan rutin
istensi e _Intensitas
Kejelasan P i pesan * Diterima jelas
Sumber daya Struktur kepengurusan o Keiua
e Wakil ketua
* Sekretaris
* Bendahara
* Bidang-bidan;
Jumlah anggota « 4550 orang
& Penurunan jumlah anggota aktif
Keuangan Proses pembiayaan « Survei lapangan
Hambatan pelaksanaan e Minset masyarakat dan pengurus bank
program sampah kurang optimal
¢ Tidak ada transparansi anggaran
Sikap Arah respon * Dukungan
¢ Penerimaan
Struktur birokrasi SOP Ketersediaan SOP « Terdapat SOP
¢ Dasar pengambilan keputusan
Jenis SOP ¢ SOP Program
* SOP Tim
Fragmentasi Pembagian tanggungjwab ¢ berdasarkan tupoksi
®__berdasarkan strukur
Koordinasi dan tugas * menyesuaikan SOP
¢ _Keputusan CL.
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Lampiran 6 Transkip wawancara

AXIAL CODING (OLAH DATA)

IMPLEMENTASI PROGRAM SIGAP BENCANA (BEGANA) PT CIKARANG LISTRINDO
TBK DALAM MENGHADAPI ANCAMAN BANJIR DI DESA LABANSARIT
KABUPATEN BEKASI KECAMATAN CIKARANG TIMUR

IDE POKOK / KATA KUNCI KONSEPTUALISASI KATEGORISASI TEMATISASI

1. INFORMAN W

Penyampaian: cara penyampaian Cara i ikasi P i Komunikasi
komunikasi

“kita sering mengadakan jumpa, apa ya
semacam obrolan sebulan dua kali atau
dalam kegiatan gotong royong, itu bagian
daripada program TKMSB, untuk menjatin
huubungan dengan pihak CL kita secara
langsung jadi kita membangun kegiatan

Penyampaian: Materi penyampaian Materi i ikasi F Komunikasi
komunikasi

“ke pihak CL kita adakan pertemuan
nantinya akan ditentukan skala prioritas
dan evaluasi dari kegiatan sebelumnya.

Sering kita komunikasi disitu, kalau ke
warga ada dampaknya disaan bencana”

informasi informasi yang Konsistensi Komunikasi
yang disampaikan disampaikan

“sebetulnya sil ada, tapi yang konsisten dari
rencana kegiatan pasti ada dari setiap
kegiatan”

Kejelasan: Penerimaan pesan Penerimaan pesan Kejelasan Komunikasi

“Cukup felas, kita sering rapat koordinasi

‘Sumber daya manusia: strukiur Struktur kepengurusan Sumber daya manusia Sumber daya

kepengurusan

“Bentukan pengurus itu terdirf dari
beberapa struktur ada ketua, wakil keta,
bendahara sekretaris, kemudian untuk
pelaksana keglatan it ada bagfan seksi
evakuasl, logistlk. itu sudah terbentuk.”

‘Sumber daya manusia: jumlah anggota TJumlah anggota Sumber daya manusia Sumber daya

“seluruh anggota strukeural ada sekitar 50"

Keuangan: Proses pembiayaan meliputl | Proses pembiayaan meliputi survel Keuangan Sumber daya
survei lapangan, skala prioritas, pencairan | lapangan, skala prioritas, pencairan
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“CL sebelumnya kan mereka bertanya darf
hasil survel lapangan yang menjadi skala
prioritas, kemudian CL  memberikan
perintah untuk menjadi skala prioritas
nantinya  diadakan  anggarannya tapi
seumpamanya ada pihak ketiga  kita
5 dan juan pembi
antara CL dan EOS itu. Jadi dari anggaran
fru TKMSE tidak iau dan pembiayaan it
vrusannya CL”

Pengetahuan dan pemahaman: Upaya

ialis

pelatihan studi banding

“masalah peningkatan kapasitas kita dibina
secara bertahap baik praktek langsung di
Iapangan ataupun pemberian materi dalam
bentuk belajar bersama secara teori, bahkan
untuk masalah  peningkatan dari  segi
pengetahuan pengurus kita pernalr dibina
sama Poltekesos terkait mitigasi bencana,
bagalmana cara kita  merencanakan
kontijensi supaya penanganan banjir it
bisa terorganisir baik segi bantuan dari

dan

Upaya
sostalisasi, pelatihan studi banding

Pemahaman

mana, mengelola bantuannya, memberikan
ke para korban kita dibertkan ilmunya, it
sama Puskasi Poltekesos Bandung. Studi
banding”

Pengetahuan dan Pemahaman
Pihak  yang

Pihak yang memberikan

Puskasi Poltekesos

“peningkatan ~dari segi pengefahuan
pengurus  kita pernah  dibina  sama
Poltekesos  terkalt  mitigasi  bencana,
bagaimana cara kita merencanakan
komtijensi supaya penanganan banjir itu
bisa terorganisic baik segi bantuan dari
mana, mengelola bantuannya, memberikan
ke para korban kita diberikan ilmunya, itu
sama Fuskasi Poltekesos Bandung”

Puskasi Poltekesos

dan

pemaharnan

Wewenang; pembagian wewenang

“dibagl tugas-tugasnya mulai dari ketua,
wakil ketua, sekretaris, bendahara, sampai
seksi-seksi pelaksanaan kegiatan semuanya
sudah ada bagiannya majsng-masing.”

Sumber daya
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Proses waktu

‘Waktu

program

“alhamdulilah selama 4 tahun dapat
anggaran CSR dari PT. Clkarang Listrindo™

program

Proses pelaksanaan

Disposisifsikap

Proses pelaksanaan: fokus bidang program

“Fokus program kita ada 3 yaitu TKMSB,
Penataan lingkungan. dan terkait bank
sampah ada eco village di penataan
lingkungan, Cuma bank sampah ini pada
pelaksanaannya berjalan Cuma  seumor
Jagung karena susdah dimajukan sulitnya
kita mengubah minset masyarakat susah
untuk diberikan pemahaman’

Fokus bidang program:
TKMSB, Penataan lingkungan, bank
sampah

Proses pelaksanaan

Disposisi/sikap

Hambatan: Hambatan pelaksanaan program

“tu tidak jalan dan pengelola bank sampah
ity juga ga optimal mengelolanya. pengurus
bank sampahnya tidak optimal dalam
mengelola bank sampah ini karena minset
tadi, ya akhirnya luntur”

‘Hambatan pelaksanaan program
Minset masyarakat dan pengurus
bank sampah kurang optimal

Hambatan

Disposisi/sikap

Standar Operating Prosedure (SOP):
ketersediaan SOP

Ketersediaan SOP

Standar Operating
Prosedure (SOP)

Strukitur birokrasi

“administrasi alhamdulillah lancar karena
dari pengurus kita ada punya kemampuan di

bidang masing-masing”

Standar Operating Prosedure (SOP): Jenis-
Jjensi SOP

“penanganan evakuasi disitu kita sudah
bikin SOP nya kita sudah bikin gimana
menolong korban bencana, pengeiolaan
dapur umum kita juga sudah dibekali SOP*

Jenis-Jenis SOP

Standar Operating
Prosedure (SOP)

Struktur birokrasi

2. INFORMAN Z

Penyampaian: cara penyampaian
komunikasi

“komunikasinya langsung kadang lewat
pendamping selalu ada pendamping jadi
yang memfasilitasi ya pendamping yang
menyampaikan ke CL. Ada juga langsung
kita komunikasi ke CL™

Cara

Konsistensi: kesinambungan informasi yang
disampaikan

Kesinambungan informasi yang
disampai

Konsistensi

Komunikasi
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“Konsisten ada_pastinya. program_yang
masih berjalan sampal sekarang dan masih
lumayan lah ya yang akiif jadi bisa dikatan
baik ke

konsistenn  komunikasi  kita

pendamping mavpun ke CL™

Kejelasan: penerimaan pesan

va, jelas sih mba”

Penerimaan pesan

Kejelasan

Komunikasi

Sumber daya manusia: strukiur
kepengurusan

“pembina, penasehat, ketua wakil kena,
sekretaris, bendahara, bahkan sudah ada
seksinya baik itu dari tim TRC, tim
evakuasi, tim logistik dan dapur wmum, tim
psikososial, tim shelter”

Strukiur kepengurusan

Sumber daya manusia

Sumber daya

Sumber daya manusia: jumlah anggota

“Kalau keanggotaan dari awal lu 15
meningkat 60 karena mau dibentuk KSB,
seiting  berjalaannya  waktu  sekarang
anggota yang aktif sekitar 45 orang”™

Jumlah anggota

Sumber daya manusia

Sumber daya

Keuangan: sumber pendanaan program

Sumber pendanaan program

Keuangan

Sumber daya

“Murni dibayarkan eleh CL”

Pengetahuan dan pemahaman:
Upaya peningkatan pemahaman

“pelatihan-pelatihan, belum sama sekali di

psikososial. baru ada pemahaman teori

untuk psikosostal ini prakteknya belum EBS

kan kita sudah punya dari BPBD dan CL

Juga. jadi EBS BPBD ini langsung di
Cifon™

dan

pemahaman

Sumber daya manusi
kepengurusan

o struktur

“Terkait  struktur  program ini, ya
kedepannya tentu perlu ada perubahan™

struktur kepeng

Sumber daya manusia

Proses | tidak ada

Tidak ada

anggaran

*, Jadi kita tidak tau anggaran dari CL inz
berapa jadi kita hanya menerima manfaat
dan menjalankan aja”

i anggaran

Proses pelaksanaan

Disposisi/sikap

Hambatan: tidak ada hambatan pelaksanaan
program

“hambatan tidak ada ya"

Tidak ada hambatan pelaksanaan
program

Hambatan

Disposisi/sikap
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Standar Operating Prosedure (SOP):
Ketersediaan SOP

“Ada, kalo TKMSB ini ada SOP"

Standar Operating Prosedure (SOP):
Jenis-jenis SOP

“SOP Program dan SOP Tim "

Jenis-jenis SOP

Standar Operating
Prosedure (SOP)

Struktur birokrasi

3. INFORMAN T

P cara
komunikasi

“adanya koordinasi yang dilakukan oleh
masyarakat dengan CL, pertemuan rutin,
rapat koordinasi, hingga evaluasi keglatan™

Cara |

Konsistensi: kesinambungan informasi yang
disampaikan

“Tentu karena Kkita sering melakukan
pertemuan setiap bulannya itw ada 2 kali
pertemuan’

Kesinambungan informasi yang
disampaikan

Konsistenst

Komunikasi

Kejelasan: penerimaan pesan

“Jelas...”

Penerimaan pesan

Kejelasan

Komunikasi

Sumber daya manusia: jumlah anggota

“Jumlah anggota aktif saat inl sekitar 45-50
orang”

Jumlah anggota

Sumber daya manusia

Sumber daya

Sumber daya manusia: penurunan jumlah
anggota aktif

“terfadi penurunan karena beberapa
anggota yang pindali®

Penurunan jumlah anggota aktif

Sumber daya manusia

Sumber daya

Keuangan: sumber pendanaan program

“seluruh kebutuhan dan kegiatan BEGANA
ini berasal dari CL."

Sumber pendanaan program

Keuangan

Sumber daya

Pengetahuan  dan  pemahaman:
meningkatkan pemahaman

upaya

kapasitas darf CL"

P huan dan

Upaya

pemahaman

Pengetahuan dan pemahaman: pihak yang
terlibat

“dibantu sama pendamptig”

Pihak yang terlibat

; dan

pemahaman
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Wi

“Sudah ada kalau struktur ketua, wakil
ketua, sekretaris ada dua, bendahara, seksi-
seksi seperti seksi logistik, seksi evakuasi”

Sumber daya

Proses pelaksanaan: fokus bidang program

“Program Begana dirancang dengan tiga
fokus utama yang terintegrasi, yaitu mitigasi
kebencanaan, pelestarian lingkungan, dan
penguaian  sosial-ckonomi,  Mitigasi
kebencanaan dilakukan melalui
pembentukan Tim Kerja Masyarakat Siaga
Bencana (TKMSB), pelestarian lingkungan
dengan mendirikan Bank Sampah, dan
penguatan  sosial-ekonomi  melalu

pembentukan Ecovillage”

Fokus bidang program

Proses pelaksanaan

Disposisi/sikap

‘Hambatan: hambatan pelaksanaan program

“tidak terlalu signifikan, perlu kita ubaf
karena masih banyak masyarakat yang
minset nya berkegiaian atau berprogram Iz
untuk  kepentingan  ekonomi  dar
mengesampingkan  administrasi  dan
kebutuhan lain”

Hambatan pelaksanaan program

Hambatan

Disposisi/sikap

Standar Operating Prosedure (SOP):

Ketersediaan SOP

Standar Operating

Struktur birokrasi

“mulat darf SOP Mitigasi bencana banjir,
SOP penggunaan perahu karet, SOP
Permohonan bantwan kebencanaan, SOP
Kestapsiagaan banjir, SOP evakuasi
korban banjir

Ketersediaan SOP Prosedure (SOP)

“Ada kalau SOP..."

Standar Operating Prosedure (SOP): Jenis-Jenis SOP Standar Operating Struktur birokrasi
Jenis-jenis SOP Prosedure (SOP)

4. _INFORMAN G.A

Penyampaian: cara penyampaian
Komunikasi

“penyaluran komunikasi ya secara
berjenjang bisa secara langsung kepada
TKMSB masyarakatnya juga bisa fadi
menyesuatkan keadaan di lapangan saja.
Tapi sejavh ini kita sering koordinasi itu
dengan pendampingaya”
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Konsistensi: upaya Upaya p Konsistensi [
Pertemuan rutin, itensitas
“pertemuan rutin dan intensitas komunikasi komunikasi
kita antar stakeholder”
idan T i dan K

“dengan adanya transparansi dan
keterbukaan ya, ada draft Iaporanya dari
TKMSB dan juga ada koordinasi dan pra
survel ke lapangan hal ini guna

berjenjang”

Proses Pelaksanaan Program:
Mekanisme implementasi program (Step by
step)

“cara implementasinya kita step by step
mulai dari perencanaan kemudian riview
dan peninjuan ke lokasi bisa juga melalui
rapat koordinasi kita AC °C dan diturunkan
kebutuhan pendanaan yang diperlukan olel
kelompok meialuf peran pendamping”

Mekanisme implementasi program
(Step by step)

Proses Pelaksanaan
Program

Sarana Prasarana: menyesuaikan kebutuhan Menyesuaikan kebutuhan Sarana Prasarana Sumber daya

Konsistensi: upaya Upaya Konsist Komunik
Pertemuan rutin, itensitas

“pertemuan rutin dan intensitas komunikasi komunikasi

kita antar stakeholder”

Konsistensi i dan T i dan Konsist Komunik

“dengan adanya transparansi dan
keterbukaan ya, ada draft laporanya dari
TKMSB dan juga ada koordinasi dan pra
survei ke [apangan hal ini guna
mempertahankan konsistensi komunikasi
berjenjang”

Proses Pelaksanaan Program:
Mekanisme implementasi program (Step by
step)

“cara implementasinya kita step by step
mulat dart perencanaan kemudian riview
dan peninjuan ke lokasi bisa juga melaluf
rapat koordinast kita ACC dan diturunkan
kebutuhan pendanaan yang diperlukan olelr
kelompok melalui peran pendamping”

Mekanisme implementasi program
(Step by step)

Proses Pelaksanaan
Program

Sarana Prasarana: menyesualkan kebutuhan

Menyesuaikan kebutuhan

Sarana Prasarana

Sumber daya
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“biasanya TKMSB lebih tau sarana dan
prasarana apa yang mereka butuhkan”

‘Sumber daya manusia: ketersediaan SDM

“sudal cukuy

Ketersediaan SDM

Sumber daya manusia

Sumber daya

Pengetahuan dan pemahaman: _upaya | Upaya f

dan

dan

“melalul  sosialisasi, pelatthan,  dan
peningkatan kapasitas kelompok TKMSB.
Informasi temang psikososial dan strategi

mitigasi bencana pelatihan water rescue,

banjir.  penggunaan  perahu  karet
pengetabuan umum dan spesiik tentang
kebencanaan,  termasuk  mitigasi,
Kesiapsiagaan, dan evakuasi”

dan
pemahaman

Disposisifsikap

Arah respon: dukungan

“mendukung peauh program ini ya karena
bisa dilihat dari keterlibatan mereka dalam
pelaksanaan  program  dan  tingkat
keberhasiian™

Dukungan

‘Arah respon

Disposisifsikap

Arah respon: penerimaan

Penerimaan

Arah respon

Disposisifsikap

“ga ada kalau penolakan.”

T dan upaya

Upaya

dan F dan

dan

yang rutin®

“melalui sosialisasi dan edukasi untuk
TKMSB ini baik pengurus ataupun anggola

pemahaman

pemahaman

Pengeahuan  dan pemahaman:  waklu

Wakiu kegfatan peningk

dan

kegiatan P

pemahaman

selama satu tahun”

“secara konsisten dan kentinue. 2 kali

peng danp

Proses pelaksanaan: kolaborasi

(Tagana), dan Swatantra Wibawa Mukti®

“Cikarang Listrindo melakukan kolaborasi
dengan pihak-pihak terkait Pusat Kajian
Bencana dan Pengungsi (Puskasi) Poiteksos
Bandung, BPBD (Badan Penanggulangan
Bencana Daerah). Taruna Siaga Bencana

Kolaborasi

Proses pelaksanaan

Disposisi/sikap

Standar Operating Prosedure (SOP):
Ketersediaan SOP

Ketersediaan SOP

Standar Operating
Prosedure (SOP)

Struktur birokrasi

192




“Komunikasinya diaga pastinya, jad! kalau
kemunikasi kita intens baik pendamping,
supervisor, maupun TKMSE®

“TKMSB mereka punva SOP "
Standar Operating Prosedure (SOP): Dasar pengambilan keputusan Standar Operating Struktur birokrasi
Dasar pengambilan keputusan Prosedure (SOP)
“acuan atau dasar dalam  pengambilan
Feputusan”
Fragmentasi: terdapat T Terdapat p Struktur birokrasi
tanggungjawab
“Disesuaikan dengan bidang tugasnya untuk
tanggungjawab itu”
Hambatan: konflik internal Konflik internal Hambatan Struktur birokrasi
“ada konflik yang sifamya iwu  kecil
Sebenarnya bank sampah itu bukan masalah
penjualannya tapi pengurusnya itu yang
bermasalah karena mereka ga ada
pencatatan jadi pelaporannya susah,”
5. INFORMAN AZ
Peny i cara Cara Peny K K
komunikasi
“penyaluran komunikasi berarti informasi
ya kalau kita  supervisor it
ir kepada
duli”
Konsistensi: upaya Upaya Komunik
“mulai dari pertemuan ruiin, evaluasi, dan
Jjuga pelatihan-pelatihan kepada kelompok™
Konsistensi: komunikasi Komunikasi intens Konsistensi Komunikasi

Proses pelaksanaan program: kerjasama
dengan berbagai pihak

“ada kerjasama yaa dengan berbagai pihak”

Kerjasama dengan berbagai pibak | Proses pelaksanaan

program

Proses pelaksanaan program: fokus bidang,
program

“Fokus program BECANA meliputi tiga hal,
yaitu TKMSB. penataan lingkungan, dan
bank sampabh. Prioritas saat ini adalah
ketiga program tersebut, dengan eco village
sebagai bagfan dari penataan lingkungan

Fokus bidang program Proses pelaksanaan

program

Disposisi/sikap
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berjalan selama dua tahun program bank
sampah hanya berjalan sebentar karena
kami  menghadapi  kesulitan  dalam
mengubah pola pikir masyarakat. Pengelola
bank  sampah udak optimal  dalam
menjalankan tugasnya, dan konsumen bank
sampah juga
kerjanya. Akibatnya, program bank sampah
ini tidak berlanjut”

tidak memahami cara

Sarana prasarana: menyesuatkan kebutuhan

“menyesuaikan, kita tidak ada khusus terkait
ina prasarand

Menyesuaikan kebutuhan

Sarana prasarana

Sumber daya

‘Sumber daya manusia: ketersediaan SDM

“Cubup ya..."

Ketersediaan SDM

Sumber Daya Manusia

Sumber daya

upaya

F F dan

“sosialisasi, kemudian pelatiban, dan
peningkatan kapasitas kelompok TKMSB.
sosialisasi terkait psikesostal, sosialisasi
strategi mitigasi bencana pelatthan water
rescue, pelatilian kesiapsiagaan masyarakat
menghadapi banjir, pelatihan penggunaan

dan

Upaya peningkatan pengs
pemahaman

g
pemahaman

perahu_Karet
secara  umum
kebencanaan

kesiapsiagaan, dan evakuasi®

peningkatan
dan
mulai

pengetahun
spestfik  tentang
dari  mitigasi,

“Arah respon: dukungan

“sangat mendukung penuh”*

Dukungan

‘Arah respon

Disposisifsikap

Arah respon: penerimaan

““tidak ada penolakan”

Penerimaan

Arah respon

Disposisi/sikap

Pengetahuan dan  pemahaman: _upaya
i dan

“peningkatan kapasttas yang ditujukan
kepada kelompok TKMSB "

dan

Upaya p I
pemahaman

pemahaman

Proses pelaksanaan: fokus bidang program

“Fokus program mereka meliputi tiga hal
yaity TKMSB. penataan lingkungan, dan
bank sampali”

Fokus bidang program

Proses pelaksanaan

Disposisi/sikap

Proses pelaksanaan: wakiu_pendampingan
program

selama dua tahun  berkat
dari PT. Cikarang Listrindo.

“berjalan

Waktu pendampingan program

Proses pelaksanaan

Disposisifsikap

Namun, program bank sampah hanya
berjalan  sebentar  karena  mereka
menghadap kesulitan dalam mengubah pola
pikir masyarakat”®

Standar Operating Prosedure (SOP):
Ketersediaan SOP

“tentu ada kalau SOP™

Ketersediaan SOP

Standar Operating
Prosedure (SOP)

Struktur birokrasi

Standar Operating Prosedure (SOP):

Kesesualan SOP

Standar Operating

Struktur birokrasi

Kesesualan SOP Prosedure (SOP)
“Sesuai...”
Fragmentasi: koordinasi dan tugas Koordinasi dan Tugas Fragmentasi Strukiur birokrasi

“kendala tidak ada, koordinasi dan tugas™

6. INFORMAN R

Penyampaian cara

Cara

komunikasi

“CL sendiri selaku pendamping bersama
kelompok kita ada diskusi atau FGD,
sebelum FGD kita_ada_social mapping,
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program antara pendamping dan anggota
terkait kebutuhan apa aja. Sehingga sesuai
dengan kemauan TKMSB setelah disepakati
diajukan ke CL untuk df riview. ACC
kemudian diberikan ke penerima manfaar’

Konsistensi:  Upaya
konsistensi

“rutin mengadakan pertemuan dengan tin
TKMSB baik melakukan evaluasi ataupun
untuk sekedar bersosialisasi”

Upaya memp

Proses pelaksanaan program: membuat |  Membuat rancangan program Proses pelaksanaan Dispasisi/sikap
rancangan program program

“Kalau untuk rancangan itu biasanya di

awal itu biasanya ancaman kebencanaan
Jjadi kegiatan dan rencana kegiatan yang

sesual dengan fokus kefompok”

Proses pelaksanaan program: fokus bidang Fokus bidang program Proses pelaksanaan Disposisi/sikap
program program

“fokus untuk managerial kebencanaan,

evakuasi, mitigas jadi untuk program sendiri

sudal diketahui dari hasil social mapping

dan riset awal”

Sarana prasarana: kebutuh; ‘Sarana prasarana Sumber daya
“menyesuaikan kebutuhan™

Sumber daya manusia: ketersediaan SDM Ketersediaan SDM Sumber Daya Manusia Sumber daya
“Iya cukup sefauh ini”

Pengetahuan _ dan _pemahaman: upaya | Upaya dan dan D

pening] peng dan p P pemahaman

“sosialisasi dan edukasi terkair

kebencanaan mitigasi, kesiapsiagaan. dan

evakuasi gitu”

‘Arah respon: dulungan Dukungan ‘Arah respon Disposisi/sikap
“masyarakat pasti antusias *

Arah respon: penerimaan Penerimaan Arah respon Disposisi/sikap
“tidak  ada  penolakan,  semuanya

mendukung”

Pengetahuan  dan  pemahaman: upaya | Upaya peni dan| P dan D

" huan dan pemahaman
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“beberapa program yang sifatnya jangka
panjang dan jangka pendek. Biasanya dari
kelampok sering mengadakan perkumpulan
untuk  memberikan pembekalan  terkait
keorganisasian.  perencanaan  keglatan
kedepannya, kemudian diberikan edukasi
dan pembekalan untuk persiapan kegaiatan.
kita adakan FGD pelatihan juga dan studi
banding”

Proses pelaksanaan: fokus bidang program

“Fokus program yang ada meliputi tiga hal,
yaiw TKMSB, penataan lingkungan, dan
bank sampah. Prioritas saat ini adalah
ketiga program tersebut, dengan eco village
sebagai baglan dari penataan lingkongan,
Yyang telah berjalan selama dua tahun berkat
pembinaan dari PT. Cikarang Listrindo,
Namun, program bank sampah hanya
berjalan  sebentar  karena menghadapi
kesulitan dalam  mengubah pola  pikir
masyarakat, Meskipun informasi terkait
administrasi dan pemilahan sampah, serta
pengelolaan barang yang keluar masuk
telah disampaikan, program ini tidak
berjalan dengan baik  Pengelola bank

Fokus bidang program

Proses pelaksanaan

Disposisi/sikap

sampah tidak optimal dalam menjalankan
tugasnya, dan konsumen bank sampah juga
tidak memahami cara kerjanya.”

Proses pelaksanaan: wakiu |

program

“berjalan berkat
pembinaan dari PT. Cikarang Listrindo.
Namun, program bank sampah hanya
berjalan  sebentar  karena  mereka

selama dua  (ahun

pi kesulitan dalam pola
pikir masyarakat”

Waktu pend program

Proses pelaksanaan

Disposisi/sikap

Standar Operating Prasedure (SOP): Ketersediaan SOP Standar Operating Struktur birokrasi
Ketersediaan SOP Prosedure (SOP)

“punya SOP "

Standar Operating Prasedure (SOP): Kesesuaian SOP Standar Operating Struktur birokrasi
Kesesuaian SOP Prosedure (SOP)

‘Sesuai pastinya...”

Fragmentasi: Terdapat
tanggungjawab
“kalau pembagian tanggungjawab karena

sudah ada tugas nya masing-masing”

Terdapat p

Struktur birokrasi
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